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Sungai Han, Seoul. Musim Gugur 


Musim Gugur akan berakhir, semua orang menikmati musim 
gugur untuk terakhir kalinya. Mereka menikmati dengan 
rasa bahagia bersama keluarga ataupun teman. 


Adapun yang menikmati akhirnya musim gugur dengan 
kesendirian dengan rasa sedih yang tidak bisa mereka 
rasakan bersama keluarga ataupun teman. Lain halnya 
dengan gadis yang tengah menggambar, ia juga hidup 
dengan kesendirian tetapi ia masih bisa tersenyum dan 
bahagia. 


Dugh 


Suara benda yang menghantam dipinggiran kursi taman. 
Gadis itu melihat ke arah bawah. la melihat ada sebuah 
bola, ia pun menaruh peralatan menggambarnya dan 
mengambil bola tersebut. 


Gadis itu berdiri sambil membawa bola ditangannya, ia 
menengok kanan kiri siapa tau pemiliknya mencari bola ini. 


"NUNNAA!!" 


Teriak seseorang. Gadis itu tak tau ada yang memanggil 
dirinya. Gadis itu berbalik ke arah. la mencoba mencari 
seseorang yang kehilangan bola ini. 


"Nunna!!" 


Gadis itu menengok ke belakang ketika seseorang 
memanggilnya. la melihat anak kecil yang tengah mengatur 


napasnya. la pun menyamakan tingginya dengan anak kecil 
itu. 


"Apa ini bola kamu?" Tanya gadis itu. Anak kecil itu 
menganggukkan kepala sebagai jawabannya. 


Gadis itu tersenyum, dan ia mengembalikan bola tersebut 
ke anak kecil itu. 


"Lain kali hati-hati ya, jangan tendang bolanya terlalu jauh." 
Nasehatnya. 


"Gamsahamnida nunna" 


Setelah mengucapkan terima kasih, anak kecil itu pun 
meninggalkan gadis itu. 


Dret 


Gadis itu melihat ke kursi taman, ia melihat alarm di 
handphone nya berdering. la membereskan peralatan 
menggambarnya dan pergi meninggalkan taman. 


la mengambil handphone dan melihatnya, ia memasukkan 
kembali handphone nya. la pun segera melangkah menuju 
tempat yang akan ia kunjungi tapi... 


Bruk 


Gadis itu menabrak seorang Namja atau Namja itu 
menabrak dirinya. Buku gambar dan peralatannya yang ia 
pegang terjatuh. 


"Joeseonghamnida." 


"Joeseonghamnida." 


Gadis itu dan Namja yang menabraknya mengucapkan kata 
maaf bersamaan. Namja itu mengambil buku gambar dan 
peralatan milik gadis itu. la menyerahkan benda itu ke 
pemiliknya. 


"Gamsahamnida." ujar gadis itu dengan mengambil buka 
gambar milik dia. Setelah mengucapkan Terima kasih, gadis 
itu melanjutkan langkah tapi baru satu langkah. Tangan ia 


pegang. 


Gadis itu menoleh ke belakang ternyata Namja yang sudah 
menabrak dirinya. 


"Apa aku boleh berkenalan denganmu?" Tanya dia. Gadis itu 
tersenyum ramah, ia pun berbalik setelah Namja itu 
melepaskan tangannya. 


"Ne, Hwang (Y/n). Kau bisa memanggilku (Y/n) ." 


"Lee Dong Hyuck, Kau bisa memanggilku dengan Haechan. 
(Wn)-ssi." ucapnya. 


"Apa aku boleh pergi Haechan-ssi?" Tanya (Y/n). 


Haechan salah tingkah, ia menahan (Y/n) hanya untuk 
berkenalan. 


"Ne, Jeoseonghamnida (Y/n)-ssi. Aku mengganggu waktu 
kamu hanya untuk berkenalan." Jelasnya. 


"Gwenchana Haechan-ssi. Aku pergi dulu. Aku senang bisa 
berkenalan denganmu Haechan-ssi." Ucap (Y/n) .(Y/n) pun 
meninggalkan Haechan sendirian di Sungai Han. 


Haechan melihat kepergian (Y/n) sampai menghilang dari 
pandangannya. 


"Semoga kita bisa bertemu kembali (Y/n)-ssi." ujarnya. 
Haechan pun melanjutkan langkahnya. 


Setelah sampai, (Y/n) pun memasuki sebuah ruangan kecil. 
(Y/n) menaruh buku gambar dan peralatannya di loker. la 
pun mengambil baju dan berganti pakaian. Baju yang tadi ia 
pakai, ia taruh di lokernya. 


"(Y/n) , kau baru datang? " Tanya Gadis yang baru masuk di 
ruangan tersebut. 


(Y/n) menengok dan ia tersenyum ke orang tersebut. 


"Ne eonni. Jeoseonghamnida datang terlambat karena aku 
eonni melakukan pekerjaanku disaat jam eonni sudah 
habis." Maaf (Y/n) dengan membungkuk. 


Gadis yang dipanggil (Y/n) dengan sebutan eonni 
menghampiri (Y/n). 


"Gwenchana (Y/n), aku tak masalah. Aku tau pasti kamu 
kelelahan kerja seharian." Ucapnya. 


"Walaupun seperti itu, aku merasa tidak enak dengan Jihyo 
eonni." Jelas (Y/n). 


Jihyo mengelus kepala (Y/n), ia tersenyum melihat (Y/n) 
yang sangat pekerja keras. 


"Hmm... Ingat pesan eonni. Kalau kamu capek istirahatlah 
jangan memaksa diri kamu arraseo?" Nasehat Jihyo. (Y/n) 
menjawab dengan menganggukkan kepala. 


"Eonni pergi dulu ne, jaga toko baik-baik." Nasehatnya lagi. 


"Ne eonni, Hati-hati." Ucapnya. Jihyo pun meninggalkan 
(Y/n) di ruangan tersebut. 


Setelah Jihyo pergi, (Y/n) pun memasuki toko yang penuh 
bunga-bunga yang cantik. (Y/n) menata bunga yang 
kelihatannya berantakan dan ia juga menyirami bunga- 
bunga. 
Kring 


Suara pintu terbuka, (Y/n) melihat ada seorang Ahjumma 
yang ingin membeli bunganya. 


"Permisi Agassi, saya ingin mencari bunga tulip putih. 
Apakah ada?" Tanyanya. 


"Ada, mau ambil berapa buket?" tanya (Y/n). 

"2 buket saja agassi." 

(Y/n) pun pergi ke tempat bunga tulip dan mengambil 2 
buket bunga. la pun kembali ke tempat dia dan 
membungkusnya. 

"Jadi berapa agassi?" tanyanya lagi. 


"2000won." Jawab (Y/n). 


"Ini agassi." Ucapnya sambil menaruh uangnya di meja dan 
mengambil bunga di tangan (Y/n). 


"Gamsahamnida agassi." 


Setelah mengucapkan terima kasih, Ahjumma itu pun 
meninggalkan toko bunga itu. 


"Ne, datang kembali." Ucap (Y/n). la pun melanjutkan 
kembali menata dan menyirami bunga. 


(Y/n) melihat jam diatas dinding, jam menunjukkan pukul 7 
Pm. Tak terasa ia menjaga toko selama itu. (Y/n) berjalan ke 


arah ruangan kecil setelah ia mengunci pintu depan Toko. 


la membuka loker dan mengambil baju yang tadi ia pakai. la 
berganti pakaian. 


Setelah berganti pakaian, ia memasukkan kembali 
seragamnya di loker dan ia juga mengeluarkan buku 
gambar dan peralatan yang ia bawa. 


(Y/n) mengecek kembali barang yang ia bawa, ia ngga mau 
nanti barangnya ada yang ketinggalan. 


la pun meninggalkan ruangan tersebut dan tak lupa ia 
menguncinya. 


(Y/n) berjalan kaki untuk pulang ke flat nya. la tak 
mempunyai uang untuk naik bus atau taksi. 


Hari semakin gelap, (Y/n) tak pernah takut dengan orang 
seperti preman atau pemabuk karena ia diajarkan oleh appa 
nya beladiri taekwondo. 


Tak terasa ia sampai di flat kecilnya, ia pun segera masuk. 
Sebelum tidur, (Y/n) membersihkan terlebih dahulu. 


Setelah membersihkan diri, (Y/n) menggunakan pakaian 
piyama. la pun memejamkan matanya. 


Note: Yn => Your Name ( Nama Kamu ) 


TBC 
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~~ P a P 


Knock! Knock! Knock! 
Ceklek 


Suara pintu terbuka, menampilkan sosok wanita paruh baya. 
Wanita paruh baya itu tersenyum melihat kelakuan sang 
anak. la pun menghampirinya. 


Setelah sampai di ranjang sang anak, ia duduk disebelah 
anaknya. la mengusap kepala sang anak. 


Ay... Anak eomma masih tidur. katanya hari ini ada rapat. 
Ujarnya. Seorang yang tengah tertidur di ranjang terusik, ia 
pun berbalik. 


Haechanie, katanya ada rapat dengan Jw Corp. Jelas Wanita 
paruh baya. 


Saat wanita paruh baya mengingatkan hari ini ada rapat, 
Haechan pun terbangun dari tidurnya. la bergegas ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


Eomma, siapkan baju haechan. Haechan lupa kalau hari ini 
ada rapat. Teriak Haechan dari dalam kamar mandi. 


Eomma haechan tersenyum melihat sifat manja anaknya. la 
pun menyiapkan baju kantor sang anak. 


Di waktu yang sama tetapi lain tempat. Yn tengah membuat 
bekal sarapan untuk dirinya di kantor. 


Setelah selesai, ia pun bergegas pergi ke kantor. Untungnya 
kantor dengan flat nya cukup dekat. Ya walaupun ia harus 
berjalan lagi. 


KKK 


(Y/n) pergi ke ruangannya, ia melihat teman-temanya 
tengah berbincang di pagi hari. Meja ia di belakang teman- 
temanya yang tengah berbincang. 


Hah... Apa aku harus ikut juga berbincang masalah tentang 
kantor? Ah.. Gwenchana yn kau bisa mengatasinya. 
Monolognya yang tengah menyemangati untuk dirinya 
sendiri. 


(Y/n) pun berjalan ke arah teman-temanya. 


Selamat pagi semuanya. Sapa (Y/n) dengan senyuman yang 
ramah. 


Pagi (Y/n)-ssi. Jawab mereka semua dengan bersamaan. 
(Y/n) duduk di mejanya setelah menaruh barang-barangnya. 


(Y/n)-ssi, apa kau tau boss kita itu manja banget? Tanya 
Temannya yang bernama Yeri. 


(Y/n) menjawab dengan menggelengkan kepala bahwa ia 
tak tahu kalau boss nya mempunyai sifat manja selain sifat 
arrogant dan cold nya. 


Kau ketinggalan berita (Y/n)-ssi, semua orang yang bekerja 
disini semua tahu masa kamu aja nggak tahu. Timpal orang 
yang duduk disebelah Yeri. 


Emm... Aku tak tau Hyeri-ssi. Aku hanya sibuk dengan 
pekerjaan daripada gosip tentang boss kita. Jelas (Y/n). 


Kau sangat pekerja keras (Y/n)-ssi. ucap Hyeri. (Y/n) hanya 
tersenyum. 


Apa kau tau, berita yang paling menghebohkan di kantor 
adalah boss kita Gay. Ujar Temannya (Y/n) , Hyeri dan Yeri 
adalah Nayeon. 


Semua orang terkejut mendengar penjelasan Nayeon. 


Jinjja? Apa kau tak bohong nayeon-ah? Tanya Yeri. Nayeon 
menyalakan kipas anginnya dengan menganggukkan 
kepala. 


Wah.. Rumor yang katanya dia deket sama sekretaris nya itu 
bohong? Tanya Yeri lagi. 


Bohonglah, kan dia mempunyai sifat arrogant dan cold masa 
mau cewek-cewek dekat dengannya malah bosan tuh 
cewek-cewek. Jelas Hyeri. 


(Y/n) hanya mendengarkan cerita teman-temannya. 


Tanpa disadari, boss yang ia bicarakan tengah menyadarkan 
dilemari dokumen di ruangan mereka. 


Ekhem... Disini kantor bukan kantin kantor. Tegasnya. 


Semua orang yang berada diruangan pun menengok 
ternyata boss mereka ada disana. Mereka pun 
membubarkan diri dan kembali ke tempat mereka masing- 
masing. 


(Y/n) terkejut, saat melihat boss nya. 


Dia kan yang menabrak aku di sungai han waktu itu. Dia 
boss aku di kantor. Ujarnya dengan pelan. 


Haechan pun meninggalkan ruangan karyawannya. (Y/n) 
bisa bernafas dengan lega. la tak mau semua orang dikantor 
berpikir tidak-tidak karena dia ketemu dengan boss nya. 


Semua orang berdiri dan pergi ke kantin kantor karena 
sekarang memasuki jam makan siang. Di ruangan ini hanya 
tersisa Yeri dengan (Y/n). 


(Y/n) mengecek file yang dikirim oleh para staf sebelum 
dikirim ke sekretaris boss nya. 


(Y/n)-ah, aku minta tolong. Dokumen ini kasihkan ke boss 
untuk ditandatangani. Pinta Yeri. 


Ne? 


Ayolah (Y/n)-ah, bantulah. Aku lapar nih belum makan dari 
pagi. Jelas Yeri dengan muka melas. 


Arraseo. Jawab (Y/n) . la merasa kasihan dengan temannya 
itu. 


Gamsahamnida (Y/n)-ah. 

Setelah mengucapkan terima kasih, Yeri pun meninggalkan 
(Y/n) sendirian di ruangan. (Y/n) menghela nafas, ia pun 
merapihkan dokumen-dokumennya. 


Gwenchana (Y/n), kamu pasti bisa. Ucap (Y/n) untuk 
menyemangati dirinya sendiri. 


(Y/n) pun berjalan ke arah lift dan menekan lift menuju 
lantai 20. 


Lantai 20 


Ting 


Pintu lift terbuka, (Y/n) keluar dari lift. la segera berjalan ke 
arah meja sekretaris boss nya. 


(Y/n) melihat sekretaris nya tengah mengerjakan file, ia pun 
menghampiri meja sekretaris boss nya. 


Permisi saya ingin-- 


Langsung bawa masuk ke dalam Sangjanim sudah 
menunggu. 


Belum menyelesaikan pembicaraan sudah dipotong oleh 
sekretaris boss nya itu. Mau nggak mau (Y/n) masuk ke 
ruangan sangjanim. 


Knock! Knock! Knock! 
Masuk! 


(Y/n) pun memasuki ruangan sangjanim, ia melihat 
sangjanim nya tengah fokus dengan laptop nya. 


Permisi pak saya ingin memberikan dokumen yang akan 
ditandatangani. Ujar (Y/n). 


Haechan tak menjawab. (Y/n) dengan rasa kesalnya, ia 
menaruh dokumennya di meja sangjanim nya itu. Tapi.... 


Haechan terkejut melihat siapa yang mengantarkan 
dokumennya. Haechan pun melepaskan kacamatanya, dan 
ia taruh di meja. 


(Y/n)-ssi kita bertemu lagi. Ucapnya. 


A- saya hanya ingin mengantarkan dokumen ini. Permisi 
pak. Gugup (Y/n). la pun buru-buru pergi dari ruangan 


sangjanim nya. 
Tunggu (Y/n)-ssi. 


Mau tak mau (Y/n) menghentikan langkahnya. la pun 
berbalik menghadap Haechan tapi ia menundukkan kepala. 
la tak berani melihat ke arah haechan. 


(Y/n)-ssi-- 


Maaf pak, saya tak tahu kalau waktu itu bapak. Kalau saya 
tau, saya tidak akan kurang ajar memanggil bapak dengan 
ssi. Tolong pak jangan pecat saya. Sesal (Y/n). 


Haechan tersenyum melihat kelakuan (Y/n). la mempunyai 
rencana. 


(Y/n)-ssi, kamu di-- 


Note: Yn => Your Name ( Nama Kamu ) 


TBC 
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(Y/n) buru-buru memasuki ruangan. la Ingin 
menyembunyikan wajahnya di meja. Setelah sampai, ia pun 
menyembunyikan wajahnya ke meja. 


Hua... Ada apa dengan jantungku ini? Tanyanya dengan 
dirinya sendiri. 


(Y/n) memikirkan kejadian tadi yang di ruangan sangjanim. 


(Y/n)-ssi, kamu dilamar sama Haechan. Ceo di Lee Corp. 
Ucap Haechan dengan perlahan mendekat ke arah Yn. 


A- pak, ini dikantor. Banyak yang melihat. Gugup (Y/n) 
dengan berjalan mundur, 


Kalau kita berdua, jangan panggil saya-anda ah... Dan juga 
jangan panggil pak. Panggil saya Haechan-ssi. Ucapnya 
dengan tegas. 


(Y/n) pun berbalik, ia harus segera pergi dari ruangan 
sangjanim nya itu. Saat ia membuka pintu ruangan 
sangjanim nya.... 


Oh.. Dan satu lagi, aku menawarkan pulang bersama. 
Pesannya. 


(Y/n) langsung berbalik dan ingin membantah. Belum ia 
berbicara sudah dipotong. 


Tidak ada penolakan (Y/n)-ssi. Kalau kamu menolak berarti 
siap-siap untuk dipecat. Tambahnya lagi. 


(Yn) segera pergi meninggalkan ruangan sangjanim dengan 
wajah yang merah dan kerja jantungnya berdetak sangat 
cepat. 


(Y/n) mengacak-acak rambutnya, ia berdiri dari tempat 
duduknya terus berjalan, duduk kembali. Seterusnya seperti 
itu. 


Hyeri, Yeri dan Nayeon yang baru memasuki ruangan. 
Mereka melihat (Y/n) seperti orang gila. Mereka mencoba 
menghampiri temannya itu. 


(Y/n)-ah, apakah kamu baik-baik saja? Tanya Hyeri dengan 
menepuk pundak (Y/n). 


Ne? 


Apakah kamu baik-baik saja? Ucap Yeri yang mengulang 
pertanyaan yang ditanyakan sama Hyeri. 


Aku baik-baik saja. Jawab (Y/n). 


Kalau kamu baik-baik, kenapa muka kamu merah? Apakah 
kamu sakit? Tanya Nayeon. 


Ah, ini... Ini terpapar sinar matahari terlalu lama ya.. 
Terpapar sinar matahari. Gugupnya. 


Semoga mereka tidak curiga denganku pikirnya. 


Mereka semua melihat ke arah (Y/n), mereka memegang 
wajah (Y/n). 


(Y/n)-ah, jangan keluar terlalu lama. Tak baik tau untuk 
perawatan wajah. Itu bisa merusak kecantikan kamu. Jelas 


Yeri. Hyeri dan Nayeon menganggukkan kepala tanda bahwa 
mereka setuju dengan pendapat Yeri. 


Ah.. Gamsahamnida atas sarannya Yeri-ssi. Ucap (Y/n). Hyeri, 
Yeri dan Nayeon pun kembali ke tempat kerja mereka. 


Setelah mereka pergi, (Y/n) menyembunyikan wajahnya di 
meja. la tak mau semua orang yang ada dikantor tau. 


Jam 8am, waktu dimana semua orang pulang. Tak semuanya 
pulang sekarang, ada juga yang lembur. Termasuk (Y/n), 
(Y/n) sangat suka sekali lembur. 


Hyeri dan Yeri pulang terlebih dahulu karena ada urusan. 
Diruangan tersisa Nayeon dan (Y/n). Nayeon tengah 
membereskan dokumen-dokumennya, sedangkan (Y/n) 
masih mengecek file yang dikirim oleh Dewan. 


(Y/n)-ah, apakah kamu yakin lembur? Masih ada waktu buat 
menyelesaikan itu. Tanya Nayeon setelah selesai 
membereskan dokumen. 


Ne, kalau diselesaikan besok kerjaan makin numpuk. 
Ujarnya yang tak menatap siapa yang bicara. la hanya fokus 
dengan mengecek file nya. 


Ya sudah, aku pulang dulu (Y/n)-ah. Pamit Nayeon. la pun 
melangkah keluar. 


(Y/n) masih mengecek file nya, jam disebelah mejanya 
menunjukkan pukul 8:15am hari semakin gelap. 


Sedang apa kamu? 


(Y/n) menoleh ke samping, ia terkejut melihat Haechan ada 
disebelah mejanya. 


Aaaa.... Bisa nggak jangan buat orang jantungan? Ujar (Y/n) 
dengan mengelus pelan dadanya dan mengatur nafas. 


Dari tadi aku manggil kamu. Kamu fokus banget sampai 
nggak tahu aku manggil kamu. Kata Haechan. 


Kapan bap-- Ucap (Y/n) terpotong karena melihat tatapan 
tajam dari Haechan. 


Kapan kamu memanggil saya? Aku tak tahu. Apa lagi masuk 
ke ruangan ini? Ujar (Y/n). 


Haechan berdecak kesal, ia mengambil kursi disebelah (Y/n) 
untuk ia dudukin. 


Karena kamu terlalu fokus dengan itu. Ujarnya dengan 
menunjuk ke arah komputer. 


Ini dari Dewan, aku disuruh untuk mengecek file semuanya. 
Adu (Y/n) ke Haechan. 


Haechan melihat wajah (Y/n) ada raut lelah tetapi Haechan 
tak tahu Yn lelah dengan apa? Paling lelah dengan kerjaan. 


Ayo, waktunya pulang. Jangan protes ini perintah. Ajak 
Haechan. (Y/n) mau tak mau menyetujui ajakan Haechan 
sebelum ia pulang, ia membereskan dokumen nya. 


Setelah selesai, Haechan dan (Y/n) berjalan berdampingan 
menuju mobil yang ada di basement. 


Haechan membuka pintu mobilnya untuk (Y/n) . Haechan 
memastikan (Y/n) sudah masuk, ia pun menuju ke kursi 
pengemudi. 


Saat dimobil, Haechan dan (Y/n) diam saja hanya suara 
mobil-mobil yang lewat. Haechan dan (Y/n) tak ada yang 
memulai percakapan dulu. (Y/n) tak tahu apa yang ingin dia 
tanyakan? la hanya menatap keluar jendela mobil. 


Apa kau sudah makan? Apa boleh kita mampir dulu ke 
restoran sebelum pulang? Tanya Haechan dengan 
memperhatikan jalan. 


Arraseo, aku tak masalah. Jawab (Y/n) menengok sebentar 
ke arah Haechan dan ia kembali menengok ke arah luar. 


Setelah sampai di restoran, Haechan dan (Y/n) segera turun 
dari mobil dan memasuki restoran tersebut. 


Saat masuk, (Y/n) dibuat kagum oleh design restoran 
tersebut. (Y/n) mengikuti Haechan kemana yang akan 
mereka dudukin. 


Waiters membawa buku menu dan menyerahkan ke 
Haechan dan (Y/n). Haechan pun melihat buku menu dan 
memilih makanan. 


Steak 1, Spaghetti Carbonara 1 dan Wine. Ujar Haechan. 
Waiters itu mencatat pesenan Haechan. 


(Y/n) juga membuka menu, ia terkejut melihat harga 
makanan dan minuman itu. la menutup kembali menu 
tersebut. 


Waeyo (Y/n)-ssi? Tanya Haechan. 
Aniya, aku tidak merasa kelaparan. Bohong (Y/n). 


Steak 2, Spaghetti Carbonara 2, Orange Juice 1 dan Wine. 
Ucap Haechan pada waiters. Haechan seakan tau pemikiran 
(Y/n). 


Setelah mencatat pesenan, waiters itu meninggalkan 
Haechan dan (Y/n). 


Aku tahu kamu pasti terkejut dengan harganya. Tak usah 
dipikirkan tentang harga yang terpenting perut terisi. 
Ujarnya. 


Apa tidak apa? Gajiku aja tak cukup untuk membelinya. 
Tanya (Y/n). Haechan menjawab dengan menganggukkan 
kepala. 


Tapi aku merasa-- 


Pesanan datang, (Y/n) memberhentikan pembicaraannya. 
Haechan dan (Y/n) makan dengan tenang hanya bunyi 
dentingan garpu dan pisau. 


Akhirnya sampai di flat kecil (Y/n). (Y/n) pun turun dari 
mobil Haechan. Haechan juga ikut keluar dari mobil. 


Mau mampir? Jaesonghamnida flat nya kecil. Tanya (Y/n). 


Kapan-kapan saja aku mampir. Aku pulang dulu. Pamit 
Haechan. (Y/n) mengangguk. 


Haechan langsung masuk ke dalam mobil, ia menyalakan 
mesin mobil dan melaju. 


(Y/n) melambaikan tangan, setelah tak melihat mobil 
Haechan dari pandangannya. la pun bergegas masuk ke flat 
kecilnya. 


Note: Yn => Your Name ( Nama Kamu ) 


TBC 


Vote dan komen 
Jangan jadi silent reader 


Kring 


Suara alarm handphone, tapi tak membangunkan seseorang 
yang tengah tertidur. 


Kring 


Suara bunyi alarm digital, tetap saja tak bisa 
membangunkan seseorang itu. 


Brak 
"Yak!! Hyung matikan alarmmu itu." 


Teriak Haechan yang baru membuka paksa pintu kamar. 
Yang dipanggil Ayung itu tak terusik dengan suara 
kerasnya. 


Haechan itu menghampiri, Namja yang tengah tertidur itu. 
la melihat Ayung nya masih memejamkan mata. 


la mempunyai rencana untuk membangunkan Ayung nya 
itu. 


TAEYONG HYUNG IRREONA!! JIN NUNNA ADA DISINI! 
Bentaknya. 


Dan benar saja Taeyong langsung bangun dari tempat tidur 
dan langsung pergi ke ruang tamu. 


HAECHANIE, KAU BOHONGIN HYUNG!! Teriak Taeyong dari 
bawah. 


Haechan terkekeh, ia pun bergegas ke kamar keburu human 
yang arrogant mengamuk. 


N A A AN 


(Y/n) berjalan menyusuri kota Seoul, ia lebih menyukai 
berjalan kaki daripada naik bus. Karna apa? Karna ia ingin 
menikmati orang yang tengah bahagia. 


la tersenyum menatap anak-anak yang tersenyum bersama 
orang tua mereka. 


(Y/n) berhenti, ia melihat seorang yang familiar. la tak bisa 
berkata-kata, ia ingin memeluk tapi karena kejadian di masa 
lalu. (Y/n) mengurungkan niatnya untuk menghampiri orang 
tersebut. 


Plak 


Kau anak tak tau berterima kasih,kau ku besarkan, 
membiayai kau dengan hasil kerjaan yang ku dapat tapi 
apa? Kau membalas dengan segini. Teriak Wanita paruh 
baya. 


Seorang gadis menangis, ia memegang pipi bekas tamparan 
sang Eomma. 


Balasan kau gini ya sama Eomma, kau sama aja seperti 
mendiang Appa kamu. Lebih baik kamu pergi dari sini. 
Bentaknya lagi. 


Eomma, tolong jangan usir aku. Aku janji akan menghidupi 
keluarga kita secukupnya. Ujar sang gadis. 


Hah... Eomma tak butuh kamu. Dasar Appa sama anak 
sama aja. Sekarang kamu pergi dari rumah Eomma. Pergi 
(Wn). Teriaknya dengan menarik tangan (Y/n) dan juga 
membawa koper (Y/n). 


Eomma, (Y/n) mohon. (Y/n) bakalan lebih keras lagi untuk 
cari perkerjaan. (Y/n) mohon jangan usir (Y/n) dari rumah 
ini. Mohon (Y/n) tapi tak digubris oleh sang Eomma. 

Bruk 


(Y/n) langsung didorong oleh Eomma nya setelah samapai di 
depan pintu rumah. 


Eomma (Y/n) pun menutup pintu saat (Y/n) sudah pergi di 
rumahnya. (Y/n) pun berdiri dan mengetuk pintu rumah. 


Tok 
Tok 
Tok 
Eomma..hiks.. Tangisnya. 


(Y/n) meneteskan air mata tanpa didasarinya. la pun 
bergegas pergi ke suatu tempat. 


la menelepon Nayeon, ia meminta izin untuk tidak masuk 
hari ini dikarenakan sakit. la terpaksa berbohong. 


Setelah memberitahu Nayeon, ia pun bergegas pergi ke 
tempat dimana ia bisa menceritakan deritanya selama ini. 


KKK 


Pemakaman 


(Y/n) pergi ke tempat pemakaman, ia menatap gundukan 
tanah dan batu nisan yang disebelahnya terdapat bunga 
yang sudah layu. 


Hiks...Appa, kenapa Appa meninggalkan (Y/n). Apa Appa 
tidak sayang ma (Y/n)? Eomma membenciku Appa hiks... 
Tangis (Y/n) sudah tak terbendung lagi, ia pun menangis. 


(Y/n) mencakar tanah pemakaman Appa nya. 


Sebegitukah Eomma membenciku? Hiks... Aku mengirimkan 
uang ke Eomma secara diam-diam Appa. Aku harap uang itu 
bisa membalas apa yang Eomma berikan kepadaku Appa. 
Ujarnya dengan mengusap batu nisan Appanya. 


Setelah dari pemakaman, (Y/n) pergi ke Sungai Han untuk 
menghibur dirinya. (Y/n) menatap seorang gadis yang 
tengah tersenyum dengan kedua orang tuanya. 


(Y/n) merindukan momen seperti itu, tanpa sadar ia 
meneteskan air matanya kembali. 


(Y/n) mendongak ketika ada Namja yang menyodorkan sapu 
tangan. la segera menghapus air matanya dan bangun dari 
tempat duduknya. la pun bergegas pergi meninggalkan 
Sungai Han. 


Tapi saat ia ingin melangkah, tangan ia di cekal oleh Namja 
itu. 


Note : Yn => Your Name ( Nama Kamu ) 


> > > > > > 


< < < < È < 


Tbc 


5 


https://www.youtube.com/watch?v=AP6 841WCvTg 
( Ha Sung Woon ~ | Fall In Love) 


~~ Pe P P 


(Y/n) duduk bersebelahan dengan Namja tadi. la memegang 
sapu tangan dari Namja tersebut. 


"Maaf, tadi aku memegang tanganmu. Aku hanya ingin 
ngasih sapu tangan kelihatannya kamu membutuhkan sapu 
tangan itu." Jelas Namja tersebut. 


(Y/n) tersenyum, ia mengembalikan sapu tangan itu ke 
Namja tersebut. 


"Gamsahamnida untuk sapu tangannya." Ucap (Y/n) dengan 
tersenyum ke arah Namja tersebut. 


"Simpan saja untukmu, barangkali kau membutuhkannya 
lagi." Ujarnya. 


Namja tersebut tersenyum ke arah (Y/n). 


"Oh ya, Perkenalkan nama aku Mark Lee panggil saja Mark." 
Lanjutnya lagi dengan menjabat tangannya. 


(Y/n) hanya memperhatikan tangan Mark yang mengulurkan 
tangannya. 


"Wae? Apa aku salah?" Tanya Mark. 


"Aniaya, a aku Hah... Nama aku Hwang (Y/n) panggil saja 
(Wnf Ucap (Y/n) dengan membalas uluran tangan. 


Setelah berjabat tangan, (Y/n) melihat ke depan tepatnya ke 
arah orang-orang yang bersenang-senang. 


Tanpa disadari (Y/n) , Mark melihat (Y/n). Dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. 


(Y/n) merasa ada yang mengawasinya, ia menengok ke 
sebelah. Ia melihat Mark sedang menatapinya. (Y/n) salah 
tingkah ditatap seperti itu. 


"Mark?" Panggil (Y/n) 


Mark masih diam dan masih menatapinya tanpa berkedip. 
(Y/n) semakin merasa gugup. 


"Jaesonghamnida (Y/n), aku membuatmu gugup." Kata Mark. 
"A- aniya Mark." Ujar (Y/n) dengan gugup. 


(Y/n) dan Mark sama-sama diam dan menatap orang-orang 
yang tengah bersenang-senang di Sungai Han. 


Dring 


Suara Handphone berbunyi, membuat mereka berdua sadar. 
(Y/n) mengecek Handphone nya ternyata tidak ada 
panggilan. (Y/n) menengok ke sebelah, ternyata bunyi 
Handphone tadi punya Mark. 


"Aku angkat telepon dulu." Ujar Mark. (Y/n) menganggukkan 
kepala. Mark pun meninggalkan (Y/n) di taman. 


"Aku lupa hari ini ada pameran." Ujar (Y/n). 


(Y/n) langsung pergi meninggalkan Sungai Han, setelah ia 
menaruh sapu tangannya Mark di kursi taman. 


Pameran Buku 


Akhirnya (Y/n) sampai juga di depan gedung pameran 
tersebut. (Y/n) langsung masuk ke dalam gedung itu. 


la melihat-melihat buku, barangkali ada buku yang menarik 
untuk dibacanya. 


"Hyung, ayolah kita lakukan kerjasama." 


(Y/n) mendengar suara yang familiar di telinganya. la 
menengok kiri kanan. la terkejut melihat ada bossnya, 
Haechan. 


la segera bersembunyi dari rak buku. 


"Aku ngapain bersembunyi ya? Ah.. Pabbo aku bisa saja di 
pecat olehnya." Monolognya. 


(Y/n) melihat Haechan mengobrol dengan namja imut tapi 
tampan. 


"Jungwoo hyung, kau bisa mengembangkan bisnis ini. Kau 
dapat untung aku juga." Jelas Haechan. 


Jungwoo menghiraukan Haechan, ia memilih untuk melihat 
orang-orang yang tengah membaca buku. 


Hachi 


"Siapa disana?" Tanya Jungwoo. la menoleh kiri kanan. la 
mencari orang yang bersin tadi. 


(Y/n) menutup mulutnya. la memukul mulutnya pelan. 
Kenapa ia harus bersin di waktu yang tidak tepat. 


(Y/n) berdiri dan pergi dari tempat persembunyiannya. Saat 
ia akan pergi, ia merasakan ada yang menepuk bahunya. 


"B- bukan maksud saya untuk menguping. Saya hanya- " 
Ujar (Y/n) tapi dipotong. 


"Nunna, sepertinya nunna menjatuhkan barang ini." Ujar 
Namja imut. 


(Y/n) langsung menengok ke belakang, ternyata bukan 
Haechan ataupun temen Haechan yang bernama Jungwoo. 


( Anggap saja di dalam ruangan ya :v) 


"Gamsahamnida. " Ucap Terima kasih (Y/n) pada namja imut 
didepannya ini. 


"Jisung Nunna, Park Jisung. " Ujarnya dengan mengulurkan 
tangannya. (Y/n) mau tak mau membalas uluran tangan 
Jisung. 


"Nama nunna cantik ini, nugu? " Tanya Jisung dengan 
mencopot headset nya. 


"Hwang (Y/n) , Jisung bisa memanggil (Y/n) nunna. " Kata 
(Y/n) dengan senyum. 


"Gamsahamnida Jisung-ie, aku tak tau kalau sampai barang 
ini hilang." Lanjutnya. 


Jisung menggaruk tengkuknya yang tak gatal dengan 
senyum malu-malu. 


"Ne nunna. " Jawab Jisung. (Y/n) membalas dengan 
anggukan kepala. la melirik jam tangannya. 


"Mian Jisung-ie, nunna harus pergi. Sekali lagi 
gamsahamnida." Ujar (Y/n). 


"Nee (Y/n) nunna. " 


(Y/n) langsung pergi meninggalkan gedung pameran itu. la 
memasukkan barang yang jatuh tadi ke dalam tasnya. 


Brugh 


Lagi-lagi (Y/n) menabrak seseorang, ia tak berani untuk 
melihat orang tersebut. 


"Apa kau akan menunduk terus (Y/n)-ssi." Tanyanya. 


(Y/n) langsung mendongak ke atas, ia melihat siapa yang ia 
tabrak? 


ul Kau--- ul 


Note : Yn => Your Name (Nama Kamu ) 


Tbc 


Next? 
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https://www.youtube.com/watch? v=WkuHLZMMTZM 
( NCT 127 ~ Cherry Bomb ) 


Kau, kenapa kau ada disini Mark? Tanya (Y/n) dengan 
bingung. 


Mark tersenyum, ia menggandeng tangan (Y/n). (Y/n) 
menatap bingung, ia mau dibawa kemana sama Mark? 


Mark membawa (Y/n) ke belakang gedung. (Y/n) terkagum 
dengan pemandangan di belakang gedung. la baru tau 
kalau di belakang gedung ada tempat seindah ini. 


Mark terkekeh melihat kekaguman (Y/n) saat ia 
menunjukkan tempat ini. (Y/n) menengok ke samping, ia 
melihat Mark tengah menertawakannya. 


(Y/n) salah tingkah dan tanpa ia sadari kedua pipinya 
memerah. 


(Y/n), kamu sakit? Khawatir Mark dengan memegang pipi 
(Y/n). Tindakan Mark membuat jantung (Y/n) berdetak 
sangat kencang. 


A-- aniya a-- aku b-- baik-baik saja. Gugup (Y/n). (Y/n) 
merutuki dirinya sendiri. 


Beneran? Kalau tidak sakit, kenapa pipi kamu memerah? 
Tanya Mark lagi dengan mengelus pipi (Y/n). 


Aduh... Gimana nih? Masa aku harus jawab malu karena 
perlakuannya. Batin (Y/n). 


(Y/n) memejamkan mata untuk menormalkan kerja 
jantungnya yang berdetak sangat kencang. 


Aku tidak sakit, aku kepanasan. Kalau terlalu terkena sinar 
matahari terlalu lama akan seperti ini. Alasan (Y/n). Mark 
mengangguk paham apa yang dijelaskan (Y/n). 


Mark membawa (Y/n) ke pohon untuk berteduh agar (Y/n) 
tidak terlalu lama terkena sinar matahari. 


Mark mendudukkan (Y/n) di rumputan. 
la pun juga ikut duduk di sebelah (Y/n). 


(Y/n) menengok ke sebelah, ia melihat Mark yang sedang 
memejamkan mata. (Y/n) tersenyum dan hanya bisa 
memandanginya terus. 


Mark merasa ada yang memperhatikannya, ia membuka 
mata dan menoleh ke samping. Mark tersenyum ketika (Y/n) 
tengah tersenyum saat memandanginya. 


(Y/n) salah tingkah karena ketahuan tengah memandangi 
Mark. la cepat-cepat menoleh ke depan. Mark yang melihat 
kelakuan (Y/n) hanya menggeleng dan terkekeh. 


Kamu ngapain disini? Tanya Mark. (Y/n) langsung menoleh 
dengan menunjuk dirinya sendiri. Mark membalas dengan 
anggukan. 


Aku mau lihat-lihat buku di pameran ini. Kalau kamu? Tanya 
(Y/n) balik. Mark menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Aku kesini mau jemput seseorang, dan kita juga sekalian 
makan siang. Kata Mark. (Y/n) ber O dan mengangguk 


pelan. 


Kenapa kamu ada disini? Katanya mau makan siang. Tanya 
(Y/n) lagi. Mark langsung menoleh. 


Tadi aku sudah menelponnya, dia aku suruh kesini. Jawab 
Mark. Lagi-lagi (Y/n) hanya mengangguk. 


Mark Hyung. Panggil seseorang. 


(Y/n) dan Mark menoleh ke belakang. Mark tersenyum ketika 
melihat siapa yang datang lain dengan (Y/n). 


Ngapain kamu disini, bukannya sekarang kamu ngantor? 
Tanyanya. 


(Y/n) bingung harus menjawab apa? la hanya diam saja dan 
menundukkan kepala. 


Haechan menatap (Y/n), ia butuh penjelasan dari (Y/n) itu 
sendiri. 


Sudahlah chanie, kau membuat ia takut padamu. Ujar 
Jungwoo yang ada dibelakang (Y/n). 


Tapi hyung-- 


Sudahlah, dia ada alasannya tidak ngantor. Kamu tanyalah 
ke dia kenapa nggak ngantor? Bukan memarahinya. 
Nasehat Jungwoo. 


Aku antar kamu pulang ya? Tanya Mark kepada (Y/n). (Y/n) 
tak menjawab, ia masih menundukkan kepala. 


Biar aku saja Mark hyung. Ujar Haechan. Pandangannya 
masih ke (Y/n). 


Mark ingin protes tapi ia melihat tatapan tajam dari 
Jungwoo. la hanya diam saja. 


Aku bisa pulang sendiri, Aku pergi dulu semuanya. Ujar (Y/n) 
dan segera balik. la cepat-cepat pergi dari tempat itu. 


Haechan saat melihat (Y/n) pergi, ia ingin menyusulnya tapi 
tangan ia dicekal oleh Jungwoo. Haechan menoleh ke 
Jungwoo, Jungwoo menggeleng. 

Akhirnya Haechan pasrah dan ia tak jadi mengejar Yn. 


Setelah sampai di Apartemen, ia langsung merebahkan 
dirinya di Queen size nya. la mencoba melupakan kejadian 
tadi. 


Pabbo kau (Y/n), kau ketahuan juga kan sama boss mu itu. 
Hilanglah sudah kerjaan ku. Monolognya 


(Y/n) bangun dari Queen size nya. la pergi ke arah dapur 
untuk mengambil air minum di kulkas. la pun meminumnya. 


Keliatannya kau sangat haus sekali. 
Byur 


(Y/n) langsung menoleh dan ia menyemburkan air dalam 
minumannya ke orang itu. 


YAK!! Yn kau-- 


Note : Yn => Your Name (Nama Kamu ) 


Tbc 


Siapakah dia yang masuk ke Apartemen (Y/n)? 


Next? 
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Note: Yn => Your Name (Nama Kamu ) 
https://www.youtube.com/watch?v=Gif0 E6 jYakM 
(NCT 127 — Reguler ) 


"YAK!! (Y/N) KAU JOROK SEKALI!! " Bentak Namja berwajah 
kecil. 


(Y/n) membersihkan mulutnya dan menaruh gelas di meja. 
la menghampiri namja itu dan membersihkan wajah namja 
itu. 


"AKU BARU SAJA SELESAI MANDI!! DAN SEKARANG KENA 
SEMBURAN KAU!! " Bentaknya tepat di muka (Y/n). Dengan 
kesal (Y/n) membersihkan muka namja itu dengan kasar. 


"(YIN)!! " Bentaknya lagi. 


"Diamlah Jun!! " Bentak (Y/n) balik tangannya masih 
membersihkan muka namja yang bernama Jun. 


Namja bernama Jun merebut tisu yang ada di tangan (Y/n). 


"Nahkan, itu lebih baik. Gomawo Renjun." Ujar (Y/n) dengan 
aegyo. Renjun mengusap wajahnya dengan kesal. 


(Y/n) tak mempedulikan tatapan tajam Renjun. la pergi 
meninggalkan Renjun yang tengah menatapnya. (Y/n) 
mengelus perutnya karena perutnya minta diisi. 


(Y/n) membuka kulkas nya ada bahan apa saja di Apartemen 


nya. Dikulkas nya hanya ada telur saja. (Y/n) menutup 
kulkas dengan kasar. 


(Y/n) pergi ke tempat meja makan dan duduk didepan 
Renjun. la menyembunyikan wajahnya ke meja. 


Renjun terkekeh melihat kesalnya. (Y/n) mengangkat 
kepalanya saat ia mendengar ada yang menertawakannya. 


"Yak!! Jangan menertawakanku Jun-ah." Kesal (Y/n) dengan 
menunjuk Renjun. 


Renjun meninggalkan (Y/n) dan pergi ke dapur untuk 
mengambil sesuatu. (Y/n) hanya menatap kepergian Renjun 
dan ia kembali menundukkan kepalanya. 


"(Y/n)" Panggil Renjun. (Y/n) tak mempedulikan Renjun 
paling-paling nanti ribut lagi. 


"(Y/n)" Panggil Renjun lagi dan (Y/n) masih tak 
mempedulikannya. 


"(Y/N)!!!" Bentak Renjun. (Y/n) langsung mengangkat kepala 
dan menatap tajam ke arah Renjun. 


"Renjun bisa nggak sek--" 


(Y/n) terkejut melihat di meja makannya terdapat makanan. 
la sampai lupa kalau ia sedang memaki Renjun. 


"Renjun, kau beli semua ini? " Tanya (Y/n) dan Renjun 
menjawab dengan mengangguk. 


"Ini banyak sekali, ini pasti mah--" 


"Tenang saja (Y/n), sekarang kamu hanya menikmati 
makanan ini semua." Potong Renjun. 


(Y/n) dengan segera mengambil sumpit dan memakan 
semua makanan yang ada dimeja makan. (Y/n) tersenyum 
dengan mengunyah makanan. 


"Kau tak makan Jun-ah? " Tanya (Y/n) dengan mulut yang 
penuh dengan makanan. Renjun menggeleng pelan. 


"Aku sudah kenyang, melihat kamu begitu lahap 
memakannya saja itu membuatku kenyang. " Bohong 
Renjun. 


Kriuk 


Suara perut yang minta diisi. (Y/n) tertawa dan ia 
menyodorkan makanan ke Renjun. 


Mau tak mau Renjun menerima suapan dari (Y/n). Renjun 
dan (Y/n) makan dengan penuh bahagia. 


(Y/n) berjalan dengan rasa kesal, bagaimana tak kesal? 
Selesai makan dia tarik paksa oleh Renjun untuk bertemu 
dengan temannya. 


"(Y/n), ayolah jalan dengan cepat." Ujar Renjun. (Y/n) tak 
mempedulikan Renjun. la lebih baik berjalan dibelakang 
Renjun. 


Renjun mengambil Handphone, ia ingin mengfoto (Y/n). 
(Y/n) yang tahu apa yang akan dilakukan Renjun. la segera 
menutup wajahnya dengan tangan. 

Cekrek 


"Kau terlihat kecil (Y/n). Apa yang ku bilang benarkan kau 
itu kecil." Ujar Renjun dengan melihat hasilnya. 


"Yak!! Aku tak kecil!! " Kesal (Y/n) karena ia dipanggil kecil. 


"Bukan kecil ya tapi pendek. " Ledek Renjun. (Y/n) 
mengepalkan tangannya, ia siap melayangkan ke wajah 
Renjun. 


Renjun melihat (Y/n) yang mengepalkan tangannya, ia 
segera lari sebelum (Y/n) muncul tanduknya. 


"Renjun-ah, kembali sini kau. " Teriak (Y/n) yang juga 
mengejar Renjun. Aksi Tom and Jerry pun dimulai. 


"Renjun hah.. Cu hah... Kup." Ucap (Y/n) dengan mengatur 
nafasnya. Renjun terkekeh melihat (Y/n) yang tengah 
mengatur nafasnya. 


"Kita sudah sampai di cafe. " Ujar Renjun dengan 
menyenderkan tubuhnya didinding cafe. 


(Y/n) terkagum dengan desain cafe ini. Begitu sederhana 
dan cantik. (Y/n) segera masuk cafe dan meninggalkan 
Renjun. 


(Y/n( tersenyum bahagia saat melihat desain cafe ini. Diluar 
maupun didalam desain nya sangatlah bagus. 


Renjun yang baru masuk cafe segera menarik tangan (Y/n) 
karena orang-orang melihat (Y/n) dengan tatapan aneh. 


Renjun mendudukkan (Y/n) di kursi pojok. Renjun 
mengangkat tangannya, dan waiters datang ke mejanya. 
Renjun memesan makanan, (Y/n) tak mempedulikan Renjun 
yang sedang memesan makanan. 


Waiters pun datang membawa pesanan Renjun dan kembali. 


"Makan. " Ucap Renjun sontak membuat (Y/n) menoleh ke 
arah Renjun. (Y/n) menatap ke meja dan ia dibuat kagum 
lagi. la segera mengambil handphone dan meng fotonya. 


Setelah melihat hasilnya, (Y/n) segera makan kue itu. (Y/n) 
begitu lahap ketika memakannya. 


"Renjun, apa kabar? Oh kau bersama siapa? " 


(Y/n) mendongak kepala dan menoleh ke arah Renjun dan 


"Kamul!! -- " 


Tbc 
Siapakah dia? 


Haechan 
Jeno 
Jaemin 
Chenle 
Jungwoo 
Jaehyun 


Next? Yang penasaran komen ya 


Comingsoon 


Deskripsi cerita : '/ hope someone will give me love and 
love me for who I am' 


Kira-kira cerita ini pemain cerita ini siapa? 
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https://www.youtube.com/watch?v=zmUn7 V6uuZM 
(NCT 127 ~ Limitless) 
Kamu!! Kamu ngapain disini? Tanyanya. 


(Y/n) tak berani membuka suaranya, kalau ia membuka 
suara sama aja ia cari masalah besar. Masalah besarnya 
adalah pemecatan. 


Renjun menatap bingung. Apa mereka saling kenal? 


Haechan apa kamu mengenal (Y/n)? Dan (Y/n) apa kamu 
mengenal Haechan? Tanya Renjun. Yang ditanya 
mengangguk. 


Bisa jelaskan? Tanya Renjun lagi. Haechan menghela nafas. 
la duduk didepan (Y/n). Haechan menatap (Y/n) sebentar. 


Apa yang harus dijelaskan? Dia adalah karyawanku. Jawab 
Haechan dan Renjun mengangguk paham. 


Berarti kalian jodoh dong karena selalu ketemu setiap saat. 
Ujar Renjun dengan gamblang. Sontak (Y/n) tersedak kue 
karena mendengar penuturan Renjun. 


Haechan menyungging, ia menyeruput minumannya. 


Jodoh ya? Memang kita selalu bertemu di tempat yang sama 
padahal kita tidak janjian. 


Sontak (Y/n) menatap Haechan dengan tatapan bingung. 


Bagaimana kalau kalian mencoba kencan buta antara bos 
dan karyawan? Ujar Renjun. (Y/n) menatap tajam ke arah 
Renjun. 


Apa? Apa aku salah? Tanyanya dengan mengangkat alis 
sebelahnya. (Y/n) berdecak kesal. 


Boleh juga saranmu Jun-ah. Bagaimana kalau kencan 
butanya besok malam jam 7. Kata Haechan dengan 
menatap (Y/n). Mau tak mau (Y/n) mengiyakannya. 


Benar tuh (Y/n) lebih baik kau-- 


Belum melanjutkan bicaranya, (Y/n) menginjak sepatu 
Renjun. 


Yaakk, Hwang (Y/n) kau-- 


(Y/n) menatap Renjun dengan matanya seolah-olah ia 
berbicara lewat matanya Apa kau berani sama aku!! Awas 
saja kau saat tiba di Apartemen monyet!! seperti itu ia 
berbicara. 


Renjun memilih bungkam karena ia sudah mendapat death 
glare dari (Y/n). 


Mendadak suasana di cafe begitu sunyi. 


Setelah ini kalian akan kemana? Tanya Haechan mencoba 
mencairkan suasana. 


Kita akan langsung pulang, ya kan Renjun. Jawab (Y/n) 
dengan menengok ke arah Renjun, Renjun yang ditatap 
hanya menganggukkan kepala. 


Ya sudah. 


Haechan, Renjun dan (Y/n) memakan pesanan mereka 
dengan tenang. 


Setelah selesai, (Y/n) dan Renjun pamit dengan Haechan. 
Saat Renjun ingin membayar pesanan mereka tapi Haechan 
mencegahnya katanya ia akan membayar semuanya. 


Renjun dan (Y/n) pergi meninggalkan Haechan setelah 
mengucapkan terima kasih. 


Haechan begitu baik ya sampai mau membayarnya. Ia 
jarang sekali loh mentraktir orang biasanya ia yang ditraktir. 
Kata Renjun. la seolah-olah membanggakan Haechan 
didepan (Y/n) tetapi (Y/n) tak mempedulikan apa kata 
Renjun. 


Yaakk Hwang (Y/n) . Apa kau tak mendengarkanku? Tanya 
Renjun dengan setengah berlari karena ia ketinggalan jauh 
dengan (Y/n). 


Jangan bahas dia lagi Renjun. Ujar (Y/n) dengan muka 
cemberut. 


Renjun tersenyum dan merangkul bahu (Y/n) agar mendekat 
ke arahnya. 


Kenapa chingu ku yang satu ini cemberut? 


(Y/n) bergidik ngeri melihat senyuman Renjun, ia mencoba 
melepaskan rangkulan Renjun. 


Yaakk. Jangan senyum seperti itu pabbo. Kata (Y/n). 


Wae? Senyumanku ini begitu manis tau tapi tak semanis 
yang sedang baca cerita ini. Ujar Renjun dengan 
mengangkat alisnya. 


(Y/n) melepaskan rangkulan Renjun dengan paksa dan pergi 
meninggalkan Renjun. 


Tunggu (Y/n)!! 
Tbc. 
Sudah liat MV NCT 127 Punch? 


Kemarin seharusnya aku update tapi karena NCT 127 bakal 
realese MV jam 10 itupun streaming jadi aku tunda ;) 


Aku lebih baik streaming NCT 127 supaya treanding dan 
juga menutup masalah Jaehyun padahal masalahnya udah 1 
bulan yang lalu. Dispatch kau minta ginjalnya ditabok ya 
ngga kasian apa sama 97line? 
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https://www.youtube.com/watch?v= NmveH tVk0 


Saat aku denger lagu ini, cerita ini nyambung dengan 
lagunya. 


(Y/n) keluar dari Apartemen seperti biasanya, ia pergi untuk 
Kerja. Saat ia menutup pintu dan berbalik. 


Aaaa..... Teriak (Y/n) ketika melihat Haechan yang berdiri di 
depan Apartemennya. (Y/n) mencoba mengatur nafasnya 
Karena teriak tadi. 


Ngapain kesini? Tanya (Y/n) setelah mengatur nafasnya. 


Haechan tak menjawab pertanyaan (Y/n), ia malah 
mengenggam tangan (Y/n) dan menariknya. 


Kita mau kemana? Kau mau bawa aku kemana? 

Y/n merasa ada yang aneh dengan bossnya ini, pagi-pagi 
sudah ada di depan Apartemennya dengan baju kantor. la 
memikirkan ada apa dengan bossnya ini? 


Tanpa di sadari Yn, mereka sudah berada di basement 
Apartemen. Haechan membukakan pintu sebelah kursi 
pengemudi, mau tak mau Yn masuk ke dalam mobil. 


Haechan segera menutup pintu dan bergegas pergi ke kursi 
pengemudi. 


Haechan meninggalkan basement dan menuju ke Lee Corp. 


Didalam mobil mereka hanya diam karena tak ada topik 
yang dibahas. Yn melihat ke arah jalanan sedangkan 
Haechan fokus menyetir. 


Akhirnya mereka sampai dan memakirkan mobilnya di 
basement perusahaan. 


Mereka sama-sama keluar dari mobil. 


Setelah keluar dari mobil, Yn segera memasuki gedung tapi 
saat ia mau masuk tangannya dicekal dengan Haechan. Yn 
melirik ke arah tangannya dan menatap Haechan dengan 
bingung. 


Haechan tak menghiraukan tatapan Yn, ia menarik tangan 
Yn untuk masuk bersama ke gedung. 


Haechan, lepasin. Aku nggak mau semua orang dikantor 
salah faham. Protes Yn. 


Haechan tak menghiraukan lagi, ia menarik tangan Yn 
memaksa. Mereka segera memasuki gedung dan benar saja 
Karyawan disana menatap mereka tak percaya bahwa boss 
mereka memiliki kekasih. Dan kekasihnya itu karyawan sini. 


Haechan tak mempedulikan tatapan semua karyawannya. la 
segera memasuki lift dengan menggandeng tangan Yn. 


Yn menatap ke bawah lantai, ia tak berani menatap reaksi 
Karyawan ataupun teman-temannya. 


Sesampainya di ruangan Yn, Haechan membukakan pintu 
dan mengantar Yn sampai duduk di meja kerjanya. 


Haechan mendudukkan Yn di kursi kerjanya. la mengelus 
kepala Yn dan tersenyum. 


Nanti kita makan siang bersama ya. Ujarnya. Setelah itu ia 
meninggalkan Yn dan karyawan disana. 


Teman-teman Yn dan semua karyawan mengerubungi meja 
kerja Yn. Mereka bertanya-tanya apa hubungan Yn dengan 
bossnya itu. 


Yn tak menjawab pertanyaan teman-temannya itu. la masih 
memikirkan Haechan, ada apa dengannya? 


Tbc. 


Bagaimana ceritanya? Huhuhu... 
Maaf terlalu pendek, tapi aku janji akan double up 
kok. 


Oh ya, kalo aku bikin cerita yang cast nya Taeyong 
gimana? 


Kalo kalian suka bakal aku up 
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Tepat pukul 12pm waktunya makan siang, semua orang di 
kantor pergi ke kantin kantor untuk makan siang kecuali 
(Y/n). la menyibukkan diri dengan mengecek data-data 
ataupun mengetik laporan. 


Bukannya (Y/n) tak mau makan siang. la juga ingin makan 
siang dengan teman-temannya tapi karena masalah tadi, ia 
memilih menyibukkan diri dengan pekerjaan demi 
menghindari ajakan dia itu. 


"Fighting (Y/n) kau pasti bisa menahan lapar mu." 
menyemangati dirinya sendiri. 


(Y/n) mengerjakan semua pekerjaannya dengan serius dan 
tanpa di sadari (Y/n), Namja itu ada didepannya yang 
tengah menatapnya. 


(Y/n) mau mengambil dokumen yang ada di dekat Namja 
itu, (Y/n) melihat siapa yang ada didepannya setelah ia 
tahu, ia tersenyum dan mengangguk pelan. Dan ia 
melanjutkan mengambil dokumen itu tapi saat membuka 
halaman pertama, ia tersadar dan segera mendongak 
kepala. 


ul Kamu..." 


"Hai.. Kamu serius banget sih. Lucu tau kalau kamu lagi 
serius. Santai aja kali kalau kerja. " Ujar Haechan dengan 
senyuman yang begitu menawan. 


(Y/n) membalas dengan senyuman kikuk nya. la merasa 
canggung saat bersama Haechan, bossnya itu sendiri. 


"Kajja kita makan siang, oh ya sekalian kamu temani aku 
ketemu klien." Kata Haechan dengan berdiri dari tempat 
duduknya. 


"Loh sekretaris kamu kemana?" 


"Sekretaris ku ijin nggak masuk katanya ada urusan." 
Bohongnya. 


(Y/n) hanya mengangguk paham, ia tak tahu harus percaya 
atau tidak tapi karena yang ngajak bossnya itu sendiri mau 
tak mau ia harus percaya. 


Mobil yang ditumpangi Haechan dan (Y/n) sampai ditempat 
yang telah dijanjikan oleh kliennya itu bertemu kliennya. 


Mereka pun segera masuk cafe tersebut. (Y/n) hanya 
mengikuti dari belakang. la diam saja karena itu klien 
bossnya itu, dia tak tau apa-apa jadi lebih baik diam saja. 


(Y/n) melirik sekilas disebelahnya, tepatnya Haechan. 

' Kenapa dari samping, dia keliatan tampan ya?' batin (Y/n) 
(Y/n) menggelengkan kepala dan memukul dahinya. 
"Kenapa kamu?" 


(Y/n) segera menengok ke sebelah, ia salah tingkah. Ia 
bingung harus jawab apa? 


" Aaa.. Itu tadi--" 


Haechan mengangkat alis sebelahnya. (Y/n) semakin gugup 
saat diliatin Haechan. 


"Sorry, can read the contract quickly. | have a meeting 
today." 


Ucap klien yang ada di depan Haechan. (Y/n) bisa bernafas 
dengan lega karena bantuan dari kliennya itu. 


"Oh, okay..." Jawab Haechan. Mau tak mau Haechan berbalik 
lagi ke arah kliennya itu. 


Tak terasa udah ljam Haechan dan kliennya udah selesai 
dengan urusan mereka. Dan ljam juga waktu paling 
membosankan bagi (Y/n). 


la hanya duduk menatap kedua orang, makan, dan 
mengaduk minuman. la sangat bosan sekali. 


“Thank you, Mr. Alex. for accepting the cooperation with my 
company." Ucapnya dengan mengulurkan tangannya. 


"It's okay, Mr. Haechan. we work together to get greater 
profits. OK I'll go first, Mr. Haechan and his wife." 


Ujar Mr. Alex dengan santai tanpa tahu apa yang 
sebenarnya? Sontak membuat Haechan dan (Y/n) terkejut. 


Saat (Y/n) ingin membantah tapi Mr. Alex sudah pergi 
dahulu. (Y/n) cemberut masa ia dipanggil istri oleh klien 
bossnya itu. 

Haechan tertawa melihat ekspresi cemberut (Y/n). 


Sepanjang perjalanan (Y/n) dan Haechan diam saja di mobil 
tak ada yang mulai dalam pembicaraan. 


Haechan fokus dengan menyetir dan kalau (Y/n) masih 
cemberut karena masalah tadi. 


"Masih cemberut aja nih?" 


(Y/n) melirik sekilas dengan wajah cemberutnya dan 
kembali lagi seperti semula. 


"Come on, gitu aja cemberut sih. Anggap saja angin lewat." 
Ujarnya tanpa menoleh ke arah (Y/n). 


(Y/n) mengepalkan tangannya dan raut wajahnya tak bisa 
diungkapkan. 


"YAK! AUWWW!! HENTIKAN PABBO!!" 
TBC. 


Jika suka komen dan vote 
Kalau ngga suka bakal aku hapus kok ceritanya :) 


Makasih 


Oh ya jangan lupa baca cerita yang cast nya taeyong ya. 
Cerita itu bikin kalian penasaran dengan ceritanya. Jika kepo 
langsung cek aja ya 


Jangan lupa vote dan komennya ya 
Soalnya kalo ngga ada yang komen dan vote itu aku anggap 
ngga ada yang suka 


Sekian 


11 


Note : Y/N (Your Name) => Nama Kamu 
https://www.youtube.com/watch?v=pcKROLPwoYs 
YAK! AUWWW!! HENTIKAN PABBO!! Rintihan Haechan. 
Nggak akan!! 


Haechan menepikan mobilnya. la mencoba melepaskan 
jambakan (Y/n) dari rambutnya. 


Kau gila yal! 
(Y/n) menatap tajam ke arah Haechan. 


Boss gila!! Untung aja boss kalau bukan boss, ku tendang 
kau sampai di Sungai Han 


la mengumpat dalam hati, mana mungkin ia mengumpat di 
depan boss nya ini nanti yang ada ia dipecat. 


Kalau mengumpat langsung ke orangnya jangan dalam hati 


BINGO! Boss nya tau apa yang ia pikirkan. (Y/n) berdecak 
kesal dan ia mengalihkan pandangan ke arah jendela. 


Haechan menjalankan mobilnya kembali dan menuju ke 
Apartement (Y/n). 


Brak!! 
Boss gila!! Lama-lama aku bisa gila sama dia Kesal (Y/n). 


(Y/n) berjalan kearah sebuah ruangan yang tak lain kamar 
tidur. la menaruh barang-barangnya di sofa yang ada di 


kamar. 


la berjalan ke kamar mandi untuk membersihkan diri dan 
juga menenangkan pikirannya. 


Dring.... 


Suara handphone berdering, (Y/n) mencoba 
mengacuhkannya. Mana mungkin ia keluar dari kamar 
mandi dengan rambut yang penuh dengan shampo. 


Dring.... 


Suara handphone berdering lagi, (Y/n) mencoba 
mengacuhkannya kembali. la baru saja membersihkan 
rambutnya. 


Dring.... 


Dengan perasaan kesal, ia keluar dari kamar mandi dengan 
memakai jubah mandinya dan juga lilitan handuk di atas 
kepalanya. 


la mencoba melihat nama yang tertera disana, tak ada 
nama hanya nomor yang tak dikenalnya. la menggeser 
tombol hijau, karena ia mengenal betul siapa yang 
meneleponnya. 


Yak injun!! Kau bisa tidak mengganggu aku sekali saja. Aku 
sudah kesal dengan bossku sekarang kau. 


Menyebalkan sekali tuh boss!! Kalau bukan boss gitu, aku-- 


Halo (Y/n)... 


(Y/n) menjauhkan handphonenya, ia mengecek barangkali 
nomor ini, nomor Renjun. la melihat ada notif pesan dari 
Renjun. la membukanya. 


Renjun_- 
| Mian (Y/n), aku kasih nomor kamu di echan karena ia selalu 
memohon padaku untuk minta nomor kamu. 


Oh My God!! Tamatlah pekerjaan (Y/n) sekarang. la harus 
bilang apa ke boss nya itu. Apa ia harus bilang karena ia 
salah sambung? Tidak. Itu tidak masuk akal. 


Halo (Y/n)... Kamu masih ada disana? 
A..aa iya aku masih ada disini 


Syukurlah, tadi kamu bilang apa? Kalau dia bukan boss mu, 
akan kamu apakan? 


Rasanya (Y/n) ingin lompat dari gedung Apartement nya 
yang ada di lantai 5. 


Aa.. aku ajak jalan hehe.. 
Oke.. Jam 7 nanti kita jalan ya. Aku jemput ya 
Tut... 


(Y/n) memukul pelan mulutnya karena ia ngajak jalan boss 
nya itu. Yah mau gimana lagi nasi udah menjadi bubur. 


Tbc. 


Hai aku kembali lagi :) 
Maaf beberapa hari aku ngga pernah update. 


Beberapa hari yang lalu aku sakit karena banyak 
pikiran :( jadi aku istirahat dulu. Maaf ya kalo cerita 
ini agak kurang jelas :( soalnya ada yang hilang 
cerita nya jadi aku ngulang lagi. 


Vote dan comment ya jika cerita ini kurang jelas atau 
apa?:( 
Biar nanti aku perbaiki lagi:) 
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https://www.youtube.com/watch?v=ioNng23 DkIM 


Dengerin lagu ini ya wkwkwk 
Soalnya aku dapat inspirasi dari lagu ini. 


~o00~ 


Suasana malam hari di Seoul nampak indah jika kalian lihat 
dari tempat-tempat yang tinggi seperti Namsan Tower. 
Semua orang yang mempunyai pasangan pasti mereka 
sangat menyukai suasana saat malam hari, karena mereka 
bisa melihat suasana kota Seoul. 


Lain halnya dengan gadis yang memasang wajah 
cemberutnya di Restoran yang dekat dengan Namsan Tower. 
Rasanya ia ingin mencakar wajah pria yang didepannya ini. 


Ayolah, kita kan lagi dinner masa wajahmu seperti babi 
yang tak dikasih makan 


Gadis itu berdecak kesal dengan pria didepannya ini, masa 
iya ia disamakan dengan babi. 


Maaf saya lagi marah dengan anda. Dan apa yang anda 
bilang tadi babi yang tak dikasih makan. Jangan samakan 
saya dengan hewan ya Kesal gadis itu. la tak peduli jika pria 
didepannya ini marah atau apa. 


Pria itu terkejut mendengar penuturan gadis itu. la tak 
bermaksud menyamakannya dengan babi. 


(Y/n) sungguh aku tak bermaksud menyamakan kamu 
dengan babi 


(Y/n) memutar bola matanya dengan malas. la sudah muak 
dengan sikap pria didepannya ini. Dari Apartement saja 
udah buat ia kesal apalagi sekarang. 


Flashback 


Pukul 6pm masih ada waktu untuk bersiap-siap. (Y/n) yang 
baru membersihkan diri, ia berdiri di depan cermin dengan 
baju yang dipegangnya. 


la memilih baju yang pas untuk jalan bersama boss nya itu. 
Masa iya pakai baju dress mewah ataupun pakai baju 
piyama mana mungkinlah. 


Akhirnya ia memilih baju atas dan rok yang berwarna abu- 
abu. Tak lupa dengan mantel rajutnya, ia mengambil warna 
navy. 


la melihat penampilannya dari cermin. Sempurna 
Ting... 


Suara bel Apartement nya bunyi, siapa yang memencet bel 
Apartemennya itu. Mana mungkin Haechan, kan janjinya 
jam 7pm. 


(Y/n) berjalan ke arah pintu dan melihat seseorang yang 
datang ke Apartement dari Monokrom. la tak bisa melihat 
wajah orangnya karena ia membelakangi. Mau tak mau 
(Y/n) membukakan pintu. 


Ceklek! 


Nuguya? Malam-malam kok berkunjung Tanyanya. Dan 
orang itu pun berbalik. 


Kam- 


Belum menyelesaikan bicaranya, pria itu menyela 
pembicaraannya. 


Kau yakin memakai baju itu? Ganti yang lain Ujar pria itu. 
(Y/n) terbengong mendengar penuturan pria didepannya ini. 


Ganti ganti, kau itu kencan dengan boss tampan di Korea 
Selatan bukan kencan dengan sahabatmu 


Ya, pria itu adalah Haechan. Belum jam 7pm tapi ia sudah 
ada di Apartement (Y/n). 


Dengan rasa jengkel, (Y/n) berjalan ke arah kamarnya dan 
mengganti pakaian. 


5 menit kemudian... 
Kajja.. Kita berangkat 


Haechan mengalihkan pandangannya yang semula 
memainkan Handphone nya dan sekarang melihat 
penampilan (Y/n). 


la melihat penampilan (Y/n) dari atas sampai bawah. la 
menggelengkan kepala. 


Ganti. Apa tak ada baju yang tak ada mantelnya gitu? 
Protes Haechan. Dan ia kembali melihat Handphonenya. 


(Y/n) segera berjalan ke arah kamarnya dan mengganti 
pakaian kembali. 


5 menit kemudian... 
Kajja... Kita berangkat 


Haechan mengalihkan pandangannya kembali. Yang semula 
melihat Handphone sekarang melihat penampilan (Y/n). 


Yak!! Kau ini mau kencan atau mau olahraga atau apa? 
Ganti lagi sana Protes Haechan lagi. 


(Y/n) melepaskan jaketnya dengan kesal dan melempar ke 
arah Haechan. la tak peduli jika Haechan marah ataupun 
ngga. la kembali masuk ke kamarnya dan berganti pakaian 
lagi untuk kedua kalinya. 


Haechan hanya menggelengkan kepala yang dilempari jaket 
oleh (Y/n). 


5 menit kemudian... 
Kajja... Kita beragkat!! Sekarang apa lagi? 


Sekarang Haechan tidak memperhatikan Handphonenya 
tapi ia memperhatikan (Y/n) yang baru keluar dari 
kamarnya. 


ck.. Kau ini mau kencan atau mau pergi ke perpustakaan? 
Tak ada baju lain lagi apa? 


Yak!! Kau daritadi protes aja. Aku udah empat kali ganti baju 
yang berbeda Kesal (Y/n). 


Tuh pakai baju itu aja yang aku bawakan tunjuk Haechan 
dengan dagunya. 


(Y/n) menoleh ke arah yang ditunjuk Haechan, ia melihat 
ada paper bag 2. la pun mengambilnya dan melihat isinya. 


Kenapa tidak dari tadi sih!! Kesal (Y/n). la pun masuk ke 
kamarnya dan menutup pintu kamarnya dengan keras. 


Bruak!! 


Haechan mengelus dadanya karena terkejut mendengar 
bantingan pintu. 


5 menit kemudian... 

Kajja... Kita berangkat!! 

Haechan menatap (Y/n) dari atas sampai bawah. la tak 
menyangka baju yang dipilih oleh pacar Taeyong sangat 
bagus dan cocok di tubuh (Y/n). 

Kajja kita berangkat.. 

Flashback end 


Mian (Y/n), bukan maksudku menyamakan kamu dengan 
hewan Maaf Haechan dengan senyuman yang manisnya. 


Dengan berat hati, (Y/n) menganggukkan kepala. la tak mau 
ia memaafkan bossnya itu. 


Kajja sekarang kita pilih makannya Ujar Haechan. 


Mereka pun membuka menu yang tertera disana dan 
memesannya. Saat menunggu pesanannya tiba-tiba... 


Akhirnya kita dipertemukan... Tak ku sangka kau menjual 
dirimu ck.. Murahan 


Haechan dan (Y/n) menoleh ke sebelah. Haechan menatap 
orang itu dengan tatapan bingung tapi (Y/n)..... 


Tbc. 


Gimana nih guys ceritanya? 

Kesel atau gimana? Wkwkwk 

Aku dapet inspirasi dari lagu mereka yang baru Realese 
kemarin 


Terimakasih dukungan kalian :) 
Jangan pernah bosen dengan cerita yang ngga jelas ini ya 


Jangan lupa vote dan comment nya ya 


Oh ya Comingsoon ada cerita baru tapi aku bingung mau 
cast nya siapa? Rekomendasi kan ya :) 
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Joeseonghamnida Ahjumma, ada apa ini? Bingung Haechan 
karena tiba-tiba ada Ahjumma yang datang ke tempatnya 
dan mengatakan seperti itu. 


Wanita paruh baya tersenyum meremehkan dan 
menyilangkan tangan di depan dadanya. 


Oh.. Sekarang kau jadi Jalang. Kau dibayar berapa olehnya 
hah! 


(Y/n) menundukkan kepala, ia mencoba menahan air 
matanya agar tak keluar. 


Maksud Ahjumma apa? Temen saya bukan Jalang Bantah 
Haechan. 


Dia Jalang... Setelah pergi dari rumah dan beberapa hari aku 
mendapat uang. Aku sangat yakin kalo Jalang ini menjual 
diri 


Maaf Ahjumma, saya mengenal (Y/n). la mana mungkin 
menjual dirinya untuk mendapatkan uang 
Wanita paruh baya itu berjalan mendekat ke arah Haechan. 


Sekali Jalang tetap Jalang. Ah.. Aku tak menyangka kau 
berbuat seperti itu. Tak kusangka pria itu mendidiknya 
seperti ini. 


CUKUP EOMMA!! 


Teriak (Y/n), ia tak suka jika Appa nya disalahkan. Akhirnya 
air mata yang ia tahan tadi turun mengalir di pipi (Y/n). 


EOMMA TAK APA MENGATAKAN AKU JALANG ATAU APALAH, 
AKU BISA TERIMA TAPI KETIKA EOMMA MENYALAHKAN APPA, 
ORANG YANG AKU SAYANG... AKU TAK TERIMA EOMMA!! 


Bentakan (Y/n) membuat pengunjung di sekitar Restoran 
Namsan Tower memperhatikannya. Haechan terkejut 
mendengar penuturan (Y/n). 


Eomma (Y/n) tersenyum remeh dan ia melangkah untuk 
mendekati (Y/n). 


Oh sekarang kau berani denganku.. Jalang cilik ini berani 
juga ya. Sudah Jalang pembunuh juga 


Hati (Y/n) rasanya seperti terkena sayatan benda tajam. 
Selama ini Eommanya masih menganggap dirinya 
pembunuh. 


Eoo..mma.. Kau masih menganggap aa...ku pembunuh 


Eomma (Y/n) tersenyum, ia tak percaya apa yang dikatakan 
putri dari pria itu, Hwang Minhyun. 


YA, EOMMA MASIH MENGANGGAP KAU PEMBUNUH MINHO 


Haechan terkejut mendengar Eomma (Y/n). (Y/n) pembunuh 
dan ia membunuh Minho. Siapa itu Minho. 


CUKUP EOMMA!! AKU TIDAK MEMBUNUH OPPA EOMMA... 
AKU BERUSAHA MELINDUNGI DIRI EOMMA. AKU TAK 
SENGAJA MEMUKUL OPPA 


GARA-GARA KAU, AKU KEHILANGAN PUTRAKU!! KAU DAN 
PRIA ITU SAMA PEMBUAL!! 


Eomma tak ku sangka kau- 


Tiba-tiba (Y/n) ditarik ke dekapan seseorang. (Y/n) menangis 
dipelukan orang itu. Dan ia membawa (Y/n) keluar dari 
Restoran itu. 


Haechan terkejut melihat (Y/n) dibawa kabur oleh pria ber 
hoodie abu-abu. Wajahnya tak terlihat karena ditutupi oleh 
topi. Haechan pun mengejar (Y/n) dan pria itu. 


(Y/n) masih menangis dipelukan pria itu. la mengenal pria 
yang ia peluk ini. Pria itu mengelus kepala (Y/n). 


Aku bukan pembunuhkan? Aku hanya mencoba melindungi 
diri Ujar (Y/n) 


Ssstt... Kau bukan pembunuh (Y/n). Aku tau kamu 
melindungi diri, yang salah tuh pria brengsek itu. la pantas 
mati Pria itu mencoba menenangkan (Y/n). 


(Y/n) melepaskan pelukan dari pria itu dan ia menatapnya 
dengan sendu. 


Injun-ah, aku tak menyangka Eomma masih menganggap 
aku pembunuh Jun-ah 


Renjun tersenyum dan menghapus air mata (Y/n) yang 
masih mengalir di pipi (Y/n). 


Mungkin Eommamu belum tau kelakuan anak yang ia 
banggakan itu yang sebenarnya 


(Y/n) kembali menangis dan ia kembali memeluk Renjun. 
Renjun dengan senang hati meminjamkan tubuhnya untuk 


memenangkan (Y/n). 


Renjun tau apa yang terjadi dengan (Y/n) selama bertahun- 
tahun. Karena ia dengan (Y/n) bertetanggaan dan juga 
Sahabat sejak kecil. Jadi ia tahu apa yang terjadi dengan 
gadis yang ada di dekapannya. 


Tbc. 


Gimana guys? 
Huhuhu... Aku ikut sedih menulis cerita ini : ( 
Rasanya aku ingin menyiram air panas ke wajah Eomma itu. 


Next 
Comment ya 


Makasih dukungan kalian :) 
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Dikamar yang bernuansa biru muda, ada seorang gadis 
yang usianya 15 tahun tengah membaca sebuah novel yang 
berjudul Devil love dan juga di kedua telinganya terpasang 
earphones. 


la begitu asik dengan membaca dan mendengar lagu 
sampai tidak mendengar ketukan pintu. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, menampilkan seorang pria yang 
tengah memperhatikan sang gadis yang asik membaca 
buku. Tanpa berpikir panjang ia menghambpirinya. 


la duduk disebelah tempat tidur gadis itu. la dapat melihat 
wajah cantik gadis itu, ia mengulurkan tangannya dan 
mengelus kepala gadis itu. 


Saat merasakan elusan dikepalanya, gadis itu mencopot 
earphones nya dan menaruh bukunya. 


Oppa, waeyo? Apa oppa butuh sesuatu? Tanya gadis itu. la 
bangun dan ia duduk disebelah oppanya. 


Oppanya hanya diam saja, ia bingung dengan oppanya itu? 
Oppa, wa-- mphh 


Ucapan gadis itu terhenti karena benda tak bertulang itu 
menyentuh bibirnya. Gadis itu terkejut, ia tak menyangka 
bahwa oppanya mencium dirinya. 


Gadis itu mendorong dada oppanya. Semua ini salah, 
mereka saudara kandung. 


Minho oppa, apa yang kau lakukan? Semua ini salah oppa, 
kita saudara oppa Tangisnya. 


Minho tersenyum tipis, ia tak mempedulikan status mereka. 


Lupakan status kita (Y/n), mari kita senang-senang 
Seringainya. 


Sekarang (Y/n) takut, ia paham arti kata senang-senang. 
la pun berdiri dari tempat tidurnya. la harus pergi dari 
kamarnya. Tapi sebelum ia pergi tangannya dicekal oleh 
Minho. 


Mau kemana kau? Kita belum memulainya 


(Y/n) berusaha melepas cengkraman Minho. Semakin ia 
berusaha lepas dari Minho semakin pula erat 
cengkramannya. 


Kau tak bisa pergi lagi (Y/n) Ujarnya. la menarik tangan (Y/n) 
dan menjatuhkannya di tempat tidur. la pun menindih (Y/n). 


Oppa, aku mohon jangan seperti ini. Kita saudara oppa 
mohon (Y/n). 


Minho mengelus pipi tembem (Yn), ia tak menyangka 
bahwa adiknya tumbuh dengan sangat cantik. 


Kau begitu sempurna (Y/n), aku tak menyangka kau akan 
tumbuh menjadi gadis cantik 


Oppa aku mohon lepaskan ak--mphh 


Minho mencium (Y/n) dengan kasar, (Y/n) berusaha 
mendorong dada Minho sebelum kejadian tak diinginkan 
akan terjadi. 


Minho masih mencium (Y/n) dengan kasar, tangan kanannya 
yang semula menjaga tubuhnya sekarang membuka baju 
atasan (Y/n). 


(Y/n) menangis, ia berharap semoga ada yang 
menyelamatkannya. 


Hwang Minho!! 


Teriak pria paruh baya dan ia menjauhkan tubuh putranya 
dari tubuh (Y/n). 


(Y/n) terduduk dan menutupi tubuhnya dengan selimut. la 
takut jika oppanya berbuat seperti itu lagi. 


Ck.. Appa kau mengangguku saja Kesal Minho. 
Plak! 


Pria paruh baya itu menampar putranya. la tak menyangka 
anaknya berkata seperti itu. 


Oh sekarang pria tua ini berani menamparku Ujannya. 


Hwang Minhyuk terkejut mendenger ucapan sang anak. la 
bersiap menamparnya lagi tapi.. 


Bugh... 


Minho memukul perut Tuan Hwang. (Y/n) terkejut melihat 
Appanya dipukul. 


Appa.. Hiks 
Minho menarik kerah baju Tuan Hwang dengan paksa. 


Bugh... 


Bugh... 
Bugh... 


Tuan Hwang sudah terkapar lemah. la menerima pukulan 
berkali-kali dari Minho. 


Ck.. Pria tua dengarkan lebih baik kau pergi dari sini saja. 
Jangan ganggu kesenanganku 


(Y/n) mencari barang, ia melihat ada lampu tidur. la pun 
mengambil. 


Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 
Brugh! 


Minho terjatuh dengan darah yang mengalir di kepalanya. 
(Wn) memukul kepala oppa dengan lampu tidur. 


Tuan Hwang terkejut melihat putrinya memukul kepala 
Minho. Tuan Hwang dengan sekuat tenaga, ia berdiri dan 
segera membawa Minho ke rumah sakit. 


(Y/n) shock apa yang telah ia lakukan, tangannya bergetar. 
la menangis kembali. 


—000- 


AKU BUKAN PEMBUNUH!! 


Teriak (Y/n) ketika ia bangun dari tidurnya. la menangis dan 
memeluk lututnya. 


Brak! 


Ada apa (Y/n)? Apa kau butuh sesuatu? Tanya pria itu 
dengan tergesa-gesa dan ia pun menghampiri (Y/n). 


(Y/n) mendongak kepala dan ia melihat pria yang selalu ada 
untuknya. 


Injun-ah hiks... 


Renjun langsung memeluk sahabatnya itu. Pasti sahabatnya 
bermimpi tentang kejadian masa lalu. 


Aku bukan pembunuhkan Injun-ah, aku hanya 
menyelamatkan Appa dan diriku dari pria brengsek itu 


Renjun mengelus kepala (Y/n), ia mencoba menenangkan 
(Y/n). 


Jangan dipikirkan lagi (Y/n), kau memang bukan pembunuh 
Ujar Renjun. 


(Y/n) melepaskan pelukan Renjun, ia menatap sahabatnya 
itu. 


Tapi kata Eomma, aku pembunuh Injun-ah hiks... Eomma 
nggak mau mendengar penjelasan Appa dan aku Injun-ah... 
Kata Eomma aku yang salah Isak tangisnya. 


Renjun mengusap air mata yang mengalir di pipi tembem 
(Y/n) dan memeluknya kembali. 


Tanpa disadari (Y/n) dan Renjun, seorang pria tengah 
menatap mereka dari pintu kamar (Y/n). Ia tersenyum miris. 


Tbc. 


Hai guys maaf kalo cerita ini ada unsur dewasanya :( 
Maaf banget loh ya 


Vomment ya ^^ 
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Matahari bersinar terang, menyinari dari celah jendela. Di 
tempat tidur nampak seorang gadis masih memejamkan 
mata. la tak terganggu dengan sinar matahari yang 
menyinari kamarnya. 


Ceklek! 


Suara pintu kamar terbuka, menampilkan pria berkaus putih 
dan hoodie hijau. Pria itu menggelengkan kepala melihat 
gadis yang masih tidur itu. 


la berjalan mendekat ke arah tempat tidur dengan 
membawa nampan berisi makanan. 


Pria itu memandangi wajah gadis itu dari dekat. Ia 
menyamping rambut gadis itu agar tak menghalangi 
pemandangan yang ia lihat. 


Deg 

'Ada apa dengan jantungku?' batinnya. 

Karena pria itu sibuk dengan pikirannya sendiri tanpa 
disadarinya gadis yang terbaring di kasur mengerjapkan 


mata. 


Ngapain kau ada disini? Pria itu tersadar dari lamunannya. 
la menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


E..em.. A-aku hanya mengantar makanan ya mengantar 
makanan Gugupnya. Gadis itu mengernyitkan alisnya. 


(Y/n) lebih baik kau sekarang bersihkan dirimu dan setelah 
itu makan Lanjutnya. 


(Y/n) beranjak dari tempat tidurnya dan pergi ke kamar tapi 
sebelum itu. 


Haechan, em... Bisakah kau keluar? Bukan bermaksud 
mengusir tap- 


Haechan mengangkat tangannya, dan menaruh kembali ke 
dalam saku celananya. 


Aku tahu Ujarnya dan pergi meninggalkan kamar (Y/n). 
—000- 


Haechan duduk di sofa Apartement (Y/n), ia masih 
memikirkan apa yang dikatakan Renjun kemarin malam. 


Semenjak kejadian itu, (Y/n) trauma. la ngga mau disentuh 
oleh Appanya sendiri ataupun aku Ujar Renjun. 


Tapi kenapa sekarang ia? 


Selama bertahun-tahun ia berjuang dan menyembuhkan 
trauma nya sendiri tanpa bantuan Appa maupun 
Eommanya. Setiap kali ia bersentuhan dengan pria, ia pasti 
menyakiti dirinya sendiri 


Kenapa kau menceritakan tentang hal ini kepadaku? 


Renjun tersenyum dan menepuk bahu Haechan. Aku tau kau 
begitu mencintai (Y/n). Sebagai sahabat kamu dan (Y/n), 
aku mendukung kalian kok 


Aku ngga mencintainya 


Hmm.. Kamu belum menyadari perasaanmu? Aku harap kau 
segera menyadari perasaanmu, jangan sampai (Y/n) 
bersama dia lagi 


Dia? Nugu? 
Belum saatnya aku menceritakan ini 


Haechan menyadarkan kepalanya di Sofa. la bingung 
dengan perasaannya sendiri. Dan ia masih ingin 
mempertanyakan masalah kemarin, siapa pria yang dekat 
sama (Y/n) dulu? 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka, dan menampilkan (Y/n). la membawa 
nampan berisi piring kotor. Haechan segera beranjak dari 
duduk dan mengambil nampan yang dibawa (Y/n). 


Biar aku saja, lebih baik kau istirahat saja Ujarnya. 
Aku sudah baik-baik saj-- 


Aku nggak mau karyawanku tidak masuk lagi, sekarang aku 
ijinkan kamu tidak masuk sekarang tapi lain kali tidak 
dinginnya. Haechan berlalu pergi ke dapur. 


(Y/n) menatap Haechan dengan bingung, ada apa 
dengannya? la pergi ke dalam kamarnya kembali. la masih 
memikirkan kenapa sikap Haechan dingin, apa ia melakukan 
kesalahan? 


Ada apa denganku? Kenapa aku begitu sedih melihat sikap 
Haechan kepadaku? Haechan kan bukan siapa-siapa aku 
jadi ngapain aku sedih Gumamnya. 


Lain halnya dengan (Y/n), Haechan tengah merutuki dirinya 
sendiri. Kenapa ia tadi bersikap dingin kepada (Y/n)? la 
berjalan mondar-mandir di dapur, ia sedang memikirkan 
bagaimana cara minta maaf dengan (Y/n). 


Apa (Y/n) marah? Aduh... Bodoh sekali aku, ngapain aku 
harus bersikap seperti itu. Pasti (Y/n) berfikir yang tidak- 
tidak tentang sikapku Gumamnya dengan kesal. 


Hari mulai petang, dua orang yang berbeda jenis asik 
dengan pikirannya masing-masing. Tak ada yang mulai 
percakapannya. 


Tring! 


Suara bunyi Apartement menyadarkan dia orang berbeda 
jenis itu, dan sang pria berdiri dan membukakan pintu 
Apartement. 


Oh.. Haechanie, aku kira kau sudah pulang Haechan 
membalas dengan wajah datarnya. 


Minggir, aku ingin ketemu sama (Y/n) Pria itu menerobos 
masuk Apartement. la juga tak lupa membawa makanan 
untuk (Y/n). 


(Y/N)!!! 


Teriaknya. (Y/n) mendengar teriakan itu langsung menutup 
kedua telinganya. la sangat hafal dengan kelakuan 
sahabatnya itu. 


Aku kangen sekali sama kamu (Y/n), tau nggak kalau aku 
begitu-- Aww...YAK!! Rintihnya 


Berisik, kau seperti Ahjumma di pasar Haechan kembali ke 
tempat duduknya kembali setelah menyentil bahu Renjun. 


Apa kau bilang Ahjumma? Ya ampun Haechan, tampan gini 
kau bilang Ahjumma 


Ya ampun Haechan, tampan gini kau bilang Ahjumma Ujar 
Haechan dengan menirukan gaya bicara Renjun. Renjun 
melihat itu, Langsung menghampiri Haechan. 


Alarm bunyi, tanda bahwa ia dalam bahaya. Haechan segera 
melarikan diri. 


Yak!! Mau kemana kau Haechan!! 


Aksi kejar-kejaran pun dimulai. (Y/n) yang melihat itu 
tertawa, ia tak menyangka boss dan juga sahabatnya 
bertingkah seperti Tom and Jerry. 


Diwaktu yang sama lain tempat, lebih tepatnya di Bandara 
Incheon Airports. Seorang pria berpakaian rajut hitam, 
ditelinganya terdapat earphones dan tak lupa membawa tas 
abu-abu. 


Pria itu tersenyum, akhirnya ia pulang ke tempat dimana ia 
lahir dan juga menemukan cinta pertamanya. la mengambil 
foto didalam sakunya. 


Aku pulang, sweetheart Ujarnya dengan mengelus foto itu. 


TBC. 


Kira-kira siapa ya dia? 
Dan siapa yang dipanggil dia dengan sebutan Sweetheart? 
Tolong dong comment bagi kalian yang tau :) 


Emm... Mian kalo update ku paling lama sendiri : ( 
Aku sibuk dengan kerjaan soalnya 
Aku belum bisa memikirkan cerita ini dulu, ataupun cerita 


lainnya. Kalau aku maksa bikin pasti aku drop lagi : ( 


Jadi kalau aku punya waktu luang pasti aku bikin cerita kok 
tenang. 


Do'akan aku ya semoga kerjaanku cepet selesai :) 


Beri aku semangat dong :v biar aku semangat, wajib tau! 
Ngga aku cuma bercanda kok ^^ 


Lopyu all 
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Happy Reading ^_^ 


Sebuah mobil Audy terkendala dengan harganya selangit 
baru saja terparkir di depan Lee Corp. Penjaga kantor segera 
membukakan pintu mobil Audy itu. 


Seorang pengusaha muda yang keluar dari mobil mahal itu. 
Kedua tangannya terselip ke dalam saku celana panjangnya. 
Setelan jas Armani beserta kacamata hitamnya begitu jelas 
menggambarkan bagaimana kelasnya. Dibelakangnya, 
tepatnya dua orang berpakaian sama dengannya baru 
keluar dari mobil Audy mahal itu. Tiga pria itu memasuki 
Perusahaan Lee. 


Penjaga di depan pintu Lee Corp segera membuka pintu dan 
mereka menundukkan kepala. Tiga pria itu tak 
mempedulikan penjaga pintu itu. Mereka melangkah dan 
melihat Resepsionis juga menundukkan kepala, mereka 
mengabaikannya lagi. Mereka segera menaiki lift dan segera 
pergi ke ruangan CEO Lee Corp. 


Ting! 


Pintu lift terbuka, bertanda mereka sampai ke tempat 
tujuan. Mereka langsung keluar dari lift dan melangkah ke 
ruangan CEO. Tiga orang pria itu melihat ke arah meja 
Sekretaris CEO, mereka melihat gadis cantik tengah 
memperbaiki make upnya. Merasa diperhatikan Sekretaris 
menoleh dan terkejut melihat kedatangan tiga pria itu. 
Sekretaris langsung mengambil telepon dan memberitahu 
atasannya tapi... 


Brak! 


Pria tinggi menggebrak meja sang Sekretaris. Sekretaris 
terkejut saat mendengar gebrakan di mejanya. Pria 
berambut panjang menaruh jari telunjuk ke bibirnya, ia 
mengisyaratkan Sekretaris itu dia. Sekretaris itu 
menganggukkan kepala dengan cepat. 


Tiga pria itu melangkah ke ruangan CEO. Mereka membuka 
pintu ruangan itu dengan kasar, mereka tak peduli dengan 
amukan CEO ataupun rusaknya pintu itu. 


Ceklek! 
Bruak! 


Suara pintu ruangan begitu keras membuat CEO disana 
mengalihkan perhatiannya ke arah pintu. 


YAK!! SIAPA YANG MERUSAK PINTU ITU KALIAN NGGAK TAU 
BERAPA HARGA pintu itu Hyung 


Tiga pria itu tersenyum senang mendengar kemarahan 
namdongsaengnya. 


Yak!! Johnny Hyung, Yuta Hyung dan Mark Hyung, apa- 
apaan kalian? Tanyanya. 


Echanie, kita kan ingin bertemu dengan dongsaeng kita. 
Diantara 127 kau sendiri yang memiliki pekerjaan yang 
paling sibuk. Taeyong Hyung aja masih menyempatkan 
waktunya untuk ketemuan sama 127 Ujar pria berwajah 
bule yang tak lain Mark Lee. 


Haechan memutar bola matanya dengan malas, ia hafal 
dengan Hyung-Hyung nya ini. Jelaslah Taeyong Hyung bisa 


berkumpul karena ia hanya membuat lagu, merekam lagu 
Saja 


Yak!! Kita sama-sama sibuk dengan perusahaan kita tapi 
kita bisa meluangkan waktu kita untuk kumpul Bantah pria 
berambut panjang, Nakamoto Yuta. 


Betul tuh kata Yuta. Sesibuk-sibuknya kita, kita masih 
menyempatkan waktu untuk ketemuan Ujar pria tinggi, Seo 
Johnny. 


Bukannya Haechan tak meluangkan waktunya untuk 
ketemuan ataupun kumpul tapi ia hanya ingin 
menyelesaikan pekerjaannya dengan segera agar weekend 
nanti, ia bisa bebas dengan namanya kerjaan. 


Tok! Tok! Tok! 
Ceklek! 


Permisi Sajangnim, Tuan Han sudah ada di lobby Ujar 
Sekretaris, Haechan membalasnya dengan anggukan 
kepala. Sekretaris meninggalkan ruangan CEO. 


Johnny Hyung, Yuta Hyung dan Mark Hyung. Kalian 
dengarkan apa yang dikatakan Sekretarisku jadi lebih baik 
Hyung-Hyung bisa pergi dari ruanganku Ingatnya. Para 
Hyung menghela nafas, dongsaeng satu ini susah sekali 
untuk diajak kumpul bareng. 


Setelah para Hyung keluar, Haechan bersiap-siap pergi ke 
lobby untuk menemui Tuan Han. 


KKK 


Tak terasa hari mulai senja, semua karyawan Lee Corp 
bergegas untuk pulang. (Y/n) membereskan barang- 


barangnya, ia berpamitan ke senior-seniornya yang lembur. 
Ting! 


(Y/n) melihat ponsel yang di genggamnya, ia mengerutkan 
dahinya. 


Unknown 
1 pesan baru~ 


la segera membuka isi pesan tersebut, baru kali ini ia 
mendapat pesan dari nomor tak dikenal. 


Unknown 
| Hai... Sweetheart 


Apa maksud dari pengirim ini? (Y/n) menggelengkan kepala. 
Pasti salah kirim pikirnya. (Y/n) melanjutkan langkahnya 
kembali. 


Ting! 


Unknown 
2 pesan baru~ 


Nomor tak dikenal lagi, ngapain kirim pesan lagi? Pikirnya. 
la pun langsung membuka pesan itu. Ia terkejut bukan 
main, ia menoleh kanan dan kiri. la menengok ke belakang, 
tak ada siapa-siapa hanya dirinya saja. 


Unknown 

| Kenapa tak membalas pesanku? 

|Hey.. Aku tak percaya, sekarang kau semakin cantik. 
Pakaian kantormu begitu cocok denganmu sweetheart~ 


(Y/n) berjalan dengan cepat, sekarang ia begitu takut 
dengan pesan nomor tak dikenal. Kenapa dia bisa tau? 


Pikirnya. 


(Y/n) mencari nomor yang sering ia hubungi, sekarang ia 
sangat takut. la berharap semoga dia mau membantunya. 


Yeo- 

Jun-ah, tolongin aku. Aku diikuti oleh seseorang 

Kau dimana (Y/n)-ah? 

Aku perjalanan pulang ke Apartement, tolong aku Renjun-ah 
Oke sekarang kau tenang, aku akan kesana 

Cepat kesi-- 

Tut.... 


(Y/n) menoleh ke belakang, siapa yang berani merebut 
Handphone nya. la mengerjapkan matanya berkali-kali, 
apakah yang ia lihat ini benar atau tidak? 


Sweetheart~ 
Brak 


Entah sadar atau tidak, (Y/n) menjatuhkan dokumen yang ia 
bawa. Tubuhnya merasakan lemas, ia tidak menyangka akan 
ketemu lagi dengan dia. 


Jaemin-ah.. lirinnya. la tak percaya, pria yang selama ini 
menghilang bertahun-tahun ada didepannya. 


Tbc. 


Halohalo.... 
Aku kembali 


Gimana nih ceritanya? Ngga jelas ya 
Aku ngga bisa panjang-panjang ceritanya, gapapa kan? 


See you all 
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Suasana malam hari di Sungai Han begitu dingin, dua orang 
berbeda jenis tengah menatap ke arah orang-orang yang 
sibuk bermain basket. 


"Mianhae (Y/n)" Setelah sekian lama berdiam, akhirnya ada 
yang mulai membuka percakapan terlebih dahulu. 


"Hm.. Untuk apa?" Tanya (Y/n). Yang ditanya hanya menatap 
ke arah depan dengan raut menyesal. 


"Seharusnya aku nggak ninggalin kamu. Bodohnya aku 
meninggalkan kamu demi beasiswa S1 kedokteran... Hiks..." 
Tangisnya. (Y/n) melihat itu memeluk pria disebelahnya. Ia 
mengelus punggung pria itu. 


"Kamu nggak bodoh, Jaemin-ah. Kamu pantas pergi karena 
kamu harus mengejar mimpimu. Aku tidak apa-apa, aku 
terbiasa karena kehilangan orang-orang yang aku sayang" 
Ujarnya yang masih mengelus punggung pria itu yang tak 
lain Jaemin. 


"Tidak, sekarang aku tak akan meninggalkanmu lagi. Aku 
akan selalu bersamamu, disampingmu dan menghapus 
setiap air matamu saat kau terluka" Serunya. (Y/n) yang 
mendengar itu lantas memeluk Jaemin dengan erat dan 
menangis dipelukan Jaemin. 


Tanpa mereka sadari, pria berhoodie abu-abu 
memperhatikan mereka. la mengepalkan tangannya erat. 
Pria tersebut menekan tombol dan menelepon seseorang. 


"Halo" 


(...) 


"Aku berharap kau bersungguh-sungguh mencintainya, aku 
tak mau ia terluka kembali" 


Tut 


Setelah mematikan panggilan sepihak, pria itu kembali 
memperhatikan kedua orang berlawan jenis. 


"Aku tak akan membiarkanmu membuatnya terluka lagi." 


"Gomawo Jaemin-ah, sudah mengantarkan pulang" Ucap 
rasa terimakasih (Y/n) pada Jaemin, yang diucapkan 
terimakasih hanya tersenyum dan menganggukkan kepala. 


"Aku pulang dulu" Pamit Jaemin dengan mengacak-acak 
rambut (Y/n). la pun meninggalkan Apartement (Y/n). 


(Y/n) melambaikan tangannya saat Jaemin berbalik. Ia masih 
melambaikan tangannya sampai pintu lift tertutup. 


"Ada apa ini? Tuan putri kok senyam-senyum sendiri" (Y/n) 
terkejut dan seketika menoleh ke belakang. la melihat 
seorang pria bersandar di sebelah pintu Apartementnya. 


"Renjun-ah" 


Yang dipanggil hanya cengengesan, 
"Kau pikir aku siapa? Hantu" Ujarnya dengan kekehan. (Y/n) 
memutar bola matanya dengan malas. 


"Kau kenapa senyam-senyum sendiri? " Tanya Renjun tanpa 
basa-basi. (Y/n) mendengar pertanyaan Renjun, ia kembali 
tersenyum. la langsung mendekati Renjun. 


"Aku tadi bertemu dengan Jaemin, Renjun-ah. Aku tak 
menyangka dia akan kembali lagi." Semangat (Y/n). Raut 


wajah Renjun berubah ketika mendengar nama Jaemin. 


"Oh..." Ketus Renjun, la langsung berbalik dan pergi ke 
Apartementnya. Apartement Renjun terletak didepan (Y/n). 


"Renjun-ah' Panggil (Y/n) ketika Renjun menutup pintu 
Apartement dan menghiraukan panggilannya. 


Blam! 


"Tuh anak kenapa sih?" Gumamnya. la berbalik dan 
menekan password Apartementnya. Sebelum masuk, ia 
memperhatikan pintu Apartement sahabatnya itu. Setelah 
lama memandang pintu Apartement Renjun, ia pun berbalik 
dan masuk ke Apartementnya. 


KKK 
Sinar matahari menyinari kamar yang bernuansa abu-abu. 


Di tempat tidur terdapat gulungan besar yang bergerak 
kesana kemari. 


Aish... Renjun kenapa sih? Apa aku salah bicara padanya? 
Gara-gara tuh anak aku nggak bisa tidur tenang Kesalnya 
saat terbangun dari tempat tidur nyamannya. 


Lebih baik, aku sarapan dulu hoam... Gumamnya. Ia bangun 
dari tempat tidur dan pergi ke dapur. Belum sampai dapur... 


Ting! 


Siapa sih yang bertamu jam segini? Nggak tahu apa aku 
masih ngantuk hoam... Ujarnya dengan berjalan ke arah 
pintu apartement. 


Ceklek 


"Yak! Apa kau tidak bisa bertamu di siang hari atau malam 
hari. Ini hari weekend kenapa pagi-pagi sudah bertamu sih? 
Nggak tau apa yang punya rumah nggak tidur semalaman 
gara-gara cowo yang tidak punya otak dan kau seenaknya 
Saja bertamu di pagi hari Ujarnya yang panjang x lebar x 
tinggi tak ada henti-hentinya. 


Aku baru tau, kalau kamu orangnya cerewet Seketika gadis 
itu mendongak melihat siapa yang bertamu sepagi ini. 


Jaemin-ah... Oh maaf aku kira temenku atau kurir yang biasa 
nganterin barang Ucapnya dengan malu-malu. Ia merutuki 
mulutnya kenapa ia asal ngomong tanpa lihat orangnya 
dulu? 


Hahaha... Kamu keliatan lucu tau kalau lagi cerewet (Y/n) 
Ujarnya. (Y/n) tersipu malu saat mendengar pujian Jaemin. 


Sudahlah Jaemin-ah, apa yang membuatmu kesini di pagi 
hari? Tanya (Y/n). Jaemin berhenti dari tertawanya, sebelum 
menjawab ia berdehem sebentar. 


Aku kesini mau ajak kamu sarapan bersama di luar 


Aku? Kamu mau ajak aku sarapan bersama di luar? 
Tanyanya sekali lagi, ia mencoba memastikan pendengaran 
masih bagus atau tidak. 


Iya, kau mau? Tanya Jaemin. (Y/n) tersenyum senang karena 
diajak makan bersama diluar, ia segera membalas dengan 
anggukan kepala. 


Iya, kamu tunggu didalam ya (Y/n) mempersilahkan Jaemin 
masuk ke dalam Apartementnya. Dan (Y/n) pamit untuk 
membersihkan diri dan juga bersiap-siap. 


Tak begitu lama, seorang pria keturunan china menerobos 
pintu Apartement (Y/n). la tak menyadari di ruang tamu ada 
Jaemin. 


(Y/n)-ah, aku bawakan sarapan untukmu nih Teriaknya. la 
menaruh makanan di meja dapur. 


(Y/n)!! Kau dimana? Teriaknya lagi. la menoleh kanan dan 
kiri tapi nihil tak ada sosok gadis gila di Apartementnya. 


(Y/n) lagi membersihkan diri Ujar Jaemin. Mendengar suara 
yang begitu familiar, pria keturunan china itu menoleh ke 
belakang. 


Kau-- 


Tbc. 


Wohoooo aku bakal double up nih gaes, soalnya mood aku 
lagi baik 
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KKK 


Kau-- 


Jaemin tersenyum miring saat melihat raut wajah kesal pria 
keturunan china itu. Hai, apa kabar Renjun-ah? 


Renjun mengepalkan tangannya dengan erat sampai urat 
nadinya kelihatan. Mau apa kau ada disini? Marahnya. 


Jaemin tertawa dengan keras dan menepuk kedua 
tangannya Renjun-ah, kau masih seperti dulu tanpa basa- 
basi 


Jangan sakiti (Y/n)!! Aku tak akan segan-segan memberitahu 
(Y/n) tentang kelakuan busuk kau Ancamnya. Seketika 
Jaemin mundur dan menutup wajahnya seperti orang 
ketakutan. Selang beberapa detik Jaemin tertawa dengan 
tak kalah keras. 


Aku tak akan membiarkan kau mengagalkan rencanaku, 
Renjun-ah 

Ujarnya. Renjun mengepalkan tangannya, ia tak mau (Y/n) 
menjadi korban selanjutnya. 


Tanpa mereka sadari, (Y/n) mendengar pembicaraan mereka. 
Sebenarnya (Y/n) ingin melerai kedua pria itu tapi ketika ia 
mendengar Renjun membicarakannya, ia mengurungkan 
niatnya untuk melerai. Biarlah mereka menyelesaikan 
masalah mereka. 


Sialan kau, Jaemin. Apa kau belum puas menyakiti Hara? 
Tanya Renjun. Jaemin tersenyum miring dan menyilangkan 
kedua tangannya. 


Seharusnya aku puas melihat penderitaan Hara tapi saat 
aku melihat (Y/n) rasanya aku ingin membuat (Y/n) 
menderita seperti Hara atau lebih tepatnya menyiksanya 
Jawab Jaemin. (Y/n) terkejut mendengar perkataan Jaemin, 
apa maksudnya? Dia ingin membuat (Y/n) lebih menderita 
dan siapa itu Hara? 


Kau sungguh kejam Jaemin. Tunggu saja kau, kau tidak akan 
berhasil Jaemin Ucap Renjun. la pun meninggalkan 
Apartement (Y/n). 


Jaemin tersenyum senang karena ia berhasil menyingkirkan 
pengacau rencananya. la pun kembali duduk dengan 
tenang. 


(Y/n) mengatur nafasnya sebelum keluar dari kamarnya 
sebenarnya ia ingin sekali bertanya ke Jaemin tapi sekarang 
bukan yang tepat untuk bertanya mungkin lain kali. Setelah 
memenangkan pikirannya dan juga nafasnya, ia keluar dari 
kamar. la melihat Jaemin menoleh ke arahnya dan 
tersenyum hangat. 


Aku tak tahu, kau mempunyai senyum palsu Jaemin-ah 
pikirnya. la membalas senyum palsu Jaemin dengan senyum 
tulusnya. 


Apa ada yang berkunjung Jaemin-ah? Aku seperti 
mendengar suara Renjun Tanyanya. la berpura-pura 
bertanya ya walaupun sebenarnya ia tau. 


Jaemin menggelengkan kepala sebagai jawabannya. (Y/n) 
menduganya pasti Jaemin berbohong kepadanya. 


Lebih baik kita pergi sekarang daripada memikirkan itu Ajak 
Jaemin. Mau nggak mau (Y/n) tersenyum dan mengangguk. 


KKK 


Apa kau yakin makan disini Jaemin-ah? 


Yang ditanya hanya tersenyum, ia membuka buku menu 
restoran tersebut. (Y/n) mendengus seharusnya pagi ini ia 
makan nasi terlebih dahulu tapi sekarang beda. 


Jaemin mengajaknya ke restoran kerang. la tak masalah 
diajak kesini sore hari ataupun malam hari tapi Jaemin 
mengajaknya di pagi hari jadi ia mendengus. 


Lebih baik aku makan dengan boss gila itu daripada Jaemin 
Gumamnya. Tanpa ia sadari, ia membandingkan Jaemin 
dengan bossnya itu. 


Apa aku gila? Ngapain aku membandingkan Jaemin dengan 
boss gila.. Aish... Kau pabbo sekali (Y/n) Kesalnya. la 
memukul kepalanya pelan. la merutuki otaknya itu. 


Jaemin terkekeh melihat (Y/n) yang sedari tadi berbicara 
sendiri, ia mengulurkan tangannya untuk memberhentikan 
pukulan (Y/n) diatas kepalanya. 


Setelah memberhentikan pukulan tangan (Y/n), Jaemin 
mengembalikan posisi tangannya seperti semula. (Y/n) salah 
tingkah karena Jaemin begitu memperhatikannya. 


Sudah dulu memperhatikanku dilanjut nanti, lebih baik 
makan dulu Ujar Jaemin. 


(Y/n) segera melahap makanan yang sudah dibakar oleh 
Jaemin. Sekarang ia benar-benar blushing. Jaemin 
tersenyum melihat kelakuan (Y/n). 


Diwaktu yang sama lain tempat, dua orang pria tengah 
saling memandang satu sama lain. Tidak ada yang mulai 
percakapan terlebih dahulu. Sampai-sampai wanita paruh 
baya membawa nampan yang berisi minuman menghampiri 
mereka. 


Renjun, silakan diminum Ucapnya dengan ramah. Salah 
satu dari pria itu memutuskan pandangannya dan 
tersenyum ke arah wanita paruh baya itu. 


Kamsahmnida Nyonya Lee Ucap terimakasihnya pada 
pemilik rumah tersebut. Wanita paruh baya mengangguk 
dan pergi meninggalkan kedua pria itu. 


Ngapain kesini? Ganggu orang tidur aja Tanya pria 
berambut ungu. Renjun memutar bola matanya dengan 
malas. Ia menyilangkan kedua tangannya. 


Apa kau mencintai (Y/n)? To the pointnya. Pria didepannya 
yang tengah minum tersedak karena mendengar penuturan 
Renjun. 


Uhuk 


Yak! Kau datang pagi-pagi sekali hanya untuk menanyakan 
itu. Ck..seharusnya aku tak menghiraukan panggilan 
Eomma tadi Kesalnya. 


Renjun menatap pria didepannya dengan serius. Haechan- 
ah, aku pernah bilang padamu sebelum dia kembali 
sekarang dia sudah kembali Haechan-ah. Aku nggak mau 
(Y/n) menjadi korbannya lagi 


Apa maksudnya? 


Sekarang kita kemana lagi, Jaemin-ah? 


(Y/n) berjalan di belakang Jaemin karena ia sudah tak tahan 
menahan rasa kantuk nya itu. 


Apakah kau mengantuk? Tanyanya. (Y/n) mengangguk 
pelan. Jaemin yang tak tega melihat itu, ia berjongkok. 


Naiklah (Y/n) Ujarnya. Karena rasa kantuk yang begitu 
melekat, (Y/n) mengangguk dan berjalan ke pundak Jaemin. 


Jaemin pun menggendong (Y/n), ia tak keberatan 
menggendong (Y/n) dengan berjalan kaki. Karena baginya ia 
bisa melihat wajah (Y/n) dari dekat selama mungkin. 


Tbc. 


Bagaimana nih ceritanya? 

Greget atau kesal? 

Ada apa masalah apa antara Jaemin dan Renjun? 
Siapa itu Hara? 


Penasaran? Comment sebanyak-banyaknya. Aku bakal up 
cerita selanjutnya. 


Next atau tidak? 


See you guys di next chapter 
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Seorang pria tengah mondar-mandir di depan Apartement 
seseorang. la melirik ke lift siapa tau ada yang naik lift tapi 
nihil tak ada yang keluar dari lift. 


Ting! 


Suara pintu lift sampai di tujuan, dan terbukalah pintu lift 
tersebut. Pintu lift terbuka menampilkan seorang pria yang 
tengah menggendong gadis. 


Pria yang tadi mondar-mandir berhenti saat melihat pintu lift 
terbuka. la terkejut melihat gadisnya tertidur di pundak pria 
lain. Bolehkah ia mengklaim gadis itu adalah gadisnya? 


(Y/n), ada apa dengannya? Khawatirnya saat menghampiri 
pria itu. Pria yang menggendong gadisnya hanya 
mengerutkan dahinya. 


Dia kelelahan setelah jalan-jalan tadi Jawabnya. 


Pria tadi langsung menghampiri pria itu untuk mengambil 
gadisnya dan menggendong ala bridal style. Setelah 
gadisnya sudah di gendongannya. la menatap pria 
didepannya ini. 


Terimakasih telah mengantar gadisku dengan selamat, 
sekarang anda boleh pergi Serunya dengan tersenyum. la 
pun berbalik, menekan password Apartement dan masuk. 


Pria itu tersenyum miris melihat gadis yang ia sukai pergi 
dengan pria lain. la pun berlalu pergi. 


KKK 


Didalam kamar pria itu menaruh (Y/n) di tempat tidurnya. la 
merapihkan rambut yang menutupi wajah cantiknya. 


‘Aku baru menyadari perasaanku. Ternyata aku mencintaimu 
Hwang (Y/n) ' batinnya. 


la masih memperhatikan wajah (Y/n) hingga ia tak sadar 
juga ikut terlelap di sebelah (Y/n). Tangan (Y/n) sebagai 
bantal untuk tidurnya. 


Selang beberapa menit (Y/n) membuka mata, ia merasakan 
berat di tangannya. la mengerjapkan matanya. Setelah 
kesadarannya mulai kembali, (Y/n) menoleh ke samping 
lebih tepatnya ke tangannya. 


(Y/n) menjelaskan pandangannya, siapa tau ia masih belum 
terbangun dari tidurnya. la mengulurkan tangannya untuk 
mengelus rambut pria itu. 


Apa ini nyata? Seseorang tolong bangunkan aku dari 
mimpiku ini, aku harap ini mimpi batinnya 


la memegang pipi pria yang tengah tidur. la ingin 
memastikan sekali lagi bahwa ini hanya mimpi jadi ia 
melakukan.... 


Plak! 


(Y/n) menampar pipi pria itu. la melongo tak percaya apa 
yang ia lihat, ternyata ini nyata. Sedang asik-asiknya 
melamunkan tentang kebenarannya, pria yang tertidur di 
tangannya membuka matanya juga. la terbangun, karena 
tadi ia merasakan seseorang menampar pipinya. 


la melihat gadisnya tengah menggumam. la tersenyum 
melihat kelakuan gadis itu. Tenyata ia lucu juga pikirnya. 


Ekhem... 


(Y/n) memejamkan mata, ia berdoa semoga kelakuannya 
tadi tidak berdampak dengan pekerjaannya. la mengatur 
nafasnya dan juga menormalkan detak jantungnya. 


la tersenyum ketika menoleh ke pria itu. Haechan, a-apa 
kabar? Gugupnya. Ia bingung harus bilang apa ke bossnya 
itu masa ia bilang Maaf Haechan tadi aku menampar pipimu 
karena tadi aku ingin memastikan sesuatu oh tidak bisa, ia 
nggak mau permalukan dirinya. 


Haechan mengerutkan dahinya, gadis didepannya ini 
kenapa? Kok langsung nanyain kabarnya. Apa semalam otak 
kau di cuci otak sama pria itu? 


Pertanyaan Haechan membuat (Y/n) terkejut bukan tentang 
pencucian otak tapi kenapa ia tahu kemarin ia bertemu 
dengan Jaemin? 


Diam berarti iya..., benar apa kata Renjun Lanjutnya. 


Apa maksudmu tentang benar apa kata Renjun? Apa Renjun 
mengatakan sesuatu ke kamu? Tanya (Y/n). Sekarang ia 
benar-benar bingung. 


Haechan pergi meninggalkan kamar (Y/n), lebih baik ia pergi 
ke arah balkon Apartement (Y/n). 


(Y/n) melihat Haechan meninggalkannya dengan seribu 
pertanyaan, ia pun mengikuti langkah Haechan. Setelah 
sampai ia melihat pria itu bersandar di pagar balkon 
menatap ke arahnya. 


Haechan mengulurkan tangannya agar ia mau menerima 
uluran tangannya. la menghampiri Haechan dan menerima 
uluran tangannya. Saat ia sudah sampai di sebelah 
Haechan, ia melihat mata pria itu seperti memikirkan 
sesuatu. 


Apa yang ingin kau katakan? Tanyanya membuat Haechan 
terkejut. 
Kenapa dia bisa baca pikiranku pikirnya. 


Aku tak tahu harus bilang darimana dulu dan maaf aku 
nggak bisa seperti pria yang kau temui semalam tapi aku 
bisa menjadi sandaranmu ketika suka maupun duka. Aku 
tak seromantis pria yang lain disana tapi aku hanya bisa 
memberimu dengan sandaranku ini. Aku tahu pria semalam 
adalah cinta pertamamu dan aku tau pria itu juga 
meninggalkanmu ketika kamu tengah bersedih- 


Bagaimana kau tahu tentang Jaemin? Potongnya ketika 
Haechan menjelaskan kepadanya. la merasakan genggaman 
Haechan begitu erat. la tahu, ia karena menyela 
pembicaraan Haechan. 


Beri aku kesempatan untuk menjadi sandaranmu untuk 
selamanya ya walaupun aku tidak yang pertama, aku tidak 
masalah. Karena Aku mencintaimu, Hwang (Y/n) Ucapnya. 


(Y/n) mundur dan mencoba melepaskan genggaman 
Haechan. Ia sungguh tak mempercayai perkataan pria di 
depannya ini. 


Waeyo? Apa ka- 


Saya mohon anda keluar dari Apartement saya Ujarnya. 
Haechan mencoba mendekati (Y/n) tapi yang didekati 
berusaha menjauh darinya. 


(Y/n), ada apa de- 


Anda tidak bisa mendengar apa yang saya bicarakan. Saya 
mohon anda keluar dari Apartement saya kalau anda tidak 
keluar juga saya akan memanggil security di bawah untuk 
mengeluarkan anda Setelah berujar seperti itu, (Y/n) 
meninggalkan Haechan dengan raut kebingungannya. la 
lebih memilih masuk ke kamarnya dan mengunci pintu 
kamarnya. 


Haechan melihat tingkah (Y/n) yang menghindar darinya 
karena pernyataan cintanya hanya memandang dengan 
sendu. Apa ia ditolak? 


la pun meninggalkan Apartement (Y/n) tapi sebelum 
meninggalkan Apartement (Y/n) melihat pintu kamarnya 
sebentar. 


Aku mencintaimu, Hwang (Y/n) 
Ujarnya. 


(Y/n) menangis didalam kamarnya, bukannya ia menolak 
Haechan tapi ia mempunyai alasan tak menjawab Haechan. 


la tak mau merasakan kehilangan orang yang tersayang. 
Cukup Appa dan juga Jaemin saja. Walaupun Jaemin sudah 
kembali tapi ia masih menganggap Jaemin masih pergi 
darinya. 


Aku juga mencintaimu, Haechan Gumamnya dengan air 
mata yang masih mengalir di pipinya. 


(Y/n) segera menghapus air matanya. la langsung berjalan 
ke arah nakas yang disana terdapat benda persegi panjang. 
la menekan tombol dan menelepon orang tersebut. 


Apa aku bisa bertemu denganmu? 


(...) 


Baiklah seperti tempat yang biasa 
er, 

Nee 

Tut.. 


(Y/n) memutuskan panggilan. la pun berjalan ke lemari 
pakaian untuk mengambil Jaket dan juga topi. Setelah 
selesai ia mengambil benda persegi panjang yang tadi ia 
buang dan pergi meninggalkan Apartement. 


Tbc. 


Hayo bagaimana nih kisah cinta Haechan? 

Aku sudah taruh alasan (Y/n) kenapa ia belum bisa ngomong 
ke Haechan 

Kira-kira siapa yang akan ditemui oleh (Y/n)? 


Oh ya aku minta pendapatnya dong 
Apa aku ganti judul atau tetep aja? Soalnya aku bingung 


Mian hfiyanaa aku nggak bisa double update soalnya ini 
bakal jadi cerita yang..... Ngga tau deh 





Ada yang Dm aku sama Whatsapp aku kemarin 


Q : Kak, setelah cerita Love Me Now tamat. Apa kakak ngga 
bikin cerita lagi yang castnya Haechan? 


A : Tenang dek, aku udah siapin pengganti ceritanya kok 


Q : Kak, seringlah update Love Me Now sama Dreams Come 
True. Aku penasaran dengan alurnya. 

A : Maaf dek sepertinya aku ngga bisa selalu update karena 
aku juga punya kesibukan dengan namanya kerjaan 


Yang kemarin DM atau whatsapp aku baca ini ya 


Sebenarnya aku kacau sekarang karena masalah pekerjaan 
Karena posisi ku adalah pengangguran 

Karena kemarin aku di PHK oleh boss ku yang nyebelin. 
Alasan yang tidak masuk akal untuk memecat aku adalah 
kamu pegawai yang terbaik disini tapi sepertinya 
kamu nggak bisa bekerja disini karena kamu terlalu 
terbaik 


Baru kalo ini nemu boss yang gini seharusnya kalo pegawai 
yang terbaik itu dipertahanin bukan malah di buang. 
Ngomong aja kamu mecat saya karena dia yang nyuap 
kamu dengan segepok uang 


Mian kalo curhat aku bingung dari kemarin mau curhat ke 
siapa? Aku takut DM kalian nanti ganggu kalian ya sudah 
aku curhat di cerita ini. 


Sekian curhat saya makasih telah mendengar curhatan saya 
yang ngga berfaedah ini. 


Next? 
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Siapkan selembar tisu ya karena part ini mengandung 
bawang) 


Jangan lupa tekan dan kasih komentar. Supaya aku lebih 
semangat update nya 


KKK 


Seorang gadis tengah tertawa lebar memperhatikan kedua 
pria yang ia kenal tengah mendebatkan sesuatu. la tak 
menyangka kedua pria di depannya ini tengah merebutkan 
dirinya. 


"Jaemin-ah, Renjun-ah sudahlah, apa kalian tidak lelah 
berdebat sedaritadi. Aku yang melihat kalian saja udah 
lelah" Ujarnya. 


Kedua pria itu menoleh ke arah gadis yang menatap mereka 
dengan sendu. Renjun dan Jaemin tersenyum. Mereka pun 
menghampiri gadis itu. 


"Jangan sedih Hara-ya, kita tak akan berdebat lagi kok. Ya 
kan Jaemin?" Tanya Renjun dengan menatap pria 
disebelahnya. 


Hara mengalihkan pandangannya ke pria yang disebelah 
Renjun. Yang di tatap hanya tersenyum. la berjalan ke arah 
Hara dan duduk disebelahnya. 


"Benar apa kata Renjun, kau tak perlu sedih lagi" Ujar pria 
itu yang tak lain Jaemin dengan mengacak-acak rambut 
Hara. 


Hara cemberut karena rambutnya di acak oleh pria 
disebelahnya ini. Jaemin terkekeh melihat wajah cemberut 
Hara. la langsung memeluk Hara agar gadis yang ia sayangi 
tidak cemberut. 


Hara yang dipeluk merasa senang. la membalas pelukan 
Jaemin tak kalah erat. 


Karena terlalu senang berpelukan, mereka melupakan pria 
didepan mereka. Pria itu tersenyum masam, ia hanya bisa 
tersenyum untuk menutupi luka dihatinya. 


"Renjun-ah, Apa aku pantas bersanding dengan pria yang 
sempurna?" 


Renjun menghentikan kunyahan makanannya. la menatap 
gadis didepannya dengan raut bingung. Gadis itu 
menundukkan kepala saat tak ada jawaban dari pria 
didepannya ini. 


"Tak pantas ya... Aku ingin menghabiskan sisa hidupku 
dengan pria yang aku sukai. Walaupun itu hanya sekali aku 
tak mempermasalahkan yang terpenting aku dapat 
mewujudkan mimpiku" Sendunya. la menghapuskan air 
matanya ketika air matanya jatuh. 


"Apa yang kau katakan? Kau tak boleh bicara seperti itu, 
kau pasti bisa bertahan lama dan kau pantas bersamanya. 
Mana ada yang menolak gadis secantik dirimu" -Termasuk 
aku. 


"Menurutmu begitu? Aku pantas bersama Jaemin?" Tanya 
gadis itu. Renjun terkejut, ia tak menyangka gadis 
didepannya ini menyukai Jaemin. 


"Hara-ya..." Lirihnya 


"Benarkan apa kataku, kau sama aja Kaya yang lain. Kalau 
aku tidak pantas bersanding dengan pria yang sempurna 
kaya Jaemin karena aku penyakitan... Hiks... Aku tau kok 
hidupku tidak akan lama lagi... Hiks... Tapi apa aku tak boleh 
merasakan kebahagiaan bersamanya... " Isaknya. la tak 
mempedulikanmu pandangan pengunjung di cafe masa 
bodoh dengan pengunjung. 


Renjun melihat gadis yang ia sukai menangis. la pun berdiri 
dan duduk disebelahnya. la memeluk gadis itu untuk 
menenangkannya. la mengelus rambut gadis yang ada di 
pelukannya. 


"Aku juga ingin merasakan kebahagiaan Renjun-ah. Kedua 
orang tuaku meninggalkanku. Karena penyakit sialan ini, 
mereka meninggalkanku. Semua pergi dariku... Hiks... 
Mereka meninggalkanku karena aku gadis penyakitan... 
Hiks... Aku membutuhkan mereka, Jun-ah" Tangisnya 


"Sst... Ada aku disini. Aku akan selalu di sampingmu" Renjun 
memeluk Hara dengan erat supaya gadis itu tak menangis 
kembali. 


KKK 

"Jaem-" 

"Hara-ya, aku diterima" 

“Diterima apa Jaemin?” Tanya Hara. la ingin 
mengungkapkan perasaannya tapi ia urungkan. Ia ingin 
mendengar penjelasan pria didepannya ini. Apa yang 


membuat ia senang, ia begitu penasaran. 


"Diterima jadi pacar Yerin. Aku tak menyangka ia juga 
mempunyai perasaan sama kaya aku" 


Wajah Hara yang semula tersenyum tulus seketika berubah 
ketika mendengar ucapan Jaemin. Baru saja ia ingin 
mengungkapkan tapi keduluan dengan berita ini. 


"Chukkae Jaemin-ah. Semoga kau bahagia dengan Yerin" 
Ucapnya dengan mengulurkan tangannya. Tak lupa dengan 
senyuman palsunya. 


Jaemin dengan semangat membalas uluran tangan Hara. Ia 
menarik Hara dan masuk ke dalam pelukannya. 


"Gomawo, Hara-ya" 


Hara mengangguk pelan. la menahan air matanya supaya 
mengalir. la tak mau Jaemin tau. 


KKK 


"Hara-ya, apa kau yakin tak mau operasi supaya 
penyakitmu tak menyebar" Tanya wanita paruh baya. 


Yang ditanya membalas dengan menggelengkan kepala. la 
tersenyum agar wanita yang menerimanya dengan tangan 
terbuka khawatir tentang keadaannya. 


"Ahjumma tenang saja, aku baik-baik saja. Ahjumma 
lihatkan aku masih baik-baik saja jadi sekarang ahjumma 
Jangan khawatir ya" Ujarnya. 


Wanita yang dipanggil Ahjumma oleh Hara menatap gadis 
didepannya dengan sendu. la begitu khawatir dengan gadis 
yang telah ia anggap putri sendiri. 


"Walaupun kamu baik-baik saja tapi jika penyakit kamu 
kambuh itu bisa bahaya nak. Ahjumma pengen kamu 
operasi supaya penyakit itu tidak menyebar" Ingatnya lagi. 


Hara mengalihkan pandangannya ke arah jam dinding. la 
mempunyai ide untuk menghindari pertanyaan Ahjumma 
nya itu. 


Oh udah jam 8, aku berangkat dulu Ahjumma Pamitnya. 


Yerin kenalin ini sahabat aku, Hara. Dia adalah adik 
sekaligus sahabat aku 


Hara tersenyum masam. la dianggap Jaemin hanya adik 
saja. la mengulurkan tangannya untuk memperkenalkan 
dirinya pada kekasih Jaemin tapi gadis bernama Yerin tak 
membalas uluran tangannya. 


Kim Yerin, pacarnya Jaemin 


Hara menarik tangannya kembali. Apa ia seburuk itu? Apa ia 
tak boleh temenan dengan pacarnya Jaemin? 


Katanya kita nonton Jaemin, kajja kita pergi Ujar Yerin 
dengan nada dingin. Yerin melangkah mendahului Jaemin. 


Jaemin melihat kekasihnya. la langsung mendekati tapi 
sebelum mendekatinya. la mengelus kepala Hara. Aku pergi 
dulu nee 


Hara menatap Jaemin dengan tatapan berharap. la ingin 
memutar waktu sebelum Jaemin menyatakan cinta pada 
Yerin tapi apalah daya ia. 


Apa aku bisa memilikimu walaupun hanya sebentar? 


Seorang gadis berbaring diatas tempat tidur dengan alat- 
alat yang berada di tubuhnya. Pria yang duduk di sebelah 
tempat tidur menatapnya dengan sedih. la tak menyangka 
gadis yang ia sukai terbaring lemah di tempat mengerikan 
ini. 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka menampilkan wanita paruh baya 
dengan membawa keranjang buah. 


Renjun-ah 


Apa Ahjumma tidak bisa membujuknya untuk operasi? 
Tanyanya tanpa menoleh ke belakang. la masih memandang 
gadis itu. 


Sudah beberapa kali Ahjumma membujuknya untuk operasi 
tapi ia mengalihkan pembicaraannya. Seru wanita paruh 
baya. la mengelus punggung Renjun agar ia tenang. 


Tangan yang selalu Renjun genggam menggerakkan jarinya. 
Renjun terkejut, ia menatap tangan gadis itu dan kembali 
menatap wajah gadis itu. 


la melihat gadis itu membuka matanya. la segera menekan 
tombol untuk memanggil dokter. 


Gadis itu melepas alat bantu pernafasannya. Ia menoleh ke 
arah Renjun dan juga Ahjumma nya itu. Ia tersenyum 
dengan kedua orang itu. la pikir tak ada lagi yang peduli 
padanya tapi ternyata dugaannya salah. 


Ahjumma... A-apa ahjumma membawa surat yang aku 
titipkan? Tanyanya dengan lirih. Ahjumma itu mengangguk. 
Gadis itu lagi-lagi tersenyum. la mengalihkan 
pandangannya ke arah Renjun. 


Gomawo kau selalu bersamaku Renjun-ah. Aku pikir tak ada 
lagi yang peduli dengan gadis penyakitan kaya aku ini 


Sst... Kau tak boleh bicara seperti itu. Aku peduli karena 
kamu adalah sahabatku dan juga gadis yang aku cintai. 


Gadis itu tersenyum lagi sepertinya ia tak bosan dengan 
namanya senyum. la mengenggam tangan Renjun dengan 
erat. 


Aku harap kau bisa menjadi sahabat yang terbaik untukku 
maupun untuk (Y/n) yang sering kau ceritakan itu. 
Sepertinya waktuku sudah habis, sampaikan ke Jaemin 
kalau aku mencintainya. Sebelum kita berteman aku sudah 
mencintainya. Waktu itu aku ingin mengungkapkannya tapi 
ia sudah resmi pacaran dengan Yerin. Jadi aku lebih baik 
memendam perasaan ini. Aku mohon sampaikan salamku 
pada Jaemin dan juga kasih surat itu padanya. Ujarnya. la 
tersenyum ke arah Renjun lalu matanya terpejam perlahan. 


Hara-ya!! Tidak kau tidak boleh meninggalkanku!! Teriak 
Renjun. Para dokter yang baru memasuki kamar pasien 
langit memeriksa. 


Perawat menyuruh Renjun dan Ahjumma untuk keluar dari 
ruangan. 


Selang beberapa menit pintu terbuka, menampilkan 
perawat mendorong tempat tidur yang ditidurin oleh Hara. 
Renjun segera menghampiri perawat itu. 


Kau mau membawanya kemana? Ia belum mati. Ia masih 
hidup 


Mohon maaf ia sudah tiada Ujar sang perawat. 


Nggak dia belum mati, dia masih hidup!! Bantah Renjun. 
Ahjumma mendekati Renjun dan merangkul pundaknya. 
Sang perawat pun membawa jasad Hara ke dalam ruang 
mayat. 


Sudahlah Renjun. Hara sudah tenang disana Renjun 
melepaskan pelukan Ahjumma dan menghapus air 


matanya. 


Ahjumma tolong berikan surat itu padaku Serunya. 
Ahjumma pun mengambil surat yang ada di dalam tasnya 
dan menyerahkan ke Renjun. 


Setelah dapat Renjun meninggalkan Ahjumma sendirian di 
Rumah sakit. 


KKK 


Di tempat tongkrongan. Para pria tampan tengah asik 
memainkan PS yang terbaru. 


Bruk! 


Suara bantingan pintu. Nampak seorang pria tengah marah 
dengan wajah sembabnya. la mencari seseorang yang ia 
cari setelah ketemu. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Para pria disana terkejut melihat sahabatnya datang ke 
tempat tongkrongan dan memukul wajah sahabatnya 
sendiri. Mereka menjauhkan kedua sahabatnya itu. 


Ada apa dengan kau Renjun? Tanya korban dari amukan 
Renjun. 


Kau pria yang hanya bisa membuat gadis yang ku cintai 
menderita. Sekarang ia pergi untuk selama-lamanya Ujar 
Renjun. la mencoba melepaskan pegangan sahabatnya itu. 


Apa maksudmu? 


Ck.. Kau tidak mau mengaku. Kau telah membuat Hara 
menderita dan sekarang ia pergi meninggalkan kita untuk 
selama-lamanya semua itu gara-gata kau Jaemin 


Semua orang yang ada di ruangan terkejut mendengar 
penuturan Renjun. 


Kau pasti bohong Renjun-ah 


Renjun tersenyum miring, Ngapain aku harus bohong. Kau 
kemana saja Jaemin? Saat sahabtmu tengah terbaring di 
Rumah sakit dan kau malah senang-senang dengan pacar 
Jalangmu itu 


Bugh 

Jaga ucapanmu itu Renjun, Yerin tidak jalang Ingat Jaemin. 
Renjun tersenyum miring lagi, ia sepertinya tak 
mempermasalahkan pukulan yang diberikan Jaemin. 


Kau tak percaya denganku. Ck.. Coba kau tanyakan pada 
Soobin Ucap Renjun dengan tenang. 


Jaemin mengalihkan pandangannya ke arah Soobin yang 
tengah memegang tangan Renjun. 


A-apa maksud kau Renjun-ah? 


Jangan pura-pura bodoh Soobin. Aku tahu kemarin kau baru 
keluar dari motel bersama Yerin 


Jaemin mendengar penuturan Renjun lantas ia memukul 
seseorang. 


Bugh 


Bugh 
Bugh 


Jaemin memukul Soobin berkali-kali. Sontak semua orang 
pria memegangi Jaemin agar tak melukainya lagi. 


Brengsek kau Soobin 


Renjun tersenyum, ia mengambil surat yang ada di saku 
celananya. la pun menghampiri Jaemin. 


Bugh 
Bugh 


Itu balasan kau telah membuat gadis yang aku cintai 
menderita. Dan untuk itu. Itu surat terakhir Hara untukmu. 
Aku harap Hara saja yang menderita dan tak ada Hara yang 
lain Ujar Renjun ketika selesai memukul wajah Jaemin. 
Renjun pun meninggalkan tempat tongkrongan mereka. 


Hara-ya, maafkan aku. Aku tak tau jika kau mencintaiku. 
Seandainya kau bilang dari dulu, aku akan belajar 
mencintaimu. Hubunganku dengan Renjun hancur Hara-ya. 
Aku tau aku salah karenaku kau menderita Isak tangis pria 
didepan foto gadis yang tengah tersenyum. 


Pria itu membuka kembali surat yang di berikan oleh 
Renjun. la mengelus tulisan tangan gadis itu. 


Aku Na Jaemin merindukan Hara Choi. Aku menyayangimu 
Hara 


Jaemin melipat kembali surat itu dan menaruhnya disebelah 
abu Hara. Setelah itu ia pergi meninggalkan tempat terakhir 
Hara. 


To: Na Jaemin 


Saat kau membaca ini berarti aku telah tiada. Jangan 
merasa sedih Jaem. Bahagialah kau dengan Yerin. 
Aku turut senang kau diterima tapi aku juga turut 
sedih karena cintaku tak terbalaskan. Aku ingin 
mengatakan padamu bahwa Aku mencintaimu Jaem. 


Aku tak tau perasaan ini tumbuh tapi aku rasa cinta 
ini tumbuh saat kita bertemu kembali. Aku begitu 
senang karena aku menjadi temanmu. Aku senang 
kau memberi perhatian padaku. Aku pikir kamu juga 
mencintaiku tapi aku salah kami hanya menganggap 
aku hanya adik. Hatiku hancur Jaem. 


Emang benar apa kata orang kalau aku tak pantas 
bersamamu Jaem karena aku adalah gadis 
penyakitan. Miris sekali ya sudah dibuang oleh orang 
tua dan sekarang kau meninggalkanku. Tapi aku tak 
masalah, aku malah bahagia karena penyakit ini 
membuat aku cepat mati Hahaha... 


Jangan terlalu sedih ya Jaemin, aku sudah bahagia 
kok di atas sini. Aku harap kau menemukan gadis 
yang lebih baik daripada aku. 


Semoga bahagia Jaemin 
Aku mencintaimu 

Hara Choi 

Tbc. 

Wohoooo.... 


Word terpanjang nih 
1k lebih baru kali ini aku buat cerita sepanjang ini. 


Gimana nih guys? 

Sedih ngga? 

Aku udah taruh kenapa Renjun sama Jaemin bertengkar. Jadi 
begitu ceritanya. 


Mau lanjut? Komentar  sebanyak-banyaknya kalau 
Komentarnya agar aku cepet update bakal aku turutin 


Next or no? 


Lopyu all 
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KKK 


Seorang gadis berlari sekencang - 

kencangnya. la berlari dengan air mengalir terus menerus di 
pipi chubby nya. Orang yang berlalu lalang menatapnya 
dengan heran. 


la berhenti sejenak untuk menghapus air matanya. Semakin 
ia berusaha menghapus air matanya, semakin pula air 
matanya keluar tak ada hentinya. 


Gadis itu berjongkok. la menyembunyikan wajahnya di 
kedua lututnya. Sekarang ia benar-benar tidak bisa 
mengontrol air matanya. 


Aku salah, seharusnya aku tak mencintaimu... Hiks... Kau 
juga tak perlu mencintaiku. Aku ngga mau kau 
meninggalkanku seperti Appa dan Jaemin Isak tangisan. 


JDER! 


Suara petir menggelegar, hujan turun dengan derasnya. 
Semua orang disana berlari karena hujan turun kecuali 
gadis itu masih berdiam di tempat. 


la mendongak ke atas langit dan memejamkan matanya. Air 
hujan membasahi wajahnya. Sekarang ia tak perlu menutupi 
air matanya karena tetesan air hujan membasahi wajahnya. 


Sret! 


Gadis itu mengerutkan dahinya karena ia tak lagi 
merasakan tetesan air hujan. la membuka matanya 
perlahan, yang ia lihat adalah payung berwarna biru muda 
diatas kepalanya. 


la menoleh ke belakang, siapa yang memayungi dirinya. Ia 
melototkan matanya, ia tak percaya apa yang ia lihat. 


Seorang pria mengetuk pintu Apartement beberapa kali tapi 
nihil, pintu itu masih tetap tertutup. Pria itu mengacak 
rambutnya dengan kesal. 


Apa ia menyerah saja? 


Pria itu masih betah berdiri didepan pintu Apartement 
sampai pemiliknya membukakan pintu. 


Apa aku menyerah saja? Tak ada gunanya lagi aku mengejar 
cinta yang tidak bisa ku miliki Gumamnya dengan 
mengacak rambutnya. 


KKK 


Dua orang berbeda jenis tengah menatap pohon-pohon 
bergoyang karena tertiup angin yang begitu kencang. 


Tak ada yang memulai percakapan. Mereka asik dengan 
pikiran mereka sendiri. 


Maafkan aku. karena aku, kamu jadi pergi Maaf pria itu saat 
mulai percakapan. Gadis itu menoleh ketika mendengar 
permintaan maaf dari orang yang duduk disebelahnya. 


Tak perlu minta maaf, Haechan-ssi. Kamu tak bersalah kok 
Ujarnya dengan tersenyum. Pria yang duduk disebelahnya 
tersenyum, ia mengulurkan tangannya. 


Gadis itu melirik sebentar tangan Haechan dan kembali 
menatapnya. 


Maukah kamu berteman denganku (Y/n)-ah? Tanyanya 
dengan tangan yang masih mengulurkan. 


Aku berharap kau berkata tidak batin Haechan. 


Setelah berpikir lama, (Y/n) membalas uluran tangan 
Haechan. Aku rasa kita tidak bisa berteman Haechan-ssi 


Wae? 


Aku belum bisa mengatakannya sekarang tapi aku janji 
setelah aku pulang dari Busan, aku bakal menjawab apa 
yang akan kau tanyakan padaku termasuk jawaban hatimu 
itu Jelas (Y/n). 


Sekarang Haechan paham pembicaraan (Y/n). Apa kau mau 
pergi meninggalkanku? 


Yang ditanya hanya menjawab dengan menyunggingkan 
senyum. Bukannya aku meninggalkanmu, aku hanya 
menenangkan hatiku terlebih dahulu 


Apa harus sejauh itu untuk menenangkan hatimu? 


(Y/n) menghela nafasnya, ia memejamkan matanya. Aku 
belum siap untuk mengutarakan perasaanku Haechan-ssi. 
Aku takut kejadian itu semua terulang kembali 


Hangat. (Y/n) merasakan kehangatan di tangannya. Ia 
membuka perlahan dan menengok ke bawah lebih tepatnya 
ke arah tangannya. 


Tangannya digenggam oleh Haechan. la langsung menatap 
Haechan. Yang ditatap hanya menatapnya dengan datar. 


Haechan-ssi, apa yan-- 


Aku akan memberimu waktu untuk memantapkan hatimu. 
Aku tahu kau pasti terluka. Orang-orang yang kamu sayangi 
pergi meninggalkanmu Ujarnya. (Y/n) meneteskan air 
matanya, Haechan yang menyadari itu segera menghapus 
air mata yang menetes di pipi (Y/n). 


Gomawo Haechan-ssi Haechan membawa (Y/n) ke 
pelukannya. (Y/n) juga membalas pelukan Haechan. la 
menghirup aroma maskulin khas Haechan agar bisa 
mengenal aroma parfum pria itu. 


Aku akan segera kembali, aku akan memberikan jawaban 
secepatnya batinnya. 


Setelah pertemuan di taman, (Y/n) maupun Haechan tidak 
bertemu kembali. Karena (Y/n) pergi meninggalkan kota 
Seoul untuk beberapa hari ataupun beberapa bulan. 


Bukannya (Y/n) menghindari Haechan, ia ingin 
menyakinkan hatinya. 


Ahjumma, setelah ini kita mau kemana? Tanya gadis 
berambut ikal. Wanita paruh baya yang dipanggil Ahjumma 
hanya tersenyum. Wanita paruh baya meletakkan kantung 
belanjaannya di bawah. 


Apa kau lupa dengan kegiatan kamu sehari-hari selama 
disini, (Y/n)-ah? Tanya Wanita paruh baya. 


Yang ditanya hanya cengengesan, ia menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal itu. Han Ahjumma... Bukannya 
aku lupa, aku hanya tidak mengingatnya 


Nyonya Han hanya mengelenggkan kepala. Hampir-- bukan 
hampir tapi semua kegiatan mereka dilupakan oleh gadis di 


belakangnya ini. 


Kamu disini udah berapa lama (Y/n), masa baru 4 hari 
melakukan kegiatan ini kamu langsung lupa? Tanya Nyonya 
Han. Ia tak habis pikir dengan jalan pikiran gadis bar-bar ini. 


Seketika raut wajah (Y/n) berubah, semula senyum dengan 
rasa tak berdosanya sekarang cemberut. Bagaimana aku 
tidak lupa, Han Ahjumma membawaku ke toko-toko berbeda 
setiap hari. Aku hanya mencatat beberapa toko saja yang 
lain lupa 


Sekarang Nyonya Han yang tertawa. la tak menyangka 
gadis yang telah ia anggap putrinya itu mencatat semua 
toko-toko yang ia kunjungi. Kau mencatat semua toko-toko 
yang kita kunjungi? 


(Y/n) menganggukkan kepala sebagai jawabannya. Nyonya 
Han tersenyum, ia berjalan ke arah (Y/n) dan mengelus 
kepalanya. 


Kau anak yang baik (Y/n), seandainya anak Ahjumma tidak 
hilang pasti anak Ahjumma seusiamu dan juga baik 
sepertimu Lirih Nyonya Han. Saat tahu Nyonya Han mulai 
mengingat kejadian itu, (Y/n) langsung memeluknya. 


Ahjumma tidak bersalah kok. Ahjumma dan Ahjussi bisa 
menganggap aku seperti anak kalian. Aku senang 
mempunyai Ahjumma dan Ahjussi Ujarnya yang masih 
memeluk Nyonya Han. 


Nyonya Han tersenyum, ia bersyukur telah dipertemukan 
oleh gadis sebaik (Y/n). Walaupun Nyonya Han baru 
mengenalnya tapi entah mengapa ia merasa sudah 
mengenalnya. 


Tbc. 


Wohoo.... 

Gimana guys? 

Aku kasian sama Haechan belum ada kepastian dari (Y/n) 
nya. 


Guys kalau cerita aku hapus gimana ya? Soalnya aku lagi 
sakit hati. Masa aku dibilang copy-paste cerita temennya. 
Padahal aku liat cerita punya temennya itu baru 5 chapter. 


Bener dah aku sakit hati ini murni hasil pemikiran ku bukan 
copy-paste. Aku loh bikin cerita ini juga butuh perjuangan, 
bagi waktu antara kerja dan nulis. Kalian kok segampang 
nya itu bilang aku copy-paste 


Tolong hargai cerita aku... 

Kalian gapapa bilang cerita aku sampah atau apapun tapi 
jangan bilang kalo cerita ini copy-paste, aku kecewa loh 
sama kalian 


Tolong kasih saran dong buat ngusir akun-akun itu 


Next? Kalau tidak ada ya sudah 


Lopyu 
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Thanks guys untuk 6k readers dan juga 2k vote 
Happy Reading ^_^ 


KKK 


Seorang pria berjalan ke arah ruangan yang penuh guci- 
guci. Pria itu berjalan ke arah guci yang selalu ia kunjungi. 
la menaruh bunga di depan foto gadis yang tersenyum ke 
arahnya. 


Annyeong... Hara -ya, bagaimana kabarmu? Aku harap kau 
baik-baik disana. Sudah 3 tahun kau meninggalkanku... 


Pria itu tersenyum miris dengan masih menatap foto gadis 
yang cintai. Aku belum sempat menyatakan perasaanku 
padamu... Aku juga ingin mempunyai gadis yang selalu 
tersenyum dan juga penyayang. Itu kau, Hara -ya. Yang ku 
maksud adalah dirimu. Tapi karena kau dibutakan oleh pria 
yang tak punya hati itu, dirimu tak paham lagi dengan 
perasaanku Lanjutnya. 


Pria itu menghapus air mata yang mengalir di pipinya. la 
tidak mau menangis didepan abu gadis yang dicintainya. 


Renjun -ah 


Panggil seseorang. Renjun merasa terpanggil, ia menoleh ke 
belakang siapa yang memanggilnya? 


Saat tahu siapa yang memanggil, dirinya berdecak tak suka. 
Ck... Ngapain kau ada disini? 


Pria yang tadi memanggil Renjun mendekati Renjun dan 
menepuk bahunya. Renjun tak suka di tepuk, ia menepis 
tangan pria itu. 


Jangan pegang-pegang! Kau yang udah bikin Hara mati! Kau 
membuat dirinya menderita selama ini, Na Jaemin Marah 
Renjun. 


Cukup Renjun -ah, aku nggak mau kita bertengkar didepan 
Hara Ucap Jaemin. la nggak mau gadis yang mencintainya 
tau hubungannya dengan Renjun tak begitu baik. 


Ck... Bilang aja kau pengecut Renjun menatap foto Hara 
sebentar lalu ia pergi meninggalkan tempat penyimpanan 
abu. Jaemin hanya menatap tubuh Renjun dengan tatapan 
sendu. 


Persahabatannya dengan Renjun hancur. la tak tahu harus 
bagaimana lagi, sudah beribu cara ia lakukan untuk 
membuat persahabatannya kembali. 


Eomma~ Appa~ 


Teriak seorang gadis yang tengah berlari dengan membawa 
satu keranjang buah-buahan. 


Wanita paruh baya dan juga pria paruh baya hanya 
tersenyum melihat kelakuan putri mereka itu. 


Eomma, Appa akhirnya aku mendapat satu keranjang buah 
ini Ujarnya saat ia sudah didepan orang tuanya. 


Wanita paruh baya mengelus kepala putrinya. Apa kau tidak 
lelah mengangkat buah ini, (Y/n) -ah 


Tidak ada kata lelah di kamusku Eomma. Aku senang kok 
membantu Eomma dan Appa Ucap (Y/n) dengan bahagia. 


Gamsahamnida kamu sudah mau menjadi bagian dari 
keluarga Han Ucap pria paruh baya dengan mengelus pipi 
chubby putri angkatnya itu. 


Appa jangan berterima kasih, seharusnya aku yang 
berterima kasih karena mau menjadi keluarga (Y/n). Eomma 
Hwang tidak menyanyangi ku sejak Appa Hwang 
meninggalkan aku untuk selama-lamanya. Aku bersyukur 
karena dipertemukan oleh Appa dan Eomma Han, karena 
kalian aku merasakan kasih sayang berlimpah Jelasnya 
dengan air mata yang mengalir di pipi chubby nya. 


Nyonya Han yang melihat air mata sangat putri, ia 
mengusapnya dengan segera. Kami akan selalu 
menyayangimu seperti anak kami sendiri. Sekarang kau 
anak kami, anak Tuan dan Nyonya Han. Walaupun kamu 
anak angkat kami, kami akan tetap menganggap kamu 
seperti putri kami sendiri 


(Y/n) langsung memeluk wanita paruh baya itu. Bukan 
karena penjelasan Nyonya Han tapi entah mengapa ia 
merasakan sosok Eomma yang selama ini ia rindukan. 


Entah mengapa Nyonya Han merasakan kalau anaknya 
yang ia hilang ada didekatnya. Tapi ia tak bisa memastikan 
kalau (Y/n) anak kandungnya. 


Tuan Han hanya memperhatikan wanita yang ia sayangi 
memeluk (Y/n) seperti memeluk putri merasa sendiri. Tuan 
Han merasa ada ikatan batin antara dirinya dan (Y/n) saat 
bertemu di stasiun busan. 


la pikir gadis yang temui itu putrinya tapi ternyata tidak 
karena gadis itu menyandang marga Hwang bukan Han 


5 bulan kemudian 


Hari ini, entah kenapa begitu lama? Pria yang tengah 
menatap bangunan-bangunan itu berharap agar waktu bisa 
begitu cepat. 


Knock! Knock! Knock! 
Ceklek! 


Suara pintu terbuka menampilkan pria berhoodie orange 
dan tak lupa topi berwarna putih yang menutupi wajahnya. 


Apa kau sudah menghubungi (Y/n), Haechan Tanya pria 
berhoodie orange. Pria yang tadi menatap bangunan- 
bangunan mengalihkan pandangan ke arah pria berhoodie 
orange. 


Aku tak bisa menghubunginya Renjun -ah. Nomornya sudah 
tidak aktif lagi. Hah... Aku harus mencarinya kemana lagi, 
detektif handal pun juga tak bisa mencarinya. Sudah 5 
bulan, ia pergi meninggalkanku Ujar Haechan dengan rasa 
putus asanya. 


Renjun mendekati Haechan, dan menepuk bahu Haechan. 
Aku tahu perasaanmu tapi kau tidak memaksa dia untuk 
cepat kembali. la pasti akan segera kembali dan menjawab 
perasaanmu 


Aku tak mau jawabannya, aku hanya mau dirinya berada 
disisiku Sendunya. la putus asa karena tidak menemukan 
dimana keberadaan gadis itu. 


Mian aku tidak bisa memberitahumu sekarang karena (Y/n) 
begitu bahagia tinggal disana. Aku sudah berjanji padanya 
untuk tidak memberitahumu batin Renjun 


Tbc. 


Wohoooo.. 
Mian sedikit 
Pikiran aku lagi buntu nihh 


Btw, ada yang mau mampir di cerita pengganti Love Me 
Now? 


Kalau suka silakan kalau ngga ya sudah aku ngga memaksa 
kalian. 
Bantu aku dengan cara kasih vote dan comment ya 


See you 


Lopyu 


INFORMASI 


Pemberitahuannya! 


Selamat pagi 


Maaf guys, ini bukan update tan. Aku cuma ingin 
menyampaikan saja. 


Aku bikin cerita cast Haechan lagi, cerita itu bakal gantiin 
cerita Love Me Now. 


Kak, kok pengganti? 


Bukan ganti dek, kan aku pernah bilang di cerita ini. Aku 
bakal bikin cast Haechan lagi. Cerita yang baru ini sudah 
aku publish. 


Kalau kalian minat baca silahkan, aku bakal ngga maksa kok 


Kalau kalian minat, langsung baca jangan lupa kasih vote 
dan comment jika kalian suka 


Sekian Terima kasih 
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https://www.youtube.com/watch?v=BXA73nlzPKE 
Warning 
Jangan salahkan author jika kalian gereget sama part ini. 
Happy Reading / u / 


Kalau kalian suka tolong kasih vote dan comment kalian. 
Kalau kalian suka bakal ada... (Masih rahasia) 


-000- 
5 tahun kemudian 


Akhirnya aku bisa kembali Senangnya. Ia merentangkan 
kedua tangannya karena terlalu senang. 


Puk 


Gadis itu menoleh ke belakang saat merasakan ada 
seseorang yang menepuk bahunya. Ia melihat wanita paruh 
baya yang tersenyum ke arahnya. Waeyo, Eomma? 


Apa kau begitu senang, bisa kembali ke tanah kelahiranmu? 
Tanya Wanita paruh baya yang ia panggil dengan sebutan 
Eomma 


la menjawab dengan anggukan kepala. Aku senang Eomma, 
aku juga ingin memberi jawabanku padanya 


Nyonya Han mengelus kepala putri angkatnya. la sudah tau 
Siapa yang dimaksud putrinya itu. Selama ini putrinya selalu 
bercerita tentang kehidupannya di Seoul. 


Eomma harap dia masih menunggu jawabanmu sayang Ujar 
Nyonya Han seraya memeluk putrinya. 


HWANG (Y/N)!! Teriak seseorang. 


(Y/n) dan Nyonya Han menoleh. Mereka melihat seorang pria 
bertubuh kecil yang tengah berlari ke arahnya. (Y/n) 
berdecak karena kelakuan sahabat yang kekanak-kanakan 
itu. 


Setelah sampai pria itu langsung memeluk tubuh (Y/n). 
Nyonya Han mau nggak mau melepaskan pelukan dari 
putrinya. la memberikan waktu antara putrinya dan pria 
yang tak diketahuinya. 


Hah..In...Injun hah.. Aku nggak bisa bernafas 


Pria itu melepaskan pelukan ketika mendengar suara 
rintihan sahabatnya itu. "Mian, aku terlalu rindu denganmu 


(Y/n) berusaha menghirup udara sebanyak-banyaknya. Ia 
tak habis pikir dengan pria didepannya ini. la Memeluk 
dirinya begitu erat sampai ia nggak bisa bernafas. 


Kau gila ya, Renjun-ah Kesalnya. Yang dimarahi hanya 
cengengesan. 

Merasa diawasi, Renjun menoleh ke sebelah (Y/n). Ia 
mengerutkan dahinya. Siapa Ahjumma ini? Pikirnya. 


Renjun mendekat ke arah (Y/n). Bibirnya ia dekatkan 
dengan telinga gadis itu. (Y/n), Ahjumma disebelah itu 
siapa? Apa kau mengenalnya? 


Nyonya Han melihat pria yang bernama Renjun bertanya 
pada putrinya siapakah dirinya hanya menggelengkan 
kepala. Apakah (Y/n) tak bercerita tentangnya pada pria itu? 


(Y/n) menyentil dahi Renjun. Apakah secepat itu ia 
melupakan Eomma angkatnya itu. Seingatnya ia sudah 
memberitahu pria didepannya ini. 


Auww... Yak!! Kau gad-- 


(Y/n) menutup mulut Renjun segera. la tak mau sahabatnya 
ini mengumpat didepan Nyonya Han. Jangan mengumpat 
didepan Eomma ku, kalau kau tak mau barang yang ada di 
Apartementku hangus terbakar bisiknya. 


Renjun mendengar ancaman (Y/n), ia langsung memeluk 
gadis itu dan tak lupa senyum manisnya. Aku cuma mau 
bilang, kau gadis yang paling baik hati sedunia 


Nyonya Han terkekeh melihat interaksi putrinya dan juga 
temannya itu. 


Maafkan Appa karena terlalu lama Ujar pria paruh baya. 
Mereka- Renjun dan (Y/n) menoleh ke samping melihat pria 
paruh baya yang baru datang. Nyonya Han tak perlu 
menoleh karena ia sudah hafal dengan suara suami 
tercintanya. 


Gwenchana Appa, itu tidak terlalu lama kok. Ya kan Renjun? 
Tanya (Y/n). Renjun yang tak paham maksud (Y/n) hanya 
menganggukkan kepala. 


Apa kalian tidak lelah berdiri terus? Tanya Nyonya Han. (Y/n) 
menepuk dahinya karena ia membawa Eomma dan Appanya 
ke Seoul dan tidak membawa mereka ke Apartemennya. 


Mianhae Appa, Eomma. (Y/n) lupa. Renjun-ah apa kau sudah 
menyewa mobil untuk kami? Tanya (Y/n) menengok ke pria 
yang memeluknya. 


Renjun mengeluarkan kunci mobil di sakunya. Tenang saja, 
Tuan putri. Pangeranmu ini sudah menyewa mobil untuk 
Raja, Ratu dan Tuan putri. Apa sih yang nggak buat Tuan 
putri Ujarnya dengan mencubit pipi chubby (Y/n). 


Ck... Dasar kesalnya. 


KKK 


Seorang pria memandang kotak kecil yang didalamnya 
terdapat cincin berlian. la membelinya 4 tahun yang lalu. la 
pikir 4 tahun yang lalu gadisnya akan kembali tapi ternyata 
gadis itu tidak kembali. 


Apa lebih baik aku menyerah saja? Gumamnya. la menutup 
kotak cincin dan menaruh di saku jasnya. 


Hyung, apa kau akan menyerah? Tanya pria keturunan china 
yang baru masuk ke ruangan pria itu. 


Pria yang dipanggil Hyung menoleh ke belakang. la 
menghela nafas dengan berat. la tak tahu harus bagaimana 
lagi? la sudah menyewa Dektetif profesional tapi tak 
membuahkan hasil. 


Aku harap Hyung tak menyerah Ujar pria keturunan china 
lagi. 


Aku tak bisa menunggunya kem-- 
Brak! 


Haechan Ayung, ada berita bagus Teriak pria berwajah imut. 
Haechan dan pria keturunan china menoleh ke pintu masuk 
ruangan. 


Berita apaan tuh, Jisung-ie Tanya pria keturunan china. 
Haechan hanya menyimak pembicaraan dongsaengnya itu. 


Berita tentang (Y/n) nunna telah kembali Ujar Jisung. Saat 
mendengar nama (Y/n), Haechan segera mendekati Jisung. 


Apa kau berbohong? Tanya Haechan. la masih belum 
mempercayai apa yang dikatakan dongsaengnya itu. 


Ngapain Jisung harus berbohong Hyung Ucap pria 
keturunan china 


Betul apa kata Chenle, ngapain aku harus berbohong 
Hyung. Kalau Hyung tak percaya coba tanyakan Renjun 
Hyung Jelas Jisung. 


Haechan segera berani daripada ruangannya dan menuju ke 
Apartement Renjun. la tak mempedulikan panggilan 
dongsaengnya itu, yang ia pentingkan sekarang adalah 
gadisnya. 


Di Apartement kecil, terdengar suara gelakkan tawa. Gadis 
cemberut karena orang-orang tersayangnya. la begitu kesal, 
masa gara-gara nggak bisa bedain mana garam dan gula 
saja udah ditertawakan. 


Apa kau tak bisa memasak, sayang? Tanya wanita paruh 
baya setelah memberhentikan tawanya. 


Bukan begi-- 


(Y/n) emang nggak bisa masak, Ahjumma. Setiap hari dia 
pasti masak omelet atau nggak ramyeon Ujar pria keturunan 
china. (Y/n) melotot tak percaya, sahabatnya ini 
membongkar aib nya didepan orang tua angkatnya. 


Bugh 


(Y/n) memukul bahu pria keturunan china itu. ia begitu 
kesal dengan pria disebelahnya ini. Renjun!! 


Auww... Sakit babe Ujar Renjun. (Y/n) berdecak tak suka. la 
sangat hafal gaya bicara sahabatnya ini. 


Ting tong 


Suara bell pintu Apartement. Mereka mengalihkan perhatian 
Ke arah pintu Apartement. Siapa yang bertamu? Tanya Tuan 
Han. 


Biar (Y/n) yang buka, Appa Ujarnya. Ia berjalan ke arah pintu 
Apartement. Ia melihat interkom, ia terkejut. Pria yang tidak 
pernah ia temui selama 5 tahun ada didepan 
Apartementnya. 


Renjun yang melihat (Y/n) tak kunjung membukakan pintu. 
la menghampiri gadis itu. Waeyo? 


Dia ada disini, Renjun 
Dia? Nugu? Tanya Renjun 


Haechan, aku belum siap untuk bertemu dengannya 
sekarang Renjun Serunya. la meninggalkan Renjun dengan 
sejuta pertanyaan. 


Renjun menghela nafas, ia mau tak mau menghentikan 
Haechan demi (Y/n). la membukakan pintu Apartement (Y/n) 
dan menarik tangan Haechan agar menjauh dari 
Apartement (Y/n). 


Di sebuah Rumah sakit atau lebih tepatnya ruangan Dokter. 
Tampak seorang pria memegang foto sepasang kekasih- 
lebih tepatnya hanya masa lalu yang tersenyum bahagia di 
depan kamera handphone. 


Pria itu mengelus foto yang ada di handphonenya. la 
tersenyum ketika mengingat kebersamaannya dengan gadis 
itu. 


Knock! Knock! Knock! 
Ceklek! 


Suara pintu terbuka, menampilkan perawat yang tengah 
membawa buku catatan. Ia berjalan mendekati meja 
dokternya itu. 


Dokter Na, hari ini anda memeriksa pasien Nyonya Hwang 
Ingat perawat itu. 


Pria yang bername tag Na Jaemin mengalihkan perhatian 
ke perawat. la menaruh handphonenya dan berdiri. Baik, 
perawat Jung 


Aku harap kau kembali, (Y/n). Eomma Hwang 
membutuhkanmu sekarang monolog Jaemin dalam hati. 


Tbc. 


Hayo? 

Haechan sudah tau nih kepulangan (Y/n) 

Apa yang akan dikatakan Renjun pada Haechan ya? 

Jaemin jadi dokter guys 

Masih inget Nyonya Hwang, Eomma (Y/n) yang galak itu? 
Ada apa dengan Nyonya Hwang ya? 


Guys, baru kali ini aku nulis sepanjang kaya kereta 
maklumin ya otak saya lagi fresh karena tadi liat bening- 


bening 
Gimana nih kalian suka ngga? 
Harap Vote dan Comment ya 


See you 


Lopyu all 
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https://www.youtube.com/watch?v=ulJCg7tQq5s 
—000- 


Hari ini cuaca di kota Seoul begitu panas. Semua orang di 
kota Seoul lebih memilih di rumah daripada keluar rumah. 
Lain halnya dengan gadis yang tengah lari pagi. 


Lari dipagi hari sudah menjadi kebiasaannya. Gadis itu 
tersenyum melihat suasana kota Seoul. la tak menyangka 
kota Seoul semakin indah setelah ia pergi meninggalkan 
kota Seoul selama 5 tahun. 


la berhenti sejenak untuk mengatur nafasnya. 


Saat gadis itu ingin melanjutkan larinya, tiba-tiba ada yang 
menarik kausnya. la menoleh ke belakang, ia melihat gadis 
kecil yang tersenyum ke arahnya. 


la berbalik dan berjongkok untuk menyamakan tinggi gadis 
kecil itu. Annyeong, siapa nama kamu cantik? 


Eonnie cantik sekali Puji gadis kecil. Yang dipuji terkekeh 
mendengar penuturan gadis yang ada dihadapannya ini. 


la mengelus pipi chubby gadis kecil. Gomawo sudah memuji 
Eonnie, kalau boleh tau nama kamu siapa? 


Gadis kecil itu tak menjawab pertanyaannya. la malah sibuk 
dengan rambut panjangnya. Namaku Haera, Lee Haera. Tapi 
samchon selalu memanggilku gadis cerewet Sendunya. 


Saat melihat raut wajah gadis kecil berubah jadi sendu, ia 
mengecup pipi chubby Haera. la membawa Haera ke dalam 


pelukannya. 


Sst... Kamu bukan gadis cerewet kok. Kamu gadis manis kok 
menurut Eonnie Ujarnya. Haera melepaskan pelukannya. la 
memegang pipi Eonnie nya itu. 


Nama Eonnie siapa? Tanya dengan tangan menusuk-nusuk 
pipi chubbynya. 


(Y/n), Hwang (Y/n) Ucapnya dengan tersenyum. la mencium 
tangan Haera dengan gemas. Haera tertawa merasakan geli 
ditangannya karena di ciumin oleh (Y/n). 


Hei... Gadis cerewet, kajja kita pulang Panggil seseorang. 
Haera melihat samchon memanggilnya, ia langsung 
memeluk tubuh (Y/n). 


(Y/n) bingung karena tiba-tiba Haera memeluk dirinya. Ada 
apa, Haera? 


Ada samchon, Eonnie Takutnya 


(Y/n) berdiri dengan menggendong Haera yang memeluk 
dirinya. la berbalik menghadap ke arah belakang. la 
terkejut, ia tak percaya dengan apa yang ia lihat sekarang. 


(Anggap aja seperti itu ya ) 
(Y/n) 
Haechan-ssi 


Ucap mereka secara bersamaan. Haera menatap (Y/n) dan 
juga samchonnya dengan bingung. Apa Eonnie cantiknya 
dan juga samchonnya saling kenal. 


Eonnie cantik, kenal samchon Haera? Tanya Haera. la 
menatap (Y/n) menunggu jawabannya. (Y/n) menoleh ke 


Haera yang ada di gendongannya. 


A-- ne, Eonnie kenal samchon Jawabnya. Haera hanya 
Menjawab O saja. 


KKK 


Di rumah sakit wanita paruh baya tengah menahan rasa 
sakitnya. la harus bertahan demi melihat dan meminta maaf 
ke putrinya. 


Dokter yang melihat wanita paruh baya yang berusaha 
menyembunyikan rasa sakitnya hanya menatapnya sendu. 


Hwang Ahjumma, aku berharap semoga (Y/n) segera cepat 
kesini untuk menemuimu Ujarnya. Nyonya Hwang 
membalasnya dengan tersenyum. 


Gamsahamnida Jaemin, sudah mau menolong wanita jahat 
ini. Seharusnya kau tak menolongku, aku memang pantas 
untuk mati Ujar Nyonya Hwang. 


Jaemin mendekati ranjang Nyonya Hwang. la mengelus 
tangan wanita paruh baya itu. Ahjumma jangan bilang 
seperti itu, nanti (Y/n) sedih mendengar ucapan Ahjumma. 
Pasti ia tak mau kehilangan Ahjumma. Hwang Ahjumma 
adalah keluarga terakhir yang ia punya. Walaupun Ahjumma 
berbuat kasar padanya pasti (Y/n) memaafkannya 


Nyonya Hwang mengulurkan tangannya dan menaruh di 
atas kepala Jaemin. Kau pria yang baik, nak. Aku ingin 
bertemu (Y/n) untuk terakhir kali sebelum ajal 
menjemputku. Aku ingin meminta maaf kepadanya dan juga 
memberitahu. Jaemin, bolehkah Ahjumma meminta tolong 
padamu? Ahjumma ingin kau mencari (Y/n) dan 
membawanya kemari 


Aku akan mencari dan membawanya kesini Ahjumma. 
Sekarang lebih baik Ahjumma istirahat ne? Ujar Jaemin. 


Jaemin pun meninggalkan kamar Nyonya Hwang. la 
meneteskan air mata, ia memikirkan bagaimana cara 
memberitahu (Y/n) tentang kesehatan Nyonya Hwang. 


la sama sekali tak tahu dimana gadis itu berada. Ia pernah 
sekali bertanya pada Renjun tapi apa yang ia dapat, yang ia 
dapat hanya bantingan pintu Apartement pria itu. 


Hamparan air membentang tanpa batas hingga tak terlihat 
dimana ujungnya. Angin malam begitu sangat kencang di 
pantai. Dua orang berbeda jenis tengah menatap langit 
malam. 


Tak ada yang memulai percakapan terlebih dahulu. Mereka 
sibuk dengan dunia mereka sendiri. 


Apa kabar, (Y/n)? 


Setelah sekian lama hening, akhirnya pria itu membuka 
suaranya. Gadis bernama (Y/n) menoleh ke sebelah. Aku 
baik, kamu? 


Pria itu tersenyum miris dengan menundukkan kepala. 
Kamu masih bertanya tentang kabarku? Okay... Aku jawab, 
kabarku sangat tidak baik 


Haechan~ 


Miris ya hidupku. Aku menunggu ketidak pastiannya. 
Berharap dirinya akan kembali tapi apa selama 5 tahun dia 
tak mengabariku. Ck... Aku bodoh sekali ya Seru Haechan. 
(Y/n) meraih tangan Haechan untuk menggenggam tangan 
pria itu. 


Maafkan aku, aku hanya- 


Aku tahu, Renjun telah mengatakannya padaku. Tapi aku 
bertanya padamu kenapa kau tak langsung mengabariku? 
Potong Haechan. (Y/n) menahan air matanya supaya tak 
menetes. la juga menggenggam tangan Haechan dengan 
erat. 


Haechan, maafkan aku Maaf (Y/n) dengan air mata yang 
mengalir di pipi chubbynya. 


Haechan melihat gadis itu menangis, ia menarik dagu gadis 
itu dengan lembut. la menghapus air mata gadis itu agar 
tak mengeluarkannya air matanya. 


Aku mencintaimu, (Y/n) 


(Y/n) belum sempat membalas ucapan Haechan, saat 
Haechan mendekatkan bibirnya menyentuh bibir (Y/n). 
Napas Haechan menari dekat sekali dengannya, dan 
kelembutan itu menyentuhnya dengan menawan. 


(Y/n) tersentak, namun dorongan nya terlalu lemah. Jarak itu 
telah menghilang dari mereka, menyisakan rasa manis yang 
memabukkan. 


KKK 


Kemana sih (Y/n) ini? 


Gumam pria yang tengah mondar-mandir di ruang tamu 
milik gadis itu. Wanita paruh yang melihat sahabat putrinya 
tengah mendumel tak jelas, lantas ia menghampiri pria itu. 


Renjun, kenapa kamu belum pulang? Tanyanya. Renjun 
menoleh ke belakang. Setelah tau siapa yang 
memanggilnya, ia membungkukkan badannya. 


Belum Han Ahjumma, aku masih menunggu (Y/n) Jawabnya 
dengan senyuman manisnya. 


Nyonya Han baru menyadari jika putrinya itu belum pulang 
dari acara berlarinya. Loh dia belum pulang? 


Renjun menjawab dengan menggelengkan kepala. Belum 
Ahjumma 


Ya ampun, Renjun Ahjumma minta tolong padamu carikan 
dia ya. Ahjumma tak mau dia kenapa-kenapa Paniknya 


Baik Ahjumma Ucapnya. Renjun segera meninggalkan 
Apartement gadis itu dan pergi mencarinya. Nyonya Han 
berlari untuk memberi tahu suaminya. 


Tbc. 


Haechan ma (Y/n) sudah dipertemukan nih. Eh malah 
mereka asik gituan 
Nyonya Han ama Renjun kelimpungan tuh mencari (Y/n) 


Cerita ini nggak jelas ya 
Ngga nyambung ya 


Comment dong, cerita ini jelas atau nggak jelas 


Next or Unpublish? 


See you 
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https://www.youtube.com/watch?v- IsjTi93j0 8c 


KKK 


Semakin hari kondisi wanita paruh baya yang terbaring di 
ranjang rumah sakit, semakin lemah. Dokter disana sedang 
berusaha. 


Aku mohon Hwang Ahjumma, bertahanlah demi (Y/n). Aku 
akan berusaha mencarinya untuk Ahjumma Ujar Dokter 
bername tag Na Jaemin dengan menyuntikkan ke tangan 
wanita paruh baya. 


Diwaktu yang sama lain tempat, gadis berusia 21 tahun 
merintih kesakitan di perutnya. Bibir yang selalu berwarna 
merah seperti cherry berganti dengan warna pucat. 


la berjalan sempoyongan untuk mencari bantuan. Di 
apartement nya tak ada siapa pun, hanya ia seorang. la 
memegang perut dan sekali-kali memukulnya agar sakit 
perutnya menghilang. 


Gadis itu berjalan ke kamarnya untuk mengambil 
Handphone. la berusaha untuk melangkah walaupun sakit 
diperutnya tak kunjung hilang. 


Brugh! 


Gadis itu terjatuh karena sudah tak kuat untuk berjalan. la 
mengulurkan tangannya, ia berdoa semoga ada yang 
membantunya. 


Ceklek! 


(Y/n), aku datang. Aku harap kau tak marah lagi padaku 
Teriak seseorang yang baru masuk ke apartement kekasih. 


(Y/n), kau dimana? Jangan bikin aku khawatir ya. Jika kau 
kesal padaku jangan begini caranya Teriaknya lagi. 


Gadis membuka matanya karena mendengar suara yang 
begitu familiar di telinganya. Haechan... Tolong aku... 
Lirihnya. 


la tahu suaranya tak akan kedengeran oleh Haechan. Ia 
menarik nafas panjang agar rasa sakitnya berkurang. Gadis 
itu berusaha bangun walaupun ia sudah tak kuat untuk 
berdiri. 


la berpegangan pada dinding dengan nafas yang terengah- 
engah. Haechan... Panggilnya. 


Gadis itu berjalan sempoyongan dengan nafas terengah- 
engah. Ia menoleh kanan kiri mencari dimana pria itu 
berada. Haechan... Panggilnya dengan agak keras. 


Merasa namanya terpanggil, Haechan berlari ke sumber 
suara. 


(Y/n)!! Teriaknya saat melihat gadis itu berdiri dengan 
berpegangan pada dinding. 


(Y/n) tersenyum melihat Haechan di ujung sana. la berusaha 
berjalan tanpa berpegangan pada dinding. Saat dua 
langkah berjalan, ia merasakan pusing di kepalanya. la 
melihat Haechan berlari ke arahnya dan juga 
memanggilnya. Setelah itu gelap. 


Seorang pria terengah-engah berlari di koridor rumah sakit 
dengan membawa tubuh gadis yang berada di dekapannya. 


Apa kalian diam saja disana? Teriaknya. Perawat disana 
segera mengambil brankar dan menghampiri pria tersebut. 


Pria meletakkan tubuh gadisnya dengan hati-hati. Para 
perawat mendorong brankar kearah IGD. 


Saat sampai di IGD perawat mencegah pria itu yang ikut 
masuk ke IGD. Mau nggak mau pria itu menunggu di luar. 


la mengacak rambutnya, ia menangis dalam diam. la 
berharap gadisnya akan baik-baik saja. 


Di ujung lorong pria berjas putih tengah berlari. Tak peduli 
beberapa orang yang memarahinya karena menabrak 
mereka. Yang sekarang ini 

la pentingkan adalah kepastian seseorang. 


Setelah sampai di IGD, ia segera masuk. Semua perawat dan 
dokter mengalihkan perhatian ke arahnya. 

Ada apa, dokter Jaemin? Tanya dokter bername tag Jung 
Jaehyun. 


Jaemin tak menggubris dokter Jung yang ia perhatiankan 
gadis yang berbaring di brankar dengan alat-alat yang ada 
ditubuhnya. Jaemin segera mendekati gadis itu. 


Jaemin menatapnya dengan tak percaya. Gadis yang ia cari 
selama ini tengah berbaring tak sadarkan diri. la 
mengulurkan tangannya untuk menyentuhnya tapi tak 
sampai menyentuhnya ia menarik kembali tangannya. 


Jaemin menoleh ke belakang menatap dokter Jung. Ada apa 
dengannya, Hyung? 


Sepertinya dia gagal ginjal, Jaemin 


Apa dia bisa bertahan? 


Bisa bertahan tapi harus cuci darah Jelas dokter Jung. 


Jaemin mengusap wajahnya kasar. la menoleh ke belakang 
melihat kondisi gadis yang dicintainya itu. Apakah ada 
solusinya? 


Dokter Jung menepuk bahu Jaemin, mau nggak mau Jaemin 
menoleh ke arah dokter Jung. Jaemin, kau juga seorang 
dokter pasti kau tau solusinya. Kita harus mencari pendonor 
untuk keselamatan gadis itu 


Jaemin menatap dokter Jung dengan tatapan kosong. la 
melangkah keluar dari IGD. Setelah sekian lama tak 
berjumpa, ia dipertemukan dengan kondisi seperti ini. 


Apa yang terjadi dengan gadisnya itu selama 5 tahun yang 
lalu? 


Bagaimana caranya untuk memberitahu keadaan gadisnya 
ke Hwang Ahjumma? 


Tak terasa ia sampai di kamar bernomor 204. Ia hanya 
menatap pintu dengan raut kecemasan, kebingungan dan 
kesedihan. 


Jaemin menarik nafasnya dan membuka pintu kamar 
tersebut. 


Ceklek! 


Jaemin melihat wanita paruh baya yang menatapnya 
dengan senyuman kesakitan. la merasa bimbang, apa ia 
harus memberitahu wanita paruh baya itu atau tidak tapi 
saat melihat senyuman wanita paruh baya itu, ia merasakan 
sakit di hatinya. 


Waeyo, Jaemin-ah? Tanya wanita paruh baya. 


Jaemin berjalan ke arah tempat wanita paruh baya itu. la 
memegang tangan wanita paruh baya setelah sampai 
didepannya itu. Aku harap Hwang Ahjumma tidak bersedih 
mendengar penjelasanku ini 


Ada apa, Jaemin? bingung Hwang Ahjumma. Jaemin 
mengelus tangan Nyonya Hwang mencoba 
menenangkannya. 


Aku sudah menemukan (Y/n)-- senyum Nyonya Hwang 
melebar ketika mendengar nama putrinya itu. 


Tapi ia terbaring lemah di IGD. Ia memiliki penyakit gagal 
ginjal. Kemungkinan 2% ia bisa bertahan dengan rutin cuci 
darah Lanjut Jaemin. Nyonya Hwang yang mendengar itu 
tak percaya bahwa putrinya sekarang terbaring lemah. 


Jaemin, Ahjumma minta tolong untuk terakhir kalinya. 
Ahjumma mohon untuk mengabulkannya Pintar Nyonya 
Hwang. 

Apa itu, Ahjumma? 

Tolong bawakan aku alat perekam Ujar Nyonya Hwang. 

KKK 


2 bulan kemudian... 


Gadis yang tengah menatap anak-anak yang begitu bahagia 
bermain dengan keluarganya hanya tersenyum. Ia 
menundukkan kepala menyembunyikan rasa kesedihannya. 


(Y/n), Apa kabar? 


Merasa namanya dipanggil, ia mendongak kepala dan 
melihat ke arah depan. la melihat pria yang tak pernah ia 


temui. Setelah kejadian jalan-jalan bersamanya. 
Jaemin? 


Jaemin tersenyum. la segera duduk disebelah (Y/n). la 
menyerahkan alat perekam kepada gadis disebelahnya. 
(Y/n) menatap alat perekam itu dengan raut bingung. 


Terimalah, tonton dulu Ujar Jaemin. 


(Y/n) menerima alat perekam yang diberikan Jaemin. la 
membuka alat perekam itu. 


Play 
Annyeong putriku. Ini Eomma sayang 


(Y/n) menatap video tersebut dengan tatapan tak percaya, 
ia menoleh ke arah Jaemin mencoba menanyakan 
kebenaran itu tapi pria itu menjawabnya dengan senyuman. 


(Y/n) kembali melihat video tersebut. 


Maafkan Eomma yang berlaku kasar kepadamu. 
Eomma hanya kesal padamu karena telah membunuh 
Oppamu, anak kandung Eomma 


Nyonya Hwang tersenyum menatap alat perekam itu 
seolah-olah ia tengah berbicara dengan putrinya. 


Kau pasti bingung kan? 


Nyonya Hwang menundukkan kepala. Ia memegang 
selimutnya dengan erat. 


Sebenarnya kau bukan putri kami, (Y/n). Appa dan 
Eomma menemukan bayi sendirian di pantai Busan. 


Appa dan Eomma pikir bayi itu dibuang oleh orang 
tua kandung jadi kami membawanya 


Mendengar penjelasan Nyonya Hwang, (Y/n) menutup 
mulutnya karena tak percaya apa yang ia dengar. 


Kami ingin memberitahu polisi bahwa ada anak 
hilang tapi ketika melihat kau, kami tidak jadi 
melakukan itu. Karena kami ingin merawat kau 
sampai besar. Dan ketika kau sudah besar, kami akan 
memberi tahumu dan mencari kedua orang tuamu 
tapi karena kejadian itu aku kecewa denganmu. 
Karena kau putraku pergi untuk selamanya 


Nyonya Hwang mengusap air mata yang mengalir 
diwajahnya. Ia mendongak kepala dan menatap 
kembali ke arah alat perekam. 


Sekarang Eomma tersadar, bahwa kejadian itu sudah 
berlalu. Maafkan Eomma yang berperilaku kasar 
padamu dan mengatakan kau jalang putriku 


(Y/n) masih menatap alat perekam walaupun air mata terus 
mengalir di pipinya. 


Maafkan Eomma, karena perkataan Eomma kau pasti 
terluka. Eomma menyesal telah mengatakan itu 
padamu. Eomma harap kau mau memaafkan wanita 
penuh dosa ini Ujar Nyonya Hwang. 


Eomma, jangan berkata seperti itu. Aku sudah memafkan 
kesalahan Eomma Jawab (Y/n). Seolah-olah ia seperti bicara 
dengan Eomma nya. 


Tbc. 


Gimanaa kabarnya guys? 
Aduh nyesek banget sumvah, aku aja bikin sampai ikutan 
nangis 


Gimana menurut kalian part ini? Sesuai janji ku kemarin aku 
bakal double up. Nanti malam aku bakal up lagi (di tunggu 
ya :v) 


Next or unpublish? 


See you 


26 
Happy Reading >_< 


Tolong dukung cerita aku dengan vote kalian. Aku bakal 
semangat nulisnya jika kalian memberikan vote untuk cerita 
ini. 


Gadis berusia 21 tahun berlari dengan air mata yang 
membanjiri diwajahnya. Ia harus memastikan apa yang 
dikatakan alat perekam itu tidak benar. 


Setelah sampai di tempat yang tuju. la segera mencari 
keberadaan tersebut. 
la terduduk lemas ketika melihat nama yang tertulis disana. 


Hwang Yoora 


Gadis itu menangis histeris didepan makam tersebut. la 
membuka kembali alat perekam tersebut. 


Play 


"Maafkan Eomma telah membuatmu bekerja keras 
untuk menge butuhin kehidupan Eomma" 


Nyonya Hwang tersenyum dengan air mata yang 
mengalir di pipinya. 

"Eomma harap dengan mendonorkan ginjal ini, Kau 
akan mencari kedua orang tuamu dan bahagia 
bersamanya" 


Nyonya Hwang menghapus air matanya. Ia 
mengambil kotak berwarna pink dibalik selimutnya 
dan menunjukkan ke arah alat perekam. 


"Ini hadiah dari Eomma untuk hari ulang tahunmu. 
Maafkan Eomma tidak bisa memberikan hadiahnya 
padamu. Karena Eomma sudah tiada" 


Gadis itu memeluk alat perekam itu. la berharap Eomma nya 
itu kembali kepadanya. 


Puk! 


Gadis itu mendongak kepala, ia melihat pria yang tadi 
menyerahkan alat perekam kepadanya. 


"Jaemin-" Panggilnya dengan lirih. 


Jaemin juga ikut berjongkok didepan makam Nyonya 
Hwang. la tersenyum, sudah lama ia tak mengunjungi 
makam Nyonya Hwang. 


"Aku datang,Ahjumma. Bersama (Y/n)" Sapanya pada batu 
nisan. 


"Jaemin, ini bohongkan?" Tanya gadis itu yang tak lain (Y/n). 
Jaemin menoleh ke arah (Y/n). la tersenyum dengan 
mengulurkan tangan untuk mengusap kepala gadis itu. 


"Ini kenyataan, (Y/n). Aku berharap kau akan menerima 
kenyataan ini" Jelas Jaemin. 


Mendengar penjelasan Jaemin, (Y/n) menutup kedua 
tangannya karena tak kuasa menahan tangisnya. la belum 
siap untuk menerima kenyataan bahwa Eomma yang selama 
ini merawatnya pergi untuk selama-lamanya. 


"Eomma... Jangan tinggalin (Y/n)... Hiks... Aku masih butuh 
Eomma... Hiks... Eomma, (Y/n) berjanji akan menjadi anak 
yang nurut dengan Eomma. (Y/n) mohon... Hiks... Kenyataan 


ini tak akan pernah terjadi... Lebih baik aku yang mati 
daripada Eomma... Hiks" Isak tangisnya. 


Jaemin memeluk tubuh (Y/n) karena melihat gadis itu 
menangis tak ada hentinya. la melonggarkan pelukan agar 
dapat melihat wajah sembab gadis di depannya. 


la juga pernah berada di posisi (Y/n). Seseorang yang berarti 
meninggalkan kita untuk selama-lamanya. la memegang 
pipi gadis itu untuk menghapus air matanya. 


"Jangan menangis, aku tak suka melihat kamu menangis" 
Ucapnya yang masih memegang pipi (Y/n). 


"Aku merasakannya kembali, Jaemin-ah" Ujar (Y/n) dengan 
parau. la menundukkan kepala karena tak mampu menatap 
mata pria itu. 


(Y/n) menghapus air mata yang lagi-lagi mengalir di 
pipinya. la menatap kedua mata pria di depannya. 
"Gomawo, Jaemin-ah. Apa kamu yang membayar perawatan 
Eomma?" 


Jaemin menjawab dengan menganggukkan kepala. (Y/n) 
mengenggam tangan Jaemin yang berada di pipinya. Ia 
membawa tangan Jaemin ke pangkuannya. 


Gomawo, Jaemin-ah Ucap terimakasihnya kembali. (Y/n) 
menggenggam tangan Jaemin begitu erat. 


Jaemin merasakan tangannya basah. la menurunkan 
pandangannya ke arah genggaman tangan itu. la kembali 
menatap wajah gadis didepannya. la melihat bibir gadis itu 
sangat pucat dan di dahinya mengeluarkan keringat. 


Are you okay? Tanyanya. (Y/n) membalas perkataan Jaemin 
dengan menganggukkan kepala. 


Jaemin tak percaya dengan gadis didepannya ini. Pasti gadis 
ini sedang tak baik-baik saja. Kenapa ia tahu? Karena ia 
adalah seorang dokter. 


Jaemin, antarkan aku pulang Lirihnya. 


Baiklah Ucapnya. Jaemin membantu (Y/n) berdiri. (Y/n) 
melangkah terlebih dahulu dan Jaemin menatap batu nisan 
sebentar sebelum beranjak dari pemakaman. 


(Y/n) merasakan sakit dikepalanya semakin menderanya. 
Pandangan nya seketika gelap. 


Jaemin berbalik setelah berpamitan pada Nyonya Hwang. la 
melihat badan gadis didepannya jatuh ke belakang. la buru- 
buru menangkap tubuh (Y/n). 


(Y/n), bangun Panggilnya dengan menepuk pipi chubby 
gadis itu. la segera mengambil handphone nya untuk 
menelpon seseorang. 


Hyung, bisakah kau kesini? 


KKK 


Seorang pria tengah tersenyum melihat kotak cincin yang di 
pegangnya. Bagaimana perasaannya ketika ia membawakan 
cincin ini kepadanya? 


Kau kenapa? Senyam-senyum kaya orang gila Kesal pria 
berwajah tirus. Pria yang memegang kotak cincin berdecak 
tak suka. la memasukkan kembali kotak itu ke mantelnya. 


Lebih baik Taeyong Hyung urus singa betina tuh Ejeknya. 
Seketika raut pria didepannya-- Taeyong berubah jadi 
marah. 


Sialan kau, Chan 


Haechan menertawakan kemarahan Taeyong. la tahu kalau 
Taeyong tidak suka kalau gadis yang paling dicintainya 
disebut singa betina garis bawahi ya singa betina. 


Apa kau sudah menyatakan cintamu padanya? Tanya 
Taeyong setelah menstabilkan emosinya. Haechan 
menganggukkan kepala sebagai jawabannya. 


Kapan kau akan meresmikannya? 
Uhuk 


Haechan menepuk dadanya karena tersedak oleh makanan. 
Saat melihat dongsaengnya sedang tersedak, Taeyong 
segera memberikan minumannya ke Haechan. 


Meresmikan? Apa maksud, Hyung? Tanya Haechan. 


Taeyong menggelengkan kepala. Pria didepannya ini yang 
menjelma menjadi dongsaengnya itu bodoh atau gila? la 
mencondongkan tubuhnya mendekati Haechan. 


Bodoh! Maksudku adalah meresmikan hubungan kalian ke 
jenjang yang lebih serius Ucapnya. la kembali duduk seperti 
semula. 


Haechan tersenyum ketika mendengar penjelasan Taeyong. 
la mengeluarkan kembali kotak cincin yang ada di 
mantelnya. Aku sudah ada niat untuk meresmikan 
hubungan kami Seru Haechan. 


Ketika mendengar penuturan Haechan, Taeyong tersenyum 
bahagia karena adiknya akan melangkah ke jenjang lebih 
serius. 


Tapi aku belum siap untuk melakukannya. Karena aku takut 
ia akan pergi meninggalkanku lagi Lirih Haechan. Taeyong 
beranjak dari kursinya dan duduk disebelah Haechan. 


Puk! 


Dia tidak akan meninggalkanmu jika kau sudah 
mengikatnya ke jenjang yang lebih serius. Jika kau tidak 
mengikatnya dia akan pergi meninggalkanmu bersama 
dengan pria lain. Apakah kau mau seperti itu? Tanya 
Taeyong dengan menepuk pundak Haechan. 


Tidak!! Aku tak akan membiarkan pria manapun 
mendekatinya Marah Haechan. Taeyong tersenyum melihat 
cinta dongsaengnya yang begitu besar. 


Bagus, aku do'akan semoga berhasil 


Sebuah mobil ambulans baru memasuki pelataran Rumah 
sakit. Para perawat segera membantu untuk menurunkan 
pasien. Dokter berwajah tampan mendekati pria yang juga 
baru turun dari ambulans. 


Ada apa ini, Jaemin-ah? Tanya dokter tampan itu. Yang 
ditanya tak merespon dokter didepannya atau seniornya itu. 
la terkejut ketika melihat kondisi (Y/n). 


Jaehyun Hyung, dia akan baik-baik saja kan? Tanya Jaemin 
ketika sudah sadar dari lamunannya. 


Dia akan baik-baik saja, kau berdoa saja dengan Tuhan Ujar 
dokter Jung dengan menepuk pundak Jaemin. la pun pergi 
meninggalkan Jaemin yang masih berdiri di pelataran 
Rumah sakit. 


Jaemin segera menyusul dokter Jung, ia sudah menelepon 
asistennya untuk membawakan Jasnya. la harus ikut melihat 


kondisi (Y/n). 
Jeno! 


Jaemin memanggil sahabat sekaligus asistennya di Rumah 
sakit. la segera melangkahkan kakinya dengan cepat agar 
sampai di depan sahabatnya itu. 


Nih, Jas yang kau minta Ujarnya dengan menyerahkan Jas 
milik Jaemin. 


Jaemin mengambilnya dengan cepat dan memakainya. la 
menepuk pundak Jeno setelah memakai Jas nya. 
Thanks ya, Jen 


Jaemin segera berlari ke arah IGD. Ia harus merawat 
gadisnya itu. Ia tidak mau gadisnya sakit kembali cukup ia 
Saja yang merasakannya. 


Akhirnya ia sampai didepannya ruangan IGD, ia segera 
masuk dan menemui gadisnya. Ia melihat para perawat 
tengah mondar-mandir mengatur alat-alat rumah sakit yang 
berada di badan gadisnya. 


Jaemin juga melihat seniornya juga tengah menyuntikkan 
cairan obat kedalam tubuh gadis itu. 


Sungguh pemandangan ini membuat Jaemin ingin 
menggantikan posisi gadis itu. la terduduk karena tak 
sanggup melihat gadisnya terbaring lemah diranjang untuk 
kedua kalinya. 


Tanpa ia sadari, air matanya mengalir begitu cepat di 
pipinya. la nggak mau kehilangan gadis yang ia cintai pergi 
untuk kedua kalinya. la menundukkan kepala 
menyembunyikan air matanya. 


Puk! 


Jaemin merasakan tepukan di bahunya. la mendongak 
melihat siapa yang menepuk pundaknya. 


Hyung Panggilnya. 


Dokter Jung duduk disebelah Jaemin. la tak pernah 
menyangka juniornya begitu terpukul melihat kondisi gadis 
yang berbaring disana. Jujur, ini pertama kalinya melihat 
juniornya menangis. 


Apa dia begitu berarti untukmu? Tanya dokter Jung. Jaemin 
menoleh ke arah dokter Jung, apakah ia tahu perasaannya? 
Selama ini ia tak pernah menceritakan kisah percintaannya. 


Benarkan? Jika benar, jaga dia baik-baik. Jangan seperti aku. 
Aku pria yang tak bisa menyelematkan dia karena 
cerobohanku Nasehat dokter Jung. 


Maksud-- 


Pokoknya kau harus menjaga betul dia. Kalau dia begitu 
berarti untukmu Nasehat dokter Jung kembali. Dokter Jung 
pun meninggalkan Jaemin dengan seribu pertanyaan. 


Jaemin segera bangun dan pergi ke tempat (Y/n) berada. 


Jaemin ingin menggantikan rasa sakit gadisnya itu. la ingin 
menggantikannya sekarang juga. Seandainya Tuhan bisa 
mengabulkan do'anya. la akan begitu senang ketika melihat 
wajah ceria gadisnya. 


Tapi mau bagaimana lagi, takdir tak bisa merubah apapun. 


Jaemin mengenggam tangan (Y/n). la merasakan tangan 
gadis itu sangatlah dingin. la mengusap pipi chubby (Y/n) 


yang begitu putih. la juga melihat bibir yang selalu merah 
secerah buah cherry tergantikan oleh warna pucat. 


Aku berdoa pada Tuhan, aku ingin menggantikan posisimu 
Ujar Jaemin dengan mengelus tangan gadis itu. la 
mendekatkan wajahnya ke punggung tangan gadis itu 
untuk menciumnya. 


Tbc. 


Woho000000 

Aku kembali lagi 

Aku kasian ama (Y/n) nya dia pasti shock banget mendengar 
kalau Eomma pergi 


Yang mau kenalan ama aku sini-sini 
Chat aku. 


Bisa DM ig aku atau juga bisa WA aku. Kalian bisa tanya- 
tanya aku tentang update cerita ini atau juga pengen curhat 


ke aku. Hihihihi 


Ada yang mau? Kalau ngga ya sudah. 


Unpublish? 


See you guys 
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Aku minta tolong guys jika 

Kalian menyukai cerita ini, bantu dengan vote 
dipojok kiri dan comment jika kalian suka. Kalo nggak 
mau ketinggalan info cerita ini follow akunku 


Takut, aku takut untuk kehilangan orang yang 
kucintai untuk kedua kalinya Na Jaemin 


kakak 


Angin bertiup sangat kencang dan di temani hujan yang 
begitu deras membasahi bumi. Sama halnya dengan pria 
yang tengah menangis dengan menggenggam tangan kecil 
yang begitu pas ditangannya. 


Bangunlah, princess panggilnya dengan lirih. Tapi nihil tak 
ada respon dari gadis yang terbaring lemah di ranjang 
rumah sakit. 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka menampilkan pria berjas dokter tengah 
menatap pria yang menggenggam tangan pasiennya. 


Pria yang berjas dokter menghela nafas dengan berat. 
Sudah dua hari pria itu tak beranjak dari kamar pasiennya. 
Penampilan pria itu berantakan. 


Pria berjas dokter menghampiri pria itu. 


Pergilah, bersihkan dirimu Ucapnya. Pria itu masih tak 
bergeming dari tempat yang ia dudukki. 


Pria berjas dokter berjalan ke sebelah ranjang pasiennya 
dan memeriksanya. la memeriksa detak jantung gadis yang 
terbaring lemah. 


Aku takut, Hyung 


Pria berjas dokter menghentikan pemeriksaannya karena 
terkejut mendengar penuturan juniornya. Apa maksudmu? 
bingungnya. 


Jaehyun Hyung, apa kau pernah merasakan hilangnya 
separuh jiwamu? Tanya pria itu dengan menatap ke arah 
Jaehyun. Jaehyun menatap pria itu dengan tatapan sendu. 


Pernah Jawabnya pelan dengan menundukkan kepala. 


Pria itu masih diam sampai Hyung nya itu menjelaskan 
dengan sendirinya. Jaehyun memberanikan diri mengangkat 
kepalanya dan menatap ke juniornya. 


Aku kehilangan dia karena kecerobohanku sendiri. Aku 
pantas untuk dipersalahkan. Aku pernah berpikir Tuhan 
tidak pernah adil dengan kehidupan kekasihku. Tangan ini- 
la mengulurkan tangannya ke depan. Pria didepannya 
menatap tangan itu dengan bingung. 


Bisa menyelamatkan sebisa dia mampu tapi tangan ini tak 
mampu menyelamatkan seseorang yang berarti dalam 
hidupku Lanjutnya. 


M-maksud Hyung? 


Jaehyun tersenyum miris melihat raut kebingungan pria 
didepannya ini. la berbalik arah menatap ke jendela dan 
melihat langit yang masih diselimuti awan hitam. 


2 tahun yang lalu kekasihku sedang melaksanakan 
tugasnya sebagai dokter di luar kota. Tempat ini ah tidak 
lebih tempatnya rumah sakit ini ada pasien mempunyai luka 
begitu serius di kepalanya dan itu harus segera operasi. Aku 
ingin membantunya tapi aku tak bisa karena itu bukan 
bidangku. Dokter spesialis itu hanya kekasihku saja tapi 
rumah sakit ini tak bisa memaksakan kekasihku untuk 
kembali. Aku tak tahu entah mengapa kejadian itu harus 
terjadi pada kekasihku 


KKK 
2 tahun yang lalu 


Para perawat keluar masuk IGD. Dokter disana mengecek 
dan menstabilkan detak jantung pasien. Pria berjas dokter 
tengah mondar-mandir di depan IGD. 


la memperhatikan handphone dan membuka layar kunci. la 
mencari nomor yang berarti dalam hidupnya. Saat ingin 
menghubungi, ia memikirkan dampak apa yang terjadi 
nanti. la urungkan menekan tombol telepon. 


Kim Haerin calling.... 


la segera menggeser tombol hijau dan menjawab panggilan 
sangat kekasih. 


Oppa, kenapa kau tak memberitahuku kalau ada pasien 
yang membutuhkan ku? 


Aku tak mau k 


Apa kau lupa visi misi kita, Oppa? Aku sekarang lagi 
perjalanan ke Seoul 


Apa! Jangan bodoh rin-ah. Ini sudah malam 


Oppa tenang saja akh 
Tut 
Rin-ah! Haerin! 


Pria itu menekan kembali nomor kekasihnya hanya operator 
yang menjawabnya. la khawatir keadaan kekasihnya. Ia 
berharap kekasihnya itu tak kenapa-kenapa. 


5 menit kemudian... 


Para perawat mendorong brankar dan membawanya ke 
lobby rumah sakit. Setelah pasien sudah terbaring, para 
perawat segera mendorong brankar menuju IGD. 


Pria itu sekilas melihat wajah pasien yang baru 
melewatinya. la seperti mengenali wajah itu. la segera lari 
masuk IGD untuk memastikan sesuatu. 


la melihat para perawat memasang alat bantu ke tubuh 
pasien itu. la menghampiri tubuh yang terbaring lemah di 
brankar. 


Seketika lututnya lemas, air mata yang ada di pelupuknya 
mengalir juga. Gadis yang ia cintai tengah sekarat. Jaehyun 
segera berdiri, ia harus menyelamatkan kekasihnya. Masa 
bodoh dengan bidangnya. 


Siapkan operasi untuk dokter Haerin. Dia harus di operasi 
Tegasnya. Para perawat terkejut mendengar perintah 
Jaehyun. 


Tapi dok 


Siapkan segera!! Tegasnya sekali lagi. 


Mau tak mau perawat menyiapkan alat operasi dan 
memindahkan pasien ke ruang operasi. 


Suasana di ruang operasi begitu menakutkan. Para perawat 
disana menatap Jaehyun dengan was-was. Jaehyun bukan 
dokter otak, ia hanya dokter ginjal. 


Tit... Tit... Tit... 

Jantung melemah dokter Ujar perawat. 

Aku mohon bertahanlah untuk aku batinnya. 
Vibe Nts IU aes 


Andwae... Tidak Hyerin! Kau tidak boleh meninggalkanku 
Teriaknya pada kekasih ketika mendengar detak jantung 
kekasihnya tak ada. 


Para perawat disana menarik Jaehyun agar tak 
mengoperasikan dokter Hyerin. Sebagian perawat disana 
mencabut alat-alat bantu dan menarik kain putih sampai 
kepala. 


Tidak! Tidak! 


Sejak saat itu aku menyesal telah membuat ia mati 
ditanganku sendiri Ujarnya dengan parau. 


Itu bukan salah Ayung. Itu adalah takdir 


Jaehyun tersenyum dan membalikkan badan menghadap 
juniornya. la menatap gadis yang masih memejamkan 
matanya. Kau sama seperti dia. Dia juga bilang seperti itu 
kepadaku, kata dia kisahku lebih baik daripada kisah dia 
dan juga keluarganya. Orang-orang yang ia sayangi telah 
pergi untuk selamanya 


Apa dia menceritakan semua? Tanyanya. 


Tidak. la hanya memberitahuku untuk bangun dan menatap 
masa depan yang menanti diriku Jelas Jaehyun. 


Pria berambut blonde bernafas lega. Hyung nya ini tak tahu 
kalau ia juga termasuk orang yang meninggalkan gadis 
yang sekarang terbaring lemah di ranjang. 


Jaemin-ah Panggil Jaehyun 
Ne? 


Dimana keluarga gadis ini? Kerabatnya atau teman 
dekatnya. Apa kau tak mengabari tentang keadaan gadis ini 
Tanyanya. 


Pria berambut blonde Jaemin menggaruk tengkuk yang tak 
gatal. Ia juga ingin memberitahu sahabatnya ah tidak dia 
sudah tak menganggapnya sahabat lagi. Keluarga? Gadis itu 
sudah tak mempunyai keluarga lagi. 


Dia sudah tak mempunyai keluarga lagi, Hyung. Lebih baik 
aku saja yang merawatnya Ujarnya. 


Seorang pria berjalan dengan membaca paper bag di 
tangannya. la memberhentikan langkahnya ketika ada 
notifikasi masuk di handphonenya. 


Aku akan memberikan kejutan untuknya Ujarnya. 


la melanjutkan kembali langkahnya setelah memasukkan 
handphonenya. la memasuki gedung dan segera masuk lift. 


Ting 


Pintu lift terbuka menandakan bahwa ia telah sampai di 
lantai yang ia tuju. la segera keluar dari lift dan menuju ke 


tempat yang ia tuju. 


Akhirnya ia sampai di tempat yang ia tuju. la segera 
menekan tombol apartement. la  menyunggingkan 
senyumnya ketika pintu terbuka. la menyodorkan paper bag 
yang ia bawa. 


Apa ini? Tanya wanita paruh baya yang tadi membukakan 
pintu. 


Untuk Ahjumma Jawabnya dengan senyuman begitu 
hangat. Wanita paruh baya mau tak mau menerima 
pemberian pria didepannya ini. 


Kau tak perlu membawakan, Chan Jelasnya. Pria yang 
dipanggil Chan tersenyum dan menggaruk tengkuk yang 
tak gatal. 


Ahjumma, apa (Y/n) di dalam? Seketika wajah wanita paruh 
baya menatapnya bingung. Apa ia salah bicara? Pikirnya. 


(Y/n) tak ada disini, Ahjumma pikir kau yang membawanya. 
Jadi Ahjumma membiarkannya Jawab wanita paruh baya 
membuat wajah pria itu bingung. 


Kemana ia? batinnya 


Oh iya aku lupa Ahjumma... Itu barang yang dikasih (Y/n) 
untuk Ahjumma. Kalau begitu Haechan pulang dulu 
Ahjumma Pamitnya. Wanita paruh baya itu mengangguk 
dan menutup pintu kembali setelah Haechan tak 
menampakkan dirinya. 


Sebenarnya Haechan belum pulang, ia bersembunyi di 
depan pintu lift. la mengintip apakah pintu apartemen milik 
(Y/n) ia segera melangkah menuju apartement sahabatnya 
letaknya di depan apartement (Y/n). 


la menekan tombol. la merapalkan doa agar sangat sahabat 
segera membukakan pintu. 


Ceklek 


Pintu terbuka, ia langsung masuk apartement tanpa 
disuruh. Pemilik apartement menatap tamu yang tak 
diundang dengan geram. 


Yak!! Kau ini tak ada sopan santunnya apa!!! Marahnya. 


Haechan tak mempedulikan omelan pemilik apartement. 
Yang ia pikirkan hanya satu, kemana perginya (Y/n)? Apa ia 
meninggalkannya lagi? Apa ia harus menunggu lagi?. 


Tbc. 


Hai 

Apa kabar semuanya? 

Ada yang kangen cerita ini? Kalo iya akhirnya terbayar juga 
rindu kalian 


Yang suka cerita ini, bagaimana pendapat kalian jika aku 
membuat trailer dan cerita di Youtube? Setuju atau ngga? 


See you 
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Aku ingatkan kembali guys 

Jika kalian menyukai cerita dukunglah cerita ini 
dengan vote di pojok kiri dan komen jika kalian 
penasaran dengan cerita ini. Kalau kalian tidak mau 
ketinggalan cerita ini follow WP aku. 


"Dia pergi lagi? Apa aku membuat kesalahan 
kembali? Apa aku harus menunggunya kembali?" Lee 
Haechan 


"Apa? Yang bener?" Pria berbadan kecil terkejut mendengar 
penuturan temannya ini. 'Bohong! Pasti itu semua bohong' 
pikirnya. 


Pria bertopi hitam menghela nafas panjang. la mengulurkan 
tangannya untuk melepas topi yang ada dikepalanya. la 
menaruh topi disampingnya. 


"Aku ngga tahu ini benar atau tidak. Perasaanku 
mengatakan kalo dia tidak pergi meninggalkanku tapi beda 
dengan pemikiranku" Keluh pria berambut blonde dengan 
menundukkan kepala. 


"Haechan-ah, aku yakin dia tidak akan meninggalkanmu 
kembali. Aku mengenal dia lebih darimu. Dia tidak akan 
pergi sebelum menyatakan perasaan yang sebenarnya" 
Jelasnya membuat pria bernama Haechan terkejut. 


"A-apa maksudmu, Renjun-ah?' Tanya Haechan. la tak 
paham maksud pria didepannya ini yang tak lain temannya. 


Renjun berdiri dari tempat duduknya dan berjalan menuju 
ke tempat dimana pigura foto dua orang yang berbeda jenis 


berada. la mengambil pigura foto tersebut dan 
membersihkan debu yang menutupi foto tersebut. 


"Aku dan dia berteman dari kecil, susah senang kita lalui 
bersama. Dia pernah mengatakan padaku kalau dia tengah 
mencintai seseorang, aku mendukungnya. Aku selalu 
memberikan penyemangat untuk dirinya. Tapi sejak hari itu, 
aku melihat tangisan yang tak pernah ku lihat. Tangisan 
sakit hati karena ditinggal pergi tanpa penjelasan" 


"Dia tidak menunjukkan kekecewaan itu tapi aku bisa 
melihat matanya kalau dia kecewa dengan kepergian itu. 
Awalnya aku tak tahu siapa pria yang dicintai olehnya, aku 
hanya tau cirinya saja tapi saat aku melihat foto di 
handphone nya. Aku merasa marah dengan diriku sendiri 
Karena tidak mencari informasi terlebih dahulu" Jelas 
Renjun. 


"Siapa pria itu?" 


Renjun menoleh ke belakang sebentar untuk melihat raut 
wajah temannya itu dan kembali setelah mengetahuinya. 
"Kau mengenal pria itu, dan kau juga pernah bertemu 
dengannya walaupun hanya sekali" 


"Sia-" 

"Jaemin, Na Jaemin-" 

Prank 

"Gara-gara dia gadis yang kucintai dan gadis yang ingin ku 
lindungi merasakan perasaan terluka" Marahnya dengan 


membanting vas bunga disebelah pigura tersebut. 


Seketika Haechan bangun dari tempat duduk dan membawa 
tubuh temannya untuk duduk kembali. Setelah merasakan 


ketenangan temannya, ia berjalan ke dapur untuk 
mengambil air putih. 


la tak mempedulikan omelan temannya karena masuk dapur 
tanpa permisi. la membutuhkan air untuk pria yang duduk 
di ruang tamu yang sialnya teman ia sendiri. Ia kembali 
dengan segelas air putih. la menyodorkan minuman itu ke 
Renjun. 


Renjun hanya menatap gelas yang disodorkan Haechan 
tanpa menerimanya. Haechan mengacak rambutnya dengan 
Kasar, apa ia salah memberikan minuman? Tidakkan. 


"Minum, bahu lebar. Itu tak ada racunnya aku tak sekejam 
apa yang dipikirkan oleh otak cantikmu yang 
menjerumuskan kebodohan" Ketus Haechan. Ia hanya kesal 
dengan tingkah temannya yang tak seperti biasanya. 


"Hmm... Baiklah" Ujarnya dengan mengambil gelas yang 
dipegang Haechan dan meminumnya hingga tandas. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Haechan. Renjun hanya 
menjawab dengan anggukan kepala. 


KKK 


Y/N POV 


Aku menoleh ke kanan kiri saat namaku terpanggil. Aku tak 
tahu dimana aku berada? Yang aku lihat hanya putih. 


"Y/n! | ul 


Aku kembali mendengar panggilan itu, aku menoleh ke 
kanan kiri ku tapi tetap sama hanya putih. Aku 
memejamkan mataku karena aku merasakan ketakutan. Aku 
harap seseorang menemuiku. 


Puk 


Aku merasakan tepukan dibahuku seketika aku menoleh. 
Aku menutup mulut karena tak percaya apa yang kulihat. 
Sosok pria yang kurindukan disetiap detik, jam dan hariku. 


"Appa" Lirihku. 


Pria yang kupanggil Appa merentangkan tangannya agar 
aku masuk dan merasakan kembali pelukan hangatnya. 
Tanpa pikir panjang aku memeluknya. Aku merindukan 
pelukannya dan elusan lembut dikepalaku. 


"Y/n, anakku" Panggil Appa yang masih mengelus kepalaku. 
Aku tak bisa menahan air mataku lagi. Masa bodoh dengan 
wajahku yang jelek karena penuh dengan air mata. 


"Appa, aku merindukanmu" Ujarku. 


Aku merasakan pelukan melonggar. Aku melihat Appa 
tersenyum. Appa mengulurkan tangannya dan 
mendekatkan ke wajahku. Aku rasa Appa akan menghapus 
sisa air mataku tapi... 


"Dasar anak nakal! Kenapa kau kesini? Kau belum 
waktunya" Marah Appa dengan memukulku dengan tangan 
besarnya. 


"Ampun Appa, a-aku sungguh tak tahu ini dimana? Tadi aku 
mendengar ada yang memanggilku" Ujarku. Aku melihat 
Appa berdecak dan memutar bola matanya asal. 


"Apa kau lupa dengan suara Appa eoh?" Tanyanya. Aku 
menjawab dengan geleng-geleng kepala. Aku tidak pernah 
lupa suara, pelukan atau semua yang ada didiri Appa. 


"Jadi kau masih ingat?" Aku mengangguk cepat. Aku melihat 
Appa tersenyum kembali dan memberantakkan rambutku 
seperti biasanya. 


"Aku tak pernah lupa dengan pria yang kucintai ini" Ujarku. 
Bukannya aku menggombal, aku hanya mengutarakan isi 
hatiku yang merindukannya. 


"Y/n, apa kau tak ingin bangun?" 


Aku mendengar suara familiar ditelingaku. Aku melepaskan 
pelukan Appa untuk mencari suara itu berasal. Aku 
merindukan suara itu, sangat. 


"Apa kau merindukan dia? Pergilah, Appa tak apa disini" 
Ujar Appa menyakinkanku. Aku menundukkan kepala, aku 
bingung memilih. Aku rindu dengan dia tapi aku tak rela 
meninggalkan Appa sendiri lagi. 


"Appa tak apa sendiri. Appa terbiasa dengan sendirian. 
Appa yakin kita akan bertemu kembali di tempat yang 
indah. Pergilah, kasian dia. Appa merasakan cinta ketulusan 
dihatinya" Ujar Appa seolah membaca pikiranku. 


Aku tersenyum dan memeluknya untuk terakhir kali. Aku 
tak akan melupakan momen indah ini. "Jaga diri baik-baik, 
Appa" pesanku. 


Aku melihat Appa tersenyum begitu tulus dan melambaikan 
tangannya untuk perpisahan ini. 


Dua orang pria berlari memasuki lorongan rumah sakit. la 
menabrak pengunjung rumah sakit entah itu disengaja atau 
tidak sengaja. Yang mereka ingin hanya satu yaitu 
kebenaran. 


Akhirnya mereka sampai di ruangan yang ia cari. Pria 
bertopi hitam memutar knop pintu dan mendorongnya. la 
melihat gadis yang ia cintai terbaring tak berdaya di atas 
ranjang dengan alat-alat yang ada ditubuhnya. 


la berjalan mendekati ranjang gadisnya itu. la berharap 
semoga ini hanya mimpi. la memejamkan matanya dan 
berdoa semoga ini adalah mimpi. 


la membuka matanya perlahan agar mimpinya segera 
berakhir tapi ia melihat kembali gadisnya masih terbaring 
lemah. 


Pria berjas dokter memberikan waktu untuk ia. Terdengar 
suara pintu tertutup, seketika lututnya mati rasa. Rasanya ia 
tak bisa merasakan berdiri kembali. Apakah ia salah lihat? 
Apa ia sedang bermimpi? Atau ia sedang stress karena 
merindukan gadisnya? 


la berharap hanya satu, gadisnya baik-baik saja. Ia berusaha 
untuk berdiri kembali. Ia ingin mengenggam tangan 
gadisnya yang hangat itu. 


Akhirnya ia bisa berdiri, ia segera menghampiri gadisnya 
dan menggenggamnya. la merasakan tangan gadisnya 
begitu dingin dan sedikit kurus. Apakah selama itu ia tak 
bangun? 


"Y/n, apa kau tak ingin bangun?" Tanyanya dengan 
mengelus tangan gadisnya yang begitu dingin. Sungguh ia 
merindukan gadisnya itu. 


Tbc. 


Hai semua 
Apa kabar? 
Menurut kalian chapter ini gimana? Comment ya 


See you 
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Happy Reading >_< 
Vote dan comment jangan lupa 


"Andai hari dimana aku pergi meninggalkanmu tidak 
pernah terjadi, aku akan selalu ada disisimu tapi itu 
hanya andai saja" Na Jaemin 


Langit tampak cerah tapi tak secerah hati pria berjas dokter. 
la menundukkan kepala dan sekali-kali mengacak-acak 
rambutnya. 


"Apa salahku Tuhan? Apa ini karmaku telah menyia-nyiakan 
orang yang mencintaiku dengan tulus?" Teriaknya dengan 
mendongak menatap langit. 


la berdiri dari tempat duduk dan berjalan ke arah pohon 
dekat Rumah sakit. 


"Hara-ya, maafkan aku. Sungguh aku tak tahu kau 
menyukai orang bodoh ini" Ucapnya dengan menatap 
pohon besar. 


Tanpa ia sadari gadis yang ia panggil namanya ada 
dibelakangnya. Gadis itu tahu pria yang dicintainya merasa 
bersalah atas kematian karena tidak menyadari 
perasaannya kepada pria itu. 


"Kau tak perlu merasa bersalah Jaemin-ah. Ini takdirku, 
lepaskan rasa bersalahmu itu karena aku tak bisa pergi 
dengan tenang Jaemin" Ujarnya tapi tak memungkinkan 
untuk pria itu mendengarnya. 


Pria- Jaemin masih menatap objek yang sama yaitu pohon. 
Entah kenapa perasaannya mengatakan harus menatap ke 


pohon dan juga ia merasa dibelakangnya ada seseorang. 


la menoleh ke belakang untuk memastikannya. Tapi nihil, ia 
berbalik menghadap ke pohon besar. 

"Jika itu kau Hara, tolong beri aku tanda atas kehadiranmu" 
Pintanya. 


Hara mendekati Jaemin, ia ingin memeluk tubuh pria itu tapi 
ia tak bisa merasakannya. Jadi ia memerintahkan Jaemin 
lewat pikirannya. 


Jaemin menutup mata, ada yang bilang ke hatinya untuk 
menutup mata. 


JAEMIN POV 
"Jaemin-ah? Apa kau bisa mendengarku?" 


Aku mendengar suaranya, suara yang ku rindukan tapi aku 
tak melihat apapun. Semuanya gelap. 


"Kau tak bisa melihatku Jaemin, kau hanya bisa 
mendengarkanku" Ujarnya. 


Oh Tuhan, apakah ini mimpi? jika ini mimpi bangunkan aku 
segera. Aku tak mau mempunyai mimpi seperti ini, semua 
ini membuatku semakin terjebak dengan perasaan bersalah. 
"Kau tak bermimpi Jaemin, ini kenyataan" Ujarnya lagi. 


"Hara, apakah itu kau?" Tanyaku untuk memastikan bahwa 
semua ini kebohongan. 


"Ya ini aku, Jaemin-ah" 


"Hara-ya, maafkan aku. Sungguh aku tak tahu kau 
mencintaiku. Dan kau tak pernah menceritakan tentang 
penyakitmu itu ataupun masalah orang tuamu" Tanyaku. 


Sungguh aku kecewa dengannya karena tak memberitahuku 
yang ia beritahu hanya Renjun. 


Kenapa aku bisa tahu? Renjun lah yang menceritakannya. 
"Aku rasa cerita itu tak penting untuk diceritakan, Jaemin" 
"Tapi itu penting bagiku Hara!!" Seruuu. 


"Tidak Jaemin, bagiku semua tidak penting untuk 
diceritakan kepadamu, Jaemin" 


"Kenapa?" 


"Aku tak mau kau mengasihaniku seperti mereka. Hanya 
Renjun saja yang mengerti perasaanku" 


"Apa Renjun yang berarti dalam hidupmu?" Tanyaku. Aku 
hanya ingin memastikan saja. 


"Aku tak percaya kau akan bertanya seperti itu Jaemin. Aku 
hanya minta kepadamu tolong lepaskan rasa bersalahmu 
itu" 


"Haral" 


Aku membuka mata karena tak merasakan kehadirannya 
lagi. Apa aku salah lagi? 


Jaemin POV END 
KKK 
"Apa kau yakin makanan ini?" 


Gadis yang duduk diatas ranjang memutar bola mata 
dengan malas. Sudah 100 kali, ia mengucapkan kata itu. 


"Apa kau tak bosan bertanya seperti itu terus menerus, 
Haechan-ah?" Tanya gadis itu. 


Haechan mengenggam tangannya, ia 

mendekatkan tangan gadis itu ke bibirnya dan mencium. 
"Aku tak akan pernah bosan bertanya seperti itu dan aku 
juga tak akan pernah bosan mencintaimu" Serunya. 


Gadis itu berdecak tak suka, jika pria disampingnya udah 
berbicara seperti itu maka tak akan habisnya pembicaraan 
tentang cinta. 


"Apa kau merasakan cintaku?" Tanya Haechan. (Y/n) 
menyilangkan tangannya didepan dada. la menjawab 
dengan geleng kepala. 


Sungguh? Apa kau tak merasakan cintaku? Tanyanya lagi. 
Dan (Y/n) menganggukkan kepala. Haechan menundukkan 
kepala. la malu sungguh didepan gadisnya. 


(Y/n) terkekeh melihat kelakuan pria disampingnya. Ia 
mengulurkan tangannya untuk mengelus kepala pria itu. 
Aku bercanda, aku tau kau begitu mencintaiku 


Seketika Haechan mendongak menatap mata indah (Y/n). 
Tanpa (Y/n) sadari kedua pipinya bersemu merah. K kenapa 
kau melihatku seperti itu? Tanyanya dengan gugup. 


Aku suka melihatmu tersenyum dan juga aku semakin 
mencintaimu Serunya. (Y/n) mematung sesaat mendengar 
penuturan Haechan. 


Knock! Knock! Knock! 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka menampilkan pria berjas bername tag 
Jung Jaehyun dan juga perawat. 


Selamat pagi (Y/n) Sapa Jaehyun dengan senyuman manis. 


(Y/n) tersadar dari lamunannya. la menatap ke arah dokter 
Jung. Selamat pagi juga, oppa 


Haechan terbelalak mendengar panggilan (Y/n) pada pria 
berpakaian dokter, dokter Jung. Haechan memukul tangan 
(Y/n). 


Yak!! Sakit tau! Ujarnya. 


Haechan menatap tajam ke arah (Y/n), berani-beraninya dia 
memanggil dokter itu dengan sebutan oppa. la aja dipanggil 
Haechan padahal usianya terpaut jauh 1 tahun sama 
dirinya. 


Dokter Jung tersenyum melihat tingkah pasiennya dan juga 
pria disampingnya. Kekanak-kanakan sekali tapi lucu 
pikirnya. 


Mari kita periksa terlebih dahulu kesehatanmu,permisi 
bisakah anda keluar? Pinta dokter Jung dengan baik. 


Yak!! Siapa kau? Seenaknya minta keluar Protes Haechan 
terpotong oleh tatapan tajam dari (Y/n) mau tak mau 
Haechan menuruti omongan dokter Jung itu. 


Baiklah aku keluar Ucapnya 


Haechan pun keluar dari kamar inap (Y/n) dengan mulut 
menyumpah serapah si dokter Jung. 


Awas saja sampe dokter Jung itu menyukai gadisku. Ku buat 
Rumah sakit ini hancur berkeping-keping Ancamannya 


dengan gumaman. 


Aku pikir seorang Lee Haechan tidak cemburu tapi ternyata 
ia cemburu dengan dokter tampan itu Seru seseorang. 


Haechan berdecak tak suka dengan penuturan pria yang 
berjalan mendekatinya. Diam kau bahu lebar! 


Wae? Apa aku salah? Tanya pria yang dijuluki bahu lebar 
oleh Haechan yaitu Renjun. 


Pikir aja sendiri! Jawab Haechan dengan nada dingin. Renjun 
duduk disebelah temannya itu dan menepuk pundaknya. 


Apa kau cemburu dengan dokter Jung? Apa kau khawatir 
(Y/n) akan berpaling darimu karena dokter Jung? Tanya 
Renjun. 


Haechan menepis tangan Renjun yang berada di 
pundaknya. Ia menoleh dan menatap Renjun. Kau tau 
segalanya ya tentang isi hatiku. Kau seperti nenek tua yang 
ada di jalanan yang suka ngelantur 


Bugh 


Yak!! Apa aku setua itu, sampai kau menyamakan aku 
dengan nenek tua itu Kesal Renjun setelah memukul pundak 
Haechan. 


Haechan mengelus pundaknya yang terkena pukulan 
Renjun. la menatap Renjun dari ujung kepala sampai kaki. 
Sepertinya kau lebih tua dari nenek itu 


Yak!! Sia 


Ucap Renjun terhenti karena melihat seseorang yang 
familiar dikepalanya. Ia mengepalkan tangannya dan 


mengeraskan rahangnya. 


Haechan menyadari perubahan wajah temannya itu. la 
mengikuti arah pandang temannya itu. Alangkah 
terkejutnya, ia melihat pria itu kembali. 


Jaemin!! 
Na Jaemin? 


Ucap mereka secara bersamaan tapi nada mereka berbeda. 
Renjun memanggilnya dengan nada penuh amarah lain 
halnya dengan Haechan, ia memanggilnya untuk 
menyakinkan apa benar itu Jaemin yang diceritakan Renjun 
padanya. 


Pria Jaemin berjalan mendekati kamar inap (Y/n) tapi saat ia 
memegang gagang pintu tangannya dicekal oleh seseorang. 


Tbc. 


Gimana cerita ini? 
Kapan ya Renjun bisa melepas dendamnya Jaemin? Apa 
Haechan akan khawatir tentang hubungannya Y/n, akan 


berlanjut atau tidak? 
Comment dong yang penasaran 


Oh ya aku mau bilang Terima kasih untuk yang subscribe, 
like dan comment youtube aku . Kalian bisa comment 
sebanyak-banyaknya akan ada hadiah buat kalian yang 
rajin ngikutin channel youtube aku 
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Happy Reading 
Jangan lupa vote dan comment nya 


KKK 


Sekarang aku merasakan takut. Dia segalanya 
bagiku, aku harap kau tidak mengambil dia dariku 
Haechan Lee 


Pria berambut hitam berjalan ke arah pintu kamar rumah 
sakit. Tapi saat ia baru memegang handle pintu, tangannya 
di genggam oleh seseorang. 


la menoleh ke sebelah untuk melihat siapa yang 
menghalanginya untuk masuk kamar inap. 


la terkejut melihat wajah pria itu, ternyata Renjun. 


Ada apa kau kemari?! Kau ingin bertemu (Y/n), jangan harap 
kau bisa menemukannya karena kau akan berhadapan 
denganku!!!! Marahnya dengan melepas paksa tangannya. 


Aku tak mau (Y/n) melihat wajahmu itu, Jaemin!! Ingatnya 
dengan menunjuk ke wajah Jaemin. 


Jaemin menatap Renjun dengan muka datar tapi didalam 
hatinya ia merindukan temannya itu. Rasanya ia ingin 
memeluk temannya itu tapi ia tak bisa karena Renjun masih 
dendam padanya karena Hara. 


Apa hakmu?! Kau hanya temannya bukan pacarnya jadi kau 
tak berhak melarangku untuk bertemu dengannya! Ujarnya. 


Renjun tersenyum sinis ke arah Jaemin, ia melipat kedua 
tangannya di depan dada. Ya aku hanya temannya, tapi 
seseorang dibelakangku mempunyai hak untuk melarangmu 
Haechan-ah panggilnya. 


Merasa terpanggil, pria bertopi hitam Haechan melangkah 
ke depan dan berdiri di samping Renjun. 


Perkenalkan dia adalah kekasih (Y/n) dan juga calon 
tunangannya Jelas Renjun. Jaemin terkejut mendengar 
perkenalan dari mulut temannya itu. Walaupun tanpa keluar 
dari mulut pria bernama Haechan, ia percaya Renjun tak 
akan pernah berbohong, ia akan mengatakan sejujurnya. 


Ap 


Ya dia adalah kekasih (Y/n) jadi kau jangan merusak 
hubungan mereka karena (Y/n) akan bertunangan 
dengannya Seru Renjun dengan nada meremehkan. 


Haechan memandang kedua pria itu tanpa mau ikut campur. 
Tapi entah kenapa ia sekarang merasakan takut yang begitu 
mendalam. 


Ada apa ini? Kenapa hatiku merasakan takut? pikir Haechan. 


Haechan menatap mata pria bernama Jaemin, ia dapat 
melihat tatapan kekecewaan dan juga kesedihan dimatanya. 


Apa pria itu akan merebut (Y/n) dariku? Tidak!! Dia tidak 
boleh mengambil (Y/n) dariku!! pikirnya lagi. 


Tanpa Haechan sadari, ia mengepal tangannya begitu erat 
sampai uratnya keluar dan tangannya memutih. 


Jaemin pergi dari pintu depan kamar inap (Y/n). la 
memandang sekilas, dan langsung pergi meninggalkan 


tempat. 


Renjun tersenyum karena ia berhasil mengusir Jaemin dari 
kamar (Y/n). Hah... Akhirnya, ia pergi juga. Kau tenang saja 
Haechan dia tak akan bertemu (Y/n) kembali Ujar Renjun. 


Aku tak akan bisa tenang kalau (Y/n) tak berada 
disampingku. Aku takut dia akan merebut (Y/n) dariku. Aku 
tak mau kehilangan (Y/n) karena ia segalanya bagiku tanpa 
ia aku tak akan bisa hidup Ujar Haechan yang masih 
menatap ke depan. 


Renjun tersenyum dan menepuk bahu Haechan, Aku tahu. 
jadi perjuangkan cintamu itu, Haechan 


Setelah berkata seperti itu, Renjun masuk terlebih dahulu 
meninggalkan Haechan sendirian di depan kamar (Y/n). 


Haechan berjalan menaiki tangga, ia menatap ke depan 
dengan pandangan kosong. 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka, Haechan memasukinya dan tak lupa 
menguncinya. 


Haechan memandang sekilas kamarnya. la melangkah 
kembali ke arah cermin yang ada dikamarnya. Ia menatap 
pantulannya yang ada di cermin. 


Apa aku boleh egois? Aku tak mau kehilangannya lagi... 
Sudah cukup 5 tahun hidup tanpanya, aku tak mau 
kehilangannya lagi. Dia adalah segala-galanya dalam 
hidupku Ujarnya dengan pantulan dirinya sendiri. 


Hahaha... Benar! Aku adalah pria egois yang tak mau kau 
memilikinya... Tawanya begitu keras seakan menertawakan 


dirinya sendiri. 


Sekarang aku merasakan takut... Aku takut, dia akan 
memilihmu daripada aku yang menunggunya bertahun- 
tahun Lirihnya. 


Hahaha... Ngapain aku takut!! Kalo dia tak memilihku, aku 
bisa memaksa dia untuk menerima perasaanku ini Tawanya 
lagi. 


Haaaa!!!! 
Prang!! 


Suara kaca pecah, Haechan memukulnya dengan keras. la 
tak mempedulikan tangannya mengeluarkan cairan kental 
berwarna merah ataupun merasakan sakit karena serpihan 
kaca masuk kedalam tangannya. 


Haechan melampiaskan rasa takutnya dengan memukul 
cermin tersebut. la membalikkan badan dan bersandar ke 
dinding. la merosot tubuhnya ke lantai. 


Haechan berteriak histeris dan menjambak rambutnya 
dengan keras. la menutup mata dengan tangannya untuk 
meredamkan tangisnya. 


Diwaktu yang sama lain tempat, Jaemin meminum wine 
beberapa botol untuk menghilangkan rasa sakit dihatinya. 


Cukup, Jaem. Jika kau minum terus, kau tak akan bisa 
menghilangkan rasa itu 


Jaemin menoleh ke sebelah dengan sempoyongan. Ia 
tertawa melihat wajah teman kerjanya itu. 


Hahaha.. Kau tak tau apa-apa, Jeno-ya Ujarnya.la 
melanjutkan kembali minumnya tak peduli seberapa 
mabuknya. Ia ingin menghilangkan rasa sakit dihatinya. 


Ya kau benar aku tak tau apa-apa tapi aku hanya 
mengingatkanmu saja. Jika kau minum seberapa banyak 
botol, kau tak akan bisa menghilangkan rasa itu. Rasa itu 
akan masih singgah di hatimu Ujar Jeno sunguh-sungguh. 


Jaemin meletakkan gelasnya, ia berdiri dari tempat 
duduknya. Ia mencoba berdiri tapi tak bisa karena efek dari 
minuman tersebut, mau tak mau Jeno membantunya untuk 
berdiri dan mengantarnya pulang. 


KKK 


Renjun-ah, kemarin aku bertemu dengan Appa. Aku bahagia 
sekali bisa bertemu dengannya. Apakah aku bisa bertemu 
kembali dengan Appa secepatnya? 


Renjun menghentikan kegiatan mengupas buah. la menatap 
ke gadis itu dengan tatapan sedih. la menaruh pisau dan 
juga keranjang buah di nakas. 


Renjun duduk disebelah ranjang gadis itu. la mengambil 
tangan gadis itu dan menggenggamnya. Jangan berkata 
seperti itu (Y/n), apakah kau tak ingin bertemu denganku 
lagi? Tanyanya. 


(Y/n) membalas genggaman tangan Renjun, ia menatap 
wajah tirus sahabatnya itu. la mengulurkan tangannya 
untuk mengelus wajah tirus itu. 


Aku masih ingin bertemu denganmu lagi, aku hanya merasa 
senang bisa bertemu dengan Appa. Jadi jangan 
mengkhawatirkan tentang itu Ujarnya. 


Renjun memejamkan matanya, ia merasakan hangatnya 
tangan (Y/n) yang berada di wajahnya. la membuka kembali 
matanya. 


Aku mohon jangan berbicara seperti itu, aku tak mau kau 
bernasib sama dengan Hara... Aku takut (Y/n) Takut Renjun. 


(Y/n) langsung memeluk tubuh sahabatnya itu. la paham 
apa yang dimaksud Renjun, sekarang ia menyesal telah 
mengatakan itu didepan Renjun. 


Maafkan aku, aku berjanji tak akan mengatakan itu lagi di 
depanmu. Kau pasti merindukannya ya, aku juga 
merindukannya. Kalau aku sudah keluar dari rumah sakit 
kita pergi mengunjunginya, bagaimana? Hibur (Y/n). 


Renjun membalasnya dengan anggukan kepala. (Y/n) 
mengelus punggung Renjun untuk menenangkannya. 


Tuhan, aku mohon jangan mengambilnya dariku cukup Hara, 
gadis yang ku cintai tapi tidak untuk (Y/n) karena dia adalah 
gadis yang berarti bagiku. Tanpa dia, aku tak akan bisa 
merasakan  kekonyolannya, pelukannya,  cerewetnya 
ataupun manjanya kepadaku pikir Renjun. 


TBC. 


Hai apa kabar? 
Bagaimana kabar kalian? Hahaha maaf updatenya terlalu 
lama 


Bagaimana menurut kalian untuk chapter ini? Sedihkah atau 
tidak? 


Komen dong :! 
Nanti aku baca komen kalian tentang chapter ini. 


Next? Komen ya :v 


See you 
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Happy reading 
Cerita ini mengandung bawang 


dak 


"Tuhan, beri aku kesempatan lagi... Aku ingin melihatnya 
bahagia. Aku ingin dia bahagia dengan orang yang 
dicintainya" 


dak 


"Akhirnya, aku bisa menghirup udara bebas" 


Renjun tersenyum mendengar penuturan gadis cantik 
disebelahnya ini. la mengusap rambut panjang gadis itu. 
"Hahaha... Kau senang sekali bisa keluar dari rumah sakit" 


Gadis itu menoleh ke Renjun, ia berdecak tak suka. Ia 
menyilang tangannya didepan dada dan juga mulut 
mengerucut. 


"Jangan beraegyo, aegyo mu sangat buruk (Y/n)-ah" Ejek 
Renjun. la melangkah terlebih dahulu. 


"Apa!! Yak- Renjun apa yang kau katakan" Ucap (Y/n) tak 
terima. la melangkah cepat untuk menyusul langkah 
Renjun. 


"Hei tubuh kurus, apa yang kau katakan tadi?" Tanya (Y/n) 
dengan penuh amarah. 

Renjun membalasnya dengan tertawa lepas, ia merangkul 
pundak gadis disebelahnya. 


"Ku beritahu ya (Y/n), aegyo mu tuh sangat lucu tapi-" 


(Y/n) memperhatikan Renjun, ia berharap pria itu akan 
mengakuinya. 


"Sebaiknya kau jangan beraegyo. Karena orang akan 
beranggapan kau ini manusia siluman" Lanjutnya. la tak 
lupa memberi wink ke gadis sebelahnya. 


(Y/n) melepas paksa tangan Renjun dari pundaknya. la 
langsung memukul bahu pria itu dengan keras. "Dasar 
teman tidak tau diri!!" Kesalnya. 


"Awww... Yak!!" Rintih Renjun. 

"Rasakan tuh!!" 

"Sakit (Y/n), aku mohon berhentilah" Mohon Renjun. 
"Tidak!!!" 


Renjun memegang tangan (Y/n) agar berhenti. "Maafkan 
aku, (Y/n)" Maafnya. Tapi (Y/n) tak mempedulikannya. 


(Y/n) berjalan terlebih dahulu, ia tak mau melihat wajah pria 
itu. la sedang kesal karena ejekan pria itu. 


(Y/n) masih berjalan, dan tak mempedulikan lampu lintas 
didepannya. la sungguh kesal karena ulah Renjun. 


Tiba-tiba ada mobil melaju dengan kecepatan tinggi. (Y/n) 
masih berjalan, mobil itu mengklaksonnya agar (Y/n) 
berhenti dulu tapi (Y/n) menghiraukannya. 


"(Y/n), awas!!!" Teriak Renjun. 


(Y/n) menoleh ke samping, ia melihat mobil melaju ke 
arahnya. la menyilangkan kedua tangan didepan wajah dan 
juga memejamkan matanya. 


‘Apa sudah waktunya untukku mati?’ batinnya. 
Ckit!!! 
Brak!!! 


Tubuh yang baru ditabrak oleh mobil tergeletak 
mengenaskan di jalan. Cairan kental berwarna merah 
menghiasi seluruh tubuhnya. Cairan kental itu bersatu 
dengan jalanan aspal. 


'Apa aku sudah mati? Kenapa tubuhku tidak merasakan rasa 
sakit?' pikirnya. 


(Y/n) membuka matanya dengan perlahan dan perasaan 
takut. la melihat kanan dan kiri. la melihat semua orang 
menatap ke bawah dengan tatapan sendu. 


(Y/n) mencoba melihat siapa menolongnya dari kecelakaan 
itu. Alangkah terkejutnya, (Y/n) langsung berlari ke arahnya. 


"Tidak!! Ini tidak mungkin" 


(Y/n) memeluk tubuh pria itu. la mengusap cairan itu dari 
wajahnya. la memeluk tubuh itu dengan erat seakan tubuh 
itu masih seperti biasanya yang tidak ada cairan kental itu. 


Semua orang menatap sendu kearah (Y/n). Mereka berpikir 
bahwa (Y/n) adalah kekasihnya atau temannya. Mereka 
membantunya dengan menghubungi pihak rumah sakit dan 
juga polisi. 


"Aku mohon bukalah matamu, dan berkata bahwa kau 
hanya membohongiku seperti biasanya" Ujar (Y/n) dengan 
mengelus pipinya. Tanpa ia sadari cairan bening menetes 
keluar dan mengalir di pipi chubby nya. 


"Apa kau tidak rindu denganku?" Tanyanya dengan 
tersenyum. Air matanya masih mengalir di pipi chubby nya. 


"Tidak!! Aku mohon, bangun" panggil (Y/n) dengan lirih. 
(Y/n) mencium kening pria itu agar pria itu membuka 
matanya kembali. Air matanya terjatuh diwajah pria yang 
masih betah memejamkan matanya. 


"Aku mohon, Jaemin" Panggilnya dengan memeluk tubuh 
tak berdaya itu. 


Renjun mematung saat melihat kejadian itu. la tak percaya 
sahabat ah tidak mantan sahabatnya itu akan menolong 
(Y/n). Dia rela mempertaruhkan nyawanya untuk gadis itu. 


Para perawat segera mendorong brankar. Mereka meminta 
para pengunjung rumah sakit memberikan ruang untuk 
mereka lewat. 


(Y/n) berlari dibelakang para perawat, Renjun juga 
mengikuti gadis didepannya itu. 


(Y/n) tak mempedulikan tatapan pengunjung yang melihat 
bajunya banyak darah, yang ia pikirkan hanya keselamatan 
Jaemin. 


Sampai didepan UGD, para perawat segera membawanya ke 
ruang tersebut. Saat (Y/n) ingin masuk tapi ditahan oleh 
perawat. 


"Nona, kau tidak boleh masuk. Anda bisa menunggunya di 
luar" Ucap sang perawat. 


"Tidak! Aku ingin menemani Jaemin, tolong beri aku izin 
untuk masuk" Mohon (Y/n). Renjun menahan tubuh (Y/n) 
agar tidak membuat keributan di dalam. 


"(Y/n) tenanglah, Jaemin pasti baik-baik saja" UJar Renjun. 
(Y/n) menggeleng, ia tak bisa tenang kalo Jaemin keluar dari 
UGD dan mengatakan padanya bahwa ini semua hanya 
kebohongan. 


' Tuhan, tolong selamatkan Jaemin. Aku tak ingin (Y/n) 
menangis dan menyalahkan dirinya sendiri' batin Renjun. 


(Y/n) memeluk tubuh sahabatnya dengan erat. la 
memejamkan matanya, ia berdoa semoga ini hanya mimpi. 
la membuka kembali matanya, tapi nihil tak ada yang 
berubah ia masih di rumah sakit. 


"Renjun, ini semua gara-gara aku seandainya saja aku tak 
kesal padamu pasti Jaemin baik-baik saja" Ujar (Y/n) yang 
menyalahkan dirinya sendiri. 


Renjun melepaskan pelukan gadis didepannya. la menatap 
wajah sangat gadis dengan tatapan sendu. "Jangan 
menyalahkan dirimu sendiri (Y/n)-ah. Ini sudah takdir tuhan" 


"Aku tidak bisa menerima kalau takdirku selamat dari 
kecelakaan hebat itu dan takdir Jaemin yang mengenaskan. 
Aku tak terima, lebih baik aku yang terbaring disana 
daripada Jaemin" Marahnya dengan air mata mengalir di 
pipi chubby nya. 


"Ssst... Pasti Jaemin tidak suka kalau kau berkata seperti itu. 
Jaemin mempunyai alasan menyelamatkanmu dari 
kecelakaan itu. Daripada kau menyalahkan dirimu sendiri 
lebih baik kita berdoa saja semoga Jaemin baik-baik saja" 
Nasehat Renjun dengan memeluk kembali tubuh (Y/n). 


(Y/n) menyamankan pelukan hangat Renjun. Dalam hati, ia 
berdoa semoga Jaemin baik-baik saja. 


Diwaktu yang sama lain tempat, seorang pria berlari 
kencang. la tak mempedulikan teriakkan teman-temannya 
saat tak sengaja menabrak mereka. 


Brak! 
"Hyung, gawat" 


Teriak seorang pria berkebangsaan China. Pria yang 
dipanggil Hyung tak menggubris pria china itu. 


"Hyung, gawat kau harus ke rumah sakit sekarang nanti 
(Y/n) nuna-" 


"APA! !" 


Pria segera bangkit dari kursi besarnya dan pergi ke rumah 
sakit. Pria berkebangsaan China ingin menghentikan 
langkah Hyung nya tapi terlambat. 


"Aish... Haechan Hyung langsung pergi saja, Chenle kan 
belum selesai bicaranya" Ujar pria berkebangsaan china 
yang tak lain Chenle. 


KKK 


Para perawat mendorong tempat tidur dan 
memindahkannya di kamar yang sudah disediakan. Dokter 
Jung keluar setelah para perawat membawa Jaemin ke 
kamar inapnya. 


(Y/n) segera menyusul dokter Jung. la memegang jas yang 
dipakai dokter Jung. la menangis dihadapan dokter tampan 
itu. 


"Oppa, apakah Jaemin baik-baik saja?" Tanyanya dengan 
senggukkan. 


Dokter Jung menatap gadis didepannya dengan tatapan 
sendu. la takut melukai perasaan gadis didepannya ini. 


"Oppa, katakanlah" Tanyanya lagi. 
"Jaemin keadaannya-" 


"(Y/n)!!!" 


Tbc. 


Gimana nih ceritanya? 

Makin ngga jelas ya, pasti kalian makin bingung ya alurnya 
berubah. 

Kayanya bakal aku unpublish cerita ini soalnya peminatnya 
sedikit. 


Pilih satu (Harap komen ya) 
1. Lanjutkan cerita ini lagi 
2. Unpublish sampe sini aja 


Bagi yang mau baca silakan baca, jangan lupa vote dan 
comment nya. 


Next? Tidak? Oke unpublish :) 


See you 
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Happy Reading 
Jangan lupa vote dipojok kiri paling bawah dan jika kalian 
suka dengan cerita nya comment dibawah. 


Apa kamu masih mencintainya? Apa aku harus 
merelakan kau agar bisa bersamanya? Lee Haechan 


Tidak!! Pasti ini hanya mimpi Teriak gadis berpipi chubby. 
Kedua pria hanya bisa menatapnya dengan sendu. 


Renjun-ah, pasti ini hanya mimpi kan Tanya sang gadis 
dengan mengguncang tubuh pria kecil yang dipanggilnya 
Renjun. 


Renjun menghela nafas pelan, ia memeluk gadis itu untuk 
memenangkannya. la juga sama shock mendengar 
penuturan pria berjas dokter yang dipanggil dokter Jung itu 
tapi ia berusaha tidak menunjukkannya ke gadis itu. 


Tenangkan dirimu, (Y/n). Kita serahkan pada Tuhan Ujar 
Renjun dengan mengelus kepala gadis yang di pelukannya 
yang tak lain (Y/n). 


Pria bertopi hitam menatap (Y/n) dengan tatapan sendu dan 
juga khawatir. Bukan ia cemburu dengan Renjun yang 
seharusnya memeluk gadisnya adalah dia bukan Renjun. 
Bukan itu, la tak mempermasalahkan Renjun sahabatnya 
memeluk gadisnya, ia tahu sangat bahwa Renjun sahabat 
masa kecil gadisnya jadi ia tak mempermasalahkannya. 


Tapi yang ia khawatirkan adalah gadisnya masih mencintai 
pria yang terbaring lemah di ruang inap itu. Setelah sekian 
lama menunggu, ia bisa mendapatkan gadis pujaannya tapi 
tidak dengan hatinya. Sang pujaan hatinya belum 


mengungkapkan perasaannya pada ia. Hanya ia saja yang 
menganggap (Y/n) mencintainya juga. 


Aku berharap kau tidak mencintai dirinya, (Y/n)-ah batin pria 
itu dengan menatap ke arah (Y/n). 


Haechan-ah, bisakah kau menjaga (Y/n) sebentar. Aku harus 
memberitahu keluarga Jaemin Ucap Renjun. 


Pria yang dipanggil Haechan mengangguk pelan, ia 
merentang tangannya untuk gadisnya berada di 
pelukannya. Renjun menyerahkan tubuh (Y/n) yang lemas 
ke pelukan Haechan. 


Setelah berada di pelukan Haechan, Renjun menatap 
sebentar (Y/n). la merapikan rambut (Y/n) yang menutupi 
mata indahnya. Jangan menangis lagi, aku tak sanggup 
melihatmu menangis (Y/n) Ujarnya. 


(Y/n) tak membalas ucapan Renjun. la sudah lelah karena 
menangis seharian. Karena tak ada jawaban dari sang gadis, 
Renjun tersenyum dan mengelus kepala sang gadis dengan 
sayang. 


Renjun pergi meninggalkan (Y/n) dan juga Haechan didepan 
Kamar rumah sakit. 


KKK 


(Y/n), apa kau lapar? Tanya Haechan 


(Y/n) yang berada di pelukannya hanya diam, tak mau 
menjawab pertanyaannya. Haechan menghela nafas berat, 
sebegitu cintanya pada pria yang terbaring lemah di kamar 
sana. 


Jangan membuatku takut, (Y/n). Jika kau bersikap seperti ini 
terus, aku menganggap kau masih mencintainya (Y/n) pikir 
Haechan. 


Banding terbalik dengan pemikiran Haechan, (Y/n) 
merasakan perasaan takut dan juga merasa bersalah. la 
takut karena tidak mau Jaemin seperti keluarganya yang 
meninggalkannya untuk selama-lamanya dan ia merasa 
bersalah karena kecelakaan itu jika Jaemin tak 
menyelamatkannya yang terbaring lemah disana adalah ia 
bukan Jaemin. 


Appa, aku takut. Aku takut Jaemin akan meninggalkanku 
seperti Appa yang pergi meninggalkanku untuk selama- 
lamanya. pikir (Y/n). 


Tanpa disadari Haechan dan juga (Y/n), dokter Jung 
memperhatikan mereka dari dekat. Sebelum memasuki 
kamar inap pasiennya, ia melihat dua orang berbeda jenis 
yang berpelukan di depan kamar inap pasiennya. la 
tersenyum melihat kedua pasangan tersebut. 


Tindakanmu benar, Jaemin. Aku tau hatimu merasakan sakit 
karena bukan kau yang bahagia bersamanya tapi orang lain. 
Tapi demi kebahagiaannya, kau merelakan dia bersama pria 
yang dicintainya ujar dokter Jung dalam hati. 


Setelah melihat kedua pasangan tersebut, ia memasuki 
kamar inap Jaemin untuk memeriksa keadaannya. 


Ceklek! 


Dokter Jung membuka pintu perlahan dan masuk. Ia 
menutup pintu kamar tersebut agar tak disadari kedua 
pasangan didepan. Kedua netra dokter Jung melihat kondisi 
tubuh Jaemin. Dokter Jung menatap sendu ke arah Jaemin, 
dulu tubuh Jaemin tak kurus sangat tapi sekarang tubuh 


Jaemin sangat kurus dan juga tubuhnya di kelilingi oleh alat- 
alat sialan itu. 


Dokter Jung berjalan mendekati ranjang yang ditiduri 
Jaemin. la menatap ke arah Jaemin yang masih 
memejamkan matanya. 


Setelah sampai disamping ranjang Jaemin, dokter Jung 
meletakkan tangannya di tangan Jaemin yang dingin. 


Aku tau tindakan kau ini untuk gadis itu, agar ia tidak 
merasakan lagi sakit. Tapi caramu salah Jaemin, bukan kau 
yang harus menggantikannya. Kau pria bodoh, Jaemin Ujar 
dokter Jung dengan memperhatikan Jaemin yang masih 
setia memejamkan mata. 


Dokter Jung tersenyum meremehkan seolah-olah ia 
berbicara dengan Jaemin yang sedang membuka matanya. 
Tapi tindakan kau yang merelakan dia bahagia dengan pria 
lain adalah tindakan bagus. Aku salut dengan tindakanmu 
itu Ucap dokter Jung yang masih menatap ke arah Jaemin. 


Tit 
Tit 
Tit 


Dokter Jung terkejut mendengar suara alat sialan itu, ia tahu 
sangat arti bunyi itu. Dokter Jung pun panik saat ia melihat 
ke arah Jaemin yang kejang-kejang di ranjang. 


Jaemin, bertahanlah. Aku akan berusaha menolongmu Ujar 
dokter Jung dengan yakin. 


Dokter Jung menekan tombol yang berada disebelah ranjang 
Jaemin, ia memanggil semua para perawat agar menuju ke 


kamar inap Jaemin. 


Haechan dan (Y/n) menoleh ke samping saat mendengar 
Suara keributan di lorong rumah sakit. Haechan dan juga 
(Y/n) terkejut melihat para perawat memasuki kamar Jaemin. 


Haechan, ada apa dengan Jaemin? Panik (Y/n) setelah 
melepaskan pelukan Haechan. 


Haechan memegang pundak gadisnya agar gadisnya itu 
tetap tenang. Aku tak tahu, kita tunggu saja. Kita berdoa 
Saja kepada Tuhan agar Jaemin tidak apa-apa 


(Y/n) menepis tangan Haechan yang ada di pundaknya. 
Tidak!!! Pasti Jaemin kenapa-napa didalam!! Gara-gara aku, 
Jaemin merasakan ini semua!!! Aku penyebabnya!! 
Teriaknya. 


(Y/n) memukul dadanya dengan keras, ia juga ingin 
merasakan rasa sakit yang diderita Jaemin. Karenanya, 
Jaemin harus merasakan sakit itu jadi ia memukul dadanya 
agar dapat merasakan juga sakit yang diderita Jaemin. 


Haechan yang melihat gadisnya tengah memukul dirinya 
sendiri, ia segera membawa tubuh gadisnya agar tak 
menyakiti tubuhnya semakin dalam. 


Lepaskan Haechan, biarkan aku menyiksa tubuhku ini 
Marahnya dengan memukul dada Haechan agar melepaskan 
pelukannya. 


Tidak, aku tak mau melihat kau menyiksa dirimu sendiri 
Seru Haechan yang masih memeluk tubuh (Y/n) dengan 
erat. 


Karena tak kuat menahan air matanya lagi, akhirnya ia 
mengeluarkan semua air matanya. (Y/n) menangis di 


pelukan Haechan. 


Haechan memeluk tubuh (Y/n) lebih erat, ia tak 
mempedulikan bajunya basah karena air mata gadis itu. 
Yang ia pentingkan sekarang adalah membuat gadis itu 
tenang. 


Tbc. 


Hai.... 
Apa kabar? 


Kira-kira Jaemin kenapa ya? 


Tebak ya? Jaemin masih hidup atau mati? 
Komen ya 


Thanks guys 
Atas komen kalian yang masih suka cerita ngga jelas ini 


Thanks untuk dukungan kalian aku harap kalian ngga bosen 
sama cerita ngga jelas ini 


Jika kalian berminat untuk menonton, bantu channel 
youtube ku dengan subscribe dan likenya 


Lanjut? (Tolong dong komen ) 
Nanti aku balas (kalau ngga lupa ) 


Happy new years semuanya 


See you 
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Happy Reading 
Jika kalian ingin aku melanjutkan cerita ini beri vote dipojok 
kiri bawah dan comment 


KKK 


Merelakan orang kita cintai adalah keputusan yang 
berat. Tapi jika dia bahagia bersamanya, dengan 
berat hati aku merelakannya Na Jaemin. 


akk 
Jaemin POV 
Dimana aku? Kenapa semuanya gelap? monologku. 


Aku menoleh kanan kiri,semuanya masih tetap sama gelap. 
Aku ingin melangkah tapi tak bisa. 


Jaemin!! 


Suara itu? Apakah aku bermimpi? Mungkin saja hanya 
halusinasiku karena merasa bersalah padanya. 


Jaemin!! 


Suara itu lagi? Aku tak bisa melihat apa-apa. Ku mencoba 
melangkah, tiba-tiba muncul pintu terbuka yang bersinar 
terang. Aku ingin kesana, tapi... 


Jaemin!! 


Ah... Masa bodoh dengan itu, aku harus memastikannya 
suara itu. Aku heran dengan pintu ini, saat aku 
memasukinya tempat terang itu berubah menjadi taman. 


Tapi tunggu, sepertinya ku mengenali taman ini. Taman ini.. 
Ya taman ini tempat dimana aku, Renjun dan Hara bersama. 


Ku langkahkan kakiku menuju bangku taman yang sering 
diduduki Hara. Aku terkejut melihat bayangan yang tak 
pernah ku lihat. 


Disana ada Hara dan juga pria. Aku tak bisa melihat 
wajahnya karena dia membelakanginya. 


Janganlah bersedih, Hara-ya 
Hiks.. Dia hanya menganggapku sebagai adiknya 


Aku tahu ini adalah kejadian setelah aku memberitahunya. 
Sekarang aku tau ternyata, ia hanya pura-pura ikut bahagia 
walau kenyatannya merasakan rasa sakit itu. 


lya, aku tahu. Tapi tolong jangan keluarkan air matamu 
hanya untuk menangisi pria brengsek itu 


Renjun-ah~ 


Apa!! Pria itu Renjun. Jadi ini alasannya kenapa ia tak mau 
berkumpul denganku dan juga teman-teman yang lainnya, 
sebab ia memilih menemani Hara. 


Aku terkejut, melihat tamannya seketika berubah menjadi 
tempat koridor. Aku melihat di pojok sana ada seorang gadis 
yang memohon kepada pria paruh baya berpakaian dokter. 


Aku mencoba melangkah kembali untuk melihatnya yang 
lebih jelas. 


Dokter, aku mohon. Tolong jangan bilang penyakitku ini 
pada Park Ahjumma 


Kau harus dioperasi Hara, penyakit itu membahayakan 
nyawamu. Jika kau tidak operasi, penyakit itu bisa-bisa 
membuatmu kehilangan nyawa 


Hara sakit? Kenapa ia tak pernah menceritakan tentang ini 
padaku? Dan apa tadi, jika Hara tidak operasi ia bisa-bisa 
kehilangan nyawanya. 


Justru aku ingin penyakit ini segera menghilangkan 
nyawaku. Aku sudah tidak pantas lagi untuk hidup 


Hara~ 


Cukup dokter!! Ini adalah keputusanku. Tolong jangan 
beritahu Park Ahjumma kalau penyakit ini semakin parah, 
aku mohon dokter 


Baiklah, jika itu yang kau mau. Tapi kau harus setiap hari 
menemuiku 


Kau gila Hara!! Apa kau tidak pernah berpikir bahwa masih 
ada orang-orang yang masih membutuhkanmu termasuk 
aku. 


Tempatnya berubah kembali, tapi tunggu sepertinya aku 
mengenali tempat. Tempat ini adalah apartemenku. 


Semoga saja Jaemin menyukai masakanku ini 
Ceklek! 

Jaemin, aku membawakan bek 

Hai Hara 


Tunggu!! Aku tahu kejadian ini, kejadian ini dimana Hara 
membuat Yerin jatuh? Aku ingin tahu kejadian ini, aku rasa 
ada yang salah. 


Wow.. Apa yang kau bawa itu Hara? Bolehkah aku 
melihatnya? 


T tidak 


Kenapa wajah Hara seperti orang ketakutan? Apa Yerin 
sering menghajarnya? 


Wah... Daebak. Aku tak menyangka gadis berpenyakitan ini 
semakin berani. Apa pelayan itu mengajarkanmu berkata 
kasar pada kakak kandungmu sendiri? 


Apa!! Yerin kakak kandung Hara. Dan Park Ahjumma adalah 
seorang pelayan. Apa yang belum ku ketahui lagi? Hara, 
kenapa kau tidak pernah menceritakan ini padaku? Kenapa 
Kau menutupinya. 


J jangan kau menjelekkan Park Ahjumma. Dia baik tak 
semacam kau dan keluarga Choi 


Ck.. Bela saja pelayan itu. Tapi aku bersyukur karena Appa 
membuangmu dan Park Ahjummamu itu karena kau gadis 
berpenyakitan dan pelayan itu maling makanan 


CUKUP!!! 

Ceklek! 

Bawa sini kotak bekalnya!! 
A apa yang kau lakukan? 
Brugh! 


Aduh... Hara-ya kenapa kau mendorongku dan membuang 
makanan itu padaku? Aku salah apa? 


Apa mak 


Ya ampun Yerin, kau kenapa? 


Brengsek!! Jadi Yerin membohongiku, sialan karena dia, aku 
memarahi dan membentak Hara. 


Hara mendorongku Jaemin dan ia juga menbuang makanan 
itu ke arahku. Padahal aku hanya ingin menyapanya 


Tidak itu, Jaemin. Dia berbohong 


DIAM KAU!! YERIN SALAH APA SAMA KAMU, HARA. DIA INGIN 
MENYAPA DIRIMU DAN KAU MEMBALASNYA DENGAN CARA 
SEPERTI INI 


A aku tak melakukan apapun padanya 


TIDAK MELAKUKAN APAPUN KATAMU? CK... KAU BERPURA- 
PURA TIDAK BERSALAH YA. SEKARANG AKU MAU KAU PERGI 
DARI APARTEMENKU HARA!!! 


Jae 
AKU BILANG PER GI!! 


Tidak!! Aku tak bisa melihat ini, aku akan semakin merasa 
bersalah padanya atas kesalahpahaman ini. 


Apartementku lenyap seketika dan berubah tempat tinggal 
Hara. Apa aku salah lihat? Tadi wajah Hara baik-baik saja 
tapi kenapa wajahnya pucat saat pulang ke rumah? 


Aku pulang 


Eoh... Kau sudah pulang nak. Ada apa dengan wajahmu itu 
nak? Kau sakit? 


Hahaha... Aniya Ahjumma. Aku pasti hanya kelelahan 
berjalan kaki 


Kau ini, kan sudah Ahjumma katakan. Kalau kau ingin ke 
rumah Jaemin naiklah bus bukan jalan kaki 


Tak apalah Ahjumma, aku pergi ke kamar dulu Ahjumma 
Brugh 


Hara!! Aku ingin menolongnya tapi aku tak bisa. Aku tidak 
bisa beranjak dari tempat berdiriku. Aku mencoba 
menggerakkan kakiku tapi masih tetap sama, tidak bisa. 


Aku hanya bisa pasrah. Aku cuma bisa melihatnya dari sini 
karena aku sudah mencoba berkali-kali melangkahkan 
kakiku tapi tidak bisa. 


Apa yang terjadi padanya dokter? 


Ahjumma, aku sudah berkali-kali bilang padanya untuk 
melakukan operasi tapi ia tidak mendengarkanku. Jika aku 
mengatakan ini padamu pasti dia akan mendengarkan apa 
yang kau katakan dan dia akan melakukan operasi itu 


Operasi? D dia sakit apa dokter? 
Tumor otak stadium 3 


Tumor otak? Stadium 3? Selama ini, Hara sakit. Jadi rambut 
rontok itu bukan karena salah menggunakan shampoo tapi 
karena penyakit itu? 


Tidak!! Pasti ini salah, Hara adalah gadis yang sehat 
Apa keluarga Choi tak mengatakan perihal penyakit Hara? 


Jadi benar, keluarga Choi adalah keluarga kandung Hara. 
Aku tak menyangka masih ada aja keluarga yang tega 
membuang anak kandung mereka. 5 tahun yang lalu, berita 


tentang kematian putri bungsu keluarga Choi adalah 
kebohongan. 


Apa sekarang kau mengerti, Jaemin? 


Suara itu, suara Hara. Ku menoleh ke belakang untuk 
memastikan apa benar itu suara Hara. 


Hara-ya Panggilku. Aku tak menyangka akan bertemu 
kembali dengannya. Tapi aku bingung dengan raut 
wajahnya. Wajahnya menggambarkan seperti tak suka 
dengan kehadiranku disini. 


Apa kau sudah mengerti kehidupanku Jaemin? Ujarnya. 


Apa yang kau maksud Hara-ya? Sungguh aku tak mengerti 
Ujarku. Sungguh, aku tak tau apa yang ia maksud. 
Kehidupannya? Kehidupan apa yang ia maksud? 


Jangan pura-pura bodoh, Jaemin. Kau sudah melihat 
kejadian itu semua Serunya. 


Sekarang aku paham yang ia maksud. Semua yang ku lihat 
adalah kehidupan Hara yang sangat menyakitkan baginya. 


Kau sudah tau semuanya kan, jadi aku meminta kepadamu 
tolong tinggalkan tempat ini Ucapnya. 


Apa!! 


Tbc. 


Hola 
LMN sudah up nih 


Bagaimana ceritanya? Pasti banyak yang tanya kok Jaemin 
terus sih kak, dimana Haechan dan Yn nya? Tenang pasti 
ada kok, aku hanya ingin menceritakan kisah Hara ke kalian. 
Di chapter yang lalu kan cuma inti nah ini cerita yang ngga 
diketahui oleh Jaemin. (Cek ulang chapter 20 kalau ada 
yang lupa) 


Apa kalian sudah paham yang Jaemin pindah-pindah 
tempat? Ok akan aku jelasin. Jaemin disini kubuat seperti 
ghost nya saja. la bisa berpindah-pindah tempat tapi saat 
dia ingin menolong Hara (cerita diatas) ia tak bisa karena ya 
itu dia ghost (arwahnya) tapi nanti ghost nya bisa kembali 
lagi kok tenang :v 


Btw kalian ada yang punya apk KakaoTalk ngga? Kalo ada 
aku ingin kenalan ama kalian kalo ngga ada ya sudah 


Ada yang punya telegram atau whatsapp? Komen dibawah 
dong yang mau berteman ma aku “author gesrek 


Id KakaoTalk ku : Elsa123 
“ingat bagi yang punya 


Lanjut? Komen ya 


See you 
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Scroll ke bawah lagi 


Wow... Sedikit lagi 


Hai para Readers LMN 


Thanks untuk kalian yang selalu menyukai cerita ini. Dan 
thanks untuk kalian yang sudah mensubscribe channel aku. 


Aku ada kabar gembira nih untuk yang selalu baca cerita ku 
yang di ataupun di Youtube. Aku bakal ngadain Giveaway 


Aku bakal giveaway kalo channel aku udah menunju 500 
subscribe dan 80k yang lihat cerita LMN. Aku bakal 
giveaway langsung. 


Do'akan ya semoga channel youtubeku sampai 500 
subscribe dan 100k yang lihat cerita LMN 


Yang belum subscribe kuy di subscribe biar sampai 500 dan 
80k yang lihat cerita LMN 
Jangan lupa like dan comment nya ya 


Oh ya lupa mau beritahu, nanti malam cerita LMN update. 


Ceritanya ini bakal bikin kalian greget ups sampai jumpa 
lagi nanti malam 


See you 


